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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunaka metode guided writing di 
kelas 2A SD N Sampangan tahun ajaran 2017/2018. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
model Kemmis & Mc Taggart. Penelitian ini dilakukan berkolaborasi dengan guru. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2A SD N Sampangan yang berjumlah 31 
siswa. Objek penelitian ini adalah proses dan hasil pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan dan tes unjuk kerja. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah catatan lapangan, lembar pengamatan 
rating scale dan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif. 
Penggunaan metode guided writing dalam proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
kelas 2A SD N Sampangan. Peningkatan pada proses dapat dilihat pada antusias 
siswa dalam mengkuti pembelajaran dari siklus ke siklus. Selain itu, peningkatan 
proses juga dapat dilihat pada media yang digunakan guru dalam pembelajaran. 
Dampak dari proses tersebut adalah meningkatnya keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hal tersebut dibuktikan dengan skor 
rerata pre tes sebesar 55,95 kemudian pada siklus III mengalami kenaikan menjadi 
81,72. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode guided writing 
dapat meningkatkan ketrampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N 
Sampangan. 
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This study aims to improve the process and results of learning writing cursive 
handwriting skills using the method of guided writing in class 2A SD N Sampangan 
for academic year 2017/2018. 
The type of research which used is Classroom Action Research (CAR) model 
of Kemmis & Mc Taggart. This research was conducted collaboration with the 
teacher. Subject this research is students of class 2A of SD N Sampangan which 
consisted of 31 students. The object of this study is the process and result of learning 
writing cursive handwriting skills. This research was conducted in three cycles. 
Data collection techniques used are observation and test performance. The 
research instruments used are field notes, observation sheet rating scale and 
performance test of writing cursive handwriting. The technique of data analysis 
technique used is descriptive data analysis and qualitative data analysis techniques 
quantitative descriptive. 
Use of the method of guided writing in the process of learning writing cursive 
handwriting can improve the writing cursive handwriting skills students-class 2A 
SD N Sampangan. The improvement in the process can be seen in the enthusiastic 
students in following the learning from cycle to cycle. In addition, the process 
improvement can also be seen on the media that used by teacher in learning. The 
impact of the process is increasing the writing cursive handwriting skills cursive 
handwriting students-class 2A SD N Sampangan. This is evidenced by the average 
score of pretest was 55,95 than in cycle III increased to 81,72. Based on these 
results it can be concluded that the method of guided writing can improve the 
writing cursive handwriting skills students-class 2A SD N Sampangan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Minat baca dan minat menulis masyarakat Indonesia masih rendah. Hal 
tersebut seperti berdasarkan apa yang dikatakan oleh Dadang (Nurhayati, 2016) 
yang mengatakan bahwa terkait dengan minat baca dan minat menulis, Indonesia 
berada pada peringkat 60 dari 61 negara yang disurvei oleh Programme for 
International Student Assessment (PISA). Mengetahui fakta tersebut, diperlukan 
usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan minat baca dan minat menulis 
masyarakat Indonesia. Tempat yang paling strategis untuk meningkatkan minat 
baca dan minat menulis adalah sekolah, terutama Sekolah Dasar (SD). Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran membaca dan menulis diajarkan pertama kali ditingkat 
SD. Selain itu, menumbuhkan minat baca dan minat menulis sejak dini jauh lebih 
efektif dan efisien daripada menumbuhkan minat baca dan menulis ketika sudah 
dewasa. 
Pembelajaran membaca dan menulis di SD saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan. Membaca memiliki sifat reseptif sedangkan menulis memiliki sifat 
produktif. Membaca dilakukan untuk menggali ilmu pengetahuan yang ada di 
dalam teks, sedangkan menulis dilakukan untuk mengikat ilmu yang diperoleh 
tersebut. Keduanya sama-sama memiliki kedudukan yang penting. Namun akhir-
akhir ini -semenjak diberlakukannya Kurikulum 2013-, pembelajaran menulis 
kurang mendapatkan perhatian yang serius. Padahal kita semua mengetahui bahwa 
menulis sendiri merupakan ruh dari pembelajaran, karena ilmu pengetahuan yang 
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didapatkan selama pembelajaran, akan tersimpan lebih lama apabila diikat dalam 
bentuk tulisan. Hal tersebut mengingat manusia memiliki sifat lupa, dimana sifat 
lupa tersebut tidak bisa diobati melainkan dengan menulis apa-apa yang perlu untuk 
ditulis. Maka dari itu menulis merupakan kebutuhan siswa yang perlu mendapatkan 
perhatian serius agar mereka mampu mengingat ilmu pengetahuan yang mereka 
pelajari selama di sekolah sekaligus menumbuhkan minat membaca dan minat 
menulis mereka. 
Namun, pelaksanaan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
tidak semudah yang dibayangkan dan hasilnyapun juga tidak seideal yang 
diharapkan. Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran di kelas 2A SD N 
Sampangan dan wawancara dengan guru kelas yang dilakukan pada tanggal 14, 21, 
24 dan 28 Oktober 2017, ditemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan 
pembelajaran menulis. permasalahan-permasalahan tersebut secara ringkas 
disajikan di dalam beberapa alinea berikut ini.  
Pertama, sebagian besar siswa kesulitan dalam menulis huruf lepas sesuai 
dengan bentuk dan ukuran proporsionalnya. Kedua, sebagian besar siswa kesulitan 
dalam menulis huruf tegak bersambung sesuai dengan bentuk dan ukuran 
proporsionalnya. Rincian dari permasalahan tersebut adalah siswa masih keliru 
dalam menuliskan beberapa bentuk huruf tegak bersambung. Beberapa kekeliruan 
dalam penulisan huruf yang berhasil diketahui adalah huruf r, p, t, b, d. Selain itu, 
siswa seringkali menulis huruf tegak bersambung melebihi dan atau kurang dari 
garis bantu sehingga terkesan kurang rapi. Kemudian, beberapa siswa menulis 
huruf tegak bersambung terlalu rapat sehingga hasil tulisannya sulit dibaca. 
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Terakhir, sebagian siswa menulis kata dengan huruf yang tidak lengkap. 
Kekeliruan-kekeliruan tersebut dapat dilihat pada lampiran 40. Ketiga, beberapa 
siswa diketahui kurang lengkap dalam menuliskan huruf penyusun kata. Keempat, 
beberapa siswa belum mampu mengeja kata yang didiktekan guru, sehingga siswa 
kesulitan dalam menuliskan kata tersebut.  
Idealnya, siswa kelas dua SD sudah mampu menulis dengan baik tanpa 
terkendala dengan keempat permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya. Hal 
tersebut karena mengingat pembelajaran menulis yang fokus pada keterampilan 
(menulis permulaan-red) berakhir di kelas 2 SD. Fokus pembelajaran menulis di 
kelas berikutnya sudah tidak pada keterampilan cara menulis huruf, namun lebih 
mengarah ke pengembangan tulisan. Hal tersebut membuat beban mengajar guru 
bertambah. Disamping harus mengatasi permasaahan tersebut, guru juga harus 
mengejar materi pembelajaran yang tertinggal, baik materi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia sendiri maupun materi pada mata pembelajaran yang lain.  
Beban yang paling dirasakan guru adalah permasalahan kedua, yaitu 
permasalahan yang terkait dengan keterampilan siswa dalam menulis tegak 
bersambung. Materi pembelajaran menulis tegak bersambung untuk kelas dua SD 
cukup banyak. Materi pembelajaran menulis tegak bersambung tersebut adalah 
penggunaan huruf kapital untuk awal kalimat, awal nama bulan, awal nama hari, 
awal nama orang, penggunaan tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan benar (Permendikbud No 24, 2016: 5). Permasalahan yang 
terkait dengan kesulitan siswa dalam menulis tegak bersambung tersebut wajar 
terjadi karena memang karakteristik huruf tegak bersambung cenderung lebih rumit 
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untuk anak dibandingkan dengan karakteristik huruf lepas. Karakteristik huruf 
tegak bersambung tersebut dapat dilihat pada lampiran 39. Secara umum, kesulitan 
siswa tersebut muncul karena siswa belum mempu mengenali seluruh karakteristik 
huruf tegak bersambung dari huruf a-z baik dalam bentuk kapital maupun dalam 
bentuk kecil dengan baik. Akibatnya, siswa kerap kali keliru dalam menulis kata 
atau kalimat. Guru telah mencoba berbagai cara untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, namun hasilnya tetap sama. Meskipun terdapat perubahan, namun 
perubahan tersebut tidak signifikan. Sementara itu, waktu terus berjalan dan di sisi 
lain, guru harus dapat menyelesaikan target-target pembelajaran yang telah 
ditetapkan.  
Berangkat dari permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi agar dapat 
membantu guru dalam memecahkan permasalahan yang terjadi. Solusinya adalah 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
merupakan salah satu kunci keberhasilan pembelajaran.  
B. Diagnosis Permasalahan Kelas  
Berdasarkan permasalahan diatas dapat diketahui permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas 2A SD N Sampangan sebagai berikut. 
1. Sebagian besar siswa kesulitan dalam menulis huruf lepas sesuai dengan 
ketentuan bentuk dan ukuran proporsionalnya.  
2. Sebagian besar siswa kesulitan dalam menulis huruf tegak bersambung sesuai 
dengan ketentuan bentuk dan ukuran proporsionalnya. 
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3. Beberapa siswa diketahui kurang lengkap dalam menuliskan huruf penyusun 
kata.  
4. Beberapa siswa belum mampu mengeja kata yang di diktekan guru, sehingga 
siswa kesulitan dalam menuliskan kata tersebut. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, dapat diketahui bahwa 
permasalahan tersebut terjadi karena siswa belum menguasai keterampilan menulis 
dengan benar. Agar siswa mampu menguasai keterampilan menulis dengan benar 
maka diperlukan sebuah cara yang tepat.  
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan 
pada permasalahan kedua, yaitu tentang kesulitan siswa dalam menulis huruf tegak 
bersambung sesuai dengan ketentuan bentuk dan ukuran proporsionalnya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Bagaimana upaya meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N 
Sampangan? 
2. Bagaimana hasil upaya meningkatkan proses pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A 




E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N 
Sampangan.  
2. Untuk mengetahui hasil upaya meningkatkan proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing 
di kelas 2A SD N Sampangan. 
F. Manfaat Hasil Penlitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari 
hasil peneilitan ini adalah sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan sumbangan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan terkait dengan penggunaan 
metode guided writing dalam pembelajaran menulis tegak bersambung di kelas 2 
SD. 
2. Manfaat Praktis 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa agar mampu menulis 




c. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi 
permasalahan siswa terkait dengan keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
kelas 2 A SD N Sampangan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
variasi metode pembelajaran berupa metode guided writing yang dapat digunakan 
oleh guru untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung. 
d. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengevaluasi penggunaan metode pembelajaran yang digunakan dalam rangka 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah.  
e. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman sekaligus 
sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian 
berikutnya.  
f. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam usaha 








A. Kajian Pustaka 
1. Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
a. Keterampilan Berbahasa 
Secara umum, bahasa memiliki fungsi sentral khususnya bagi peserta didik, 
diantaranya adalah sebagai alat komunikasi, sebagai the power to change, dapat 
membentuk manusia literate, berpikir kritis dan bertindak positif serta dapat 
membentuk manusia yang berkarakter (Mustadi, 2013: 372-373). Keterampilan 
berbahasa terdiri dari empat komponen yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis (Mudini, 2010: 1). Yang dimaksud dengan keterampilan berbahasa sendiri 
adalah kemampuan dalam menggunakan bahasa (Syarif, 2010: 1).  
Keterampilan yang pertama adalah keterampilan menyimak. Tarigan (2008: 
31) mendefinisikan menyimak sebagai suatu proses kegiatan mendengarkan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap dan memahami isi atau pesan yang disampaikan sang 
pembicara melalui bahasa lisan. Senada dengan hal tersebut, Abidin (2012: 94) 
mendefinisikan menyimak sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh untuk memperoleh pesan, pengetahuan dan informasi yang 
terkandung di dalam bunyi bahasa yang didengarkan. Menyimak tidak hanya 
sekedar mendengarkan, namun juga memahami isi kandungan dari apa yang 
disimak (Sharma, 2011: 13; Sadiku, 2015: 31; USAID, 2016: 63). Goleman (Ariani, 
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2010: 1) menambahkan bahwa keterampilan menyimak juga merupakan 
keterampilan yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterampilan berbahasa yang kedua adalah keterampilan berbicara. Tarigan 
(2008: 16) mendefinisan keterampilan berbicara dengan “…kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan." Senada dengan 
hal tersebut, Abidin (2012: 125) mengatakan bahwa berbicara merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan, atau pikirannya kepada 
orang lain melalui bahasa lisan. Intinya, berbicara merupakan proses interaksi 
dalam menyampaikan ide, gagasan, atau pikirannya kepada orang lain melalui 
bahasa lisan (Mudini, 2010: 3; Sunarsih, 2012: 37; USAID, 2016: 92). 
Keterampilan berbahasa yang ketiga adalah keterampilan membaca. 
Membaca merupakan keterampilan berbahasa -bahasa tulis- yang bersifat reseptif 
(Cahyani, 2012: 155). Senada dengan hal tersebut, Tarigan (2008: 7) 
mendefinisikan membaca sebagai “…suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.” Lain halnya Abidin (2012: 147) 
yang mendefinisikan membaca sebagai proses membunyikan lambang bahasa 
tertulis. Menambahkan pendapat tersebut, Wibowo (2016: 33) mengatakan bahwa 
membaca pada hakikatnya adalah suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis, 
proses yang berupa fisik tersebut berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual 
sebagai proses mekanis dalam membaca. Secara garis besar, membaca dapat 
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diartikan sebagai proses menggali pengetahuan dari sebuah tulisan (Zuchdi, 2008: 
19; Sakdiyah, 2010: 4-5; Ghazali, 2010: 207, Dalman, 2014: 5; Mundhe, 2015: 4).  
Keterampilan berbahasa yang terkhir adalah keterampilan menulis. Menulis 
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat produktif yang 
menggunakan bahasa tulis (Cahyani, 2012: 155). Keterampilan ini merupakan 
ketrampilan yang kompleks (HKSAR, 2010: 21; USAID, 2016: 9). Kekomplekan 
tersebut mengakibatkan keterampilan menulis dinilai sebagai keterampilan yang 
paling sulit bila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain (Syarif, 
2010: 1). Sehingga keterampilan menulis dapat dijadikan sebagai tolok ukur 
kecerdasan seseorang. Hal tersebut sesuai dengan penyataan Sadiku (2015: 31) 
yang menyatakan bahwa “writing skill is the ‘hard copy’ of your intellectual level 
or the level of your expression.” Sehingga, seseorang cukup dikatakan terampil 
berbahasa ketika ia telah berhasil menguasai keterampilan menulis yang pada 
hakikatnya adalah puncak dari keterampilan berbahasa itu sendiri (Nurjamal, 2011: 
4). 
Definisi menulis oleh Tarigan (2008: 22) adalah “menulis ialah menurunkan 
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang….” Namun, ahli lain menyatakan bahwa menulis tidak 
sekedar menurunkan lambang-lambang grafik, akan tetapi, menulis adalah 
menuangkan ide kedalam bentuk tulisan (Syarif, 2010: 4-5; Supraptiningsih, 2017: 
108). Senada dengan hal tersebut, United States Department of Education (2012: 
42) mengatakan bahwa “Writing is the process through which people communicate 
thoughts and ideas.” Sederhananya, menulis dapat didefinisikan sebagai proses 
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komunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan pembaca (Abidin, 2012: 
181). 
Keempat keterampilan tersebut berkembang sesuai dengan urutannya. 
Mengetahui hal tersebut, kemampuan menulis sangat ditentukan oleh tingkat 
penguasaan tiga keterampilan berbahasa yang lain, yaitu keterampilan 
mendengarkan, keterampilan berbicara dan keterampilan membaca (Depdiknas, 
2005: 79). Penjelasan singkat mengenai empat keterampilan berbahasa tersebut 
dipandang perlu untuk dilakukan guna memberikan gambaran awal. 
Setelah mengetahui definisi dari masing-masing keterampilan berbahasa 
yang telah disebutkan, dapat diketahui bahwa keempat keterampilan berbahasa 
terdiri dari empat keterampilan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat 
keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
dengan yang lain. Keempat keterampilan tersebut berkembang sesuai dengan 
urutannya. Artinya, kemampuan dalam menguasai keterampilan menyimak akan 
mempengaruhi kemampuan dalam mengusai keterampilan berbicara. Begitu pula 
kemampuan dalam menguasai keterampilan membaca mempengaruhi kemampuan 
dalam menguasai keterampilan menulis.  
b. Keterampilan Menulis di SD 
Pembelajaran keterampilan menulis di SD dimulai dari kelas satu sampai 
kelas enam. Untuk kelas satu dan dua, disebut dengan menulis permulaan, 
sedangkan untuk kelas tiga sampai kelas enam disebut dengan menulis lanjutan 
(Zuchdi, 1996: 62). Menulis permulaan merupakan sebuah istilah untuk menyebut 
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proses pengajaran tata cara menulis kepada siswa di kelas awal sebelum ia benar-
benar mampu menulis. Mengingat siswa tidak bisa langsung menulis dengan baik 
melainkan melalui proses pengenalan tata cara menulis terlebih dahulu. Sehingga 
menulis permulaan berorientasi pada kemampuan non mekanik berupa berlatih cara 
menuliskan huruf, cara memegang pensil serta cara menggerakkan tangan dalam 
menulis. Kemudian dengan kemampuan dasar menulis ini siswa secara perlahan 
diarahan untuk menuangkan gagasan, pikiran dan perasaan dalam bentuk bahasa 
tulis (USAID, 2014: 6). Supraptiningsing (2017: 109) mengatakan bahwa menulis 
permulaan mencakup: 
(1) Latihan memegang pensil dan duduk dengan sikap dan posisi yang benar 
; (2)  Latihan gerakan tangan; (3) Latihan mengeblat (menirukan atau 
menebalkan suatu tulisan dengan menindas tulisan yang telah ada); (4) 
Latihan menghubung-hubungkan tanda titik-titik yang membentuk tulisan; 
(5) Latihan menatap bentuk tulisan; (6)  Latihan menyalin (baik dari buku 
pelajaran maupun dari tulisan guru pada papan tulis); (7)  Latihan menulis 
halus/indah; (8) Latihan dikte/imla; (9) Latihan melengkapi tulisan 
(melengkapi huruf, suku kata, atau kata) yang secara sengaja dihilangkan; 
(10) Menuliskan nama-nama benda yang terdapat dalam gambar; (11)  
Mengarang sederhana dengan bantuan gambar.  
 
Menambahkan, Rofi’udin (2002: 53) mengatakan bahwa pegajaran menulis 
permulaan difokuskan pada penulisan huruf, penulisan kata, penggunaan kalimat 
sederhana dan penggunaan tanda baca (huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dan 
tanda tanya. Menulis permulaan disebut juga dengan menulis tangan 
(Abdurrahman, 2003: 227).  
Terkait dengan karakteristik pembelajaran menulis permulaan yang lebih 
mengarah kearah non mekanik, New York City Department of Education (NYCDE) 
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(2016: 11-12) memberi penjelasn singkat cara memegang pensil, posisi duduk dan 
posisi kertas sebagai berikut: 
1) Cara memegang pensil 
Terdapat empat cara memegang pensil, yaitu memegang pensil menggunakan 
tiga jari, menggunakan empat jari, menggunakan tiga jari dengan menyilang dan 
menggunakan empat jari dengan menyilang. Untuk lebih jelasnya perhatikan 











Gambar 1. Cara memegang pensil; (a) menggunakan tiga jari, (b) 
menggunakan empat jari, (c) menggunakan tiga jari dengan ibu jari menyilang 
dan (c) menggunakan empat jari dengan ibu jari menyilang.  
(Sumber: New York City Department of Education, 2016: 11) 
 
2) Posisi duduk 
Siswa diajurkan untuk duduk dengan posisi: (1) telapak kaki menapak 
sempurna di atas lantai, (2) lutut ditekuk membentu sudut 90°, (3) punggung tegak, 
tubuh sedikit condong kedepan, (4) lengan tangan diletakkan di meja/pinggir meja 
(untuk bangku perorangan), (5) siku membentuk sudut 90° terhadap permukaan 
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meja, (6) tangan yang tidak dipakai untuk menulis bersandar di permukaan meja 
menjaga keseimbangan tubuh, (7) bahu dan leher dalam kondisi rileks. 
3) Posisi kertas 
Untuk mendukung proses menulis permulaan ada keterkaitan dengan 
kemiringan kertas. Kemiringan kertas tersebut mempengaruhi kemiringan huruf-
huruf yang ditulis. Berikut ini merupakan gambar terkait dengan pengaturan 







Gambar 2. Kemiringan kertas, (a) untuk penulis yang menggunakan tangan 
kanan dan (b) untuk penulis yang menggunakan tangan kiri 
(Sumber: New York City Department of Education, 2016: 12) 
 
Lain halnya dengan Education Departmen of South Australia (EDSA) (1984: 
13-15) yang memberikan arahan terkait dengan (1) cara memegang pensil, (2) 
kemiringan kertas dan (3) posisi duduk. Ketiga poin tersebut akan di jelaskan 




1) Cara memegang pensil 
 
Gambar 3. Cara Memegang Pensil yang Disarankan 
(Sumber: Education Departmen of South Australia, 1984: 13) 
 
 
2) Kemiringan kertas 
 
Gambar 4. Posisi Kemiringan Kertas 





3) Posisi duduk 
 
Gambar 5. Posisi Menulis yang Benar  
(Sumber: Education Departmen of South Australia, 1984:15) 
 
Sedangkan menulis lanjutan merupakan kelanjutan dari menulis permulaan. 
Menulis lanjutan mulai diajarkan di kelas tiga sampai kelas enam. Pada dasarnya, 
menulis lanjutan merupakan inti dari kegiatan menulis (USAID, 2014: 6), sehingga 
dapat diketahui bahwa arah dari menulis lanjutan adalah bagaimana siswa dapat 
mengekspresikan ide/pikirannya kedalam bentuk tulisan sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan yang berlaku. Hal tersebut tentunya tidak hanya sekedar cara 
menulis huruf. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis di kelas 2 SD termasuk dalam menulis permulaan. Hal tersebut 
dikarenakan orientasi pembelajaran mengarah ke hal-hal yang bersifat non mekanik 
seperti berlatih cara menuliskan huruf, cara memegang pensil serta cara 




c. Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
Definisi tulisan tegak bersambung disebutkan di dalam buku yang diterbitkan 
oleh New Zealand Ministry of Education (NZME) (2008: 6) yang berbunyi 
“Cursive is a term that usually refers to handwriting in which the letters within 
words are connected by ligatures or joining strokes to increase the speed of 
writing.” Artinya, tulisan tegak bersambung adalah sebuah istilah untuk menyebut 
tulisan tangan dimana huruf disambungkan dengan garis atau penggabungan garis 
yang berguna untuk meningkatkan kecepatan dalam menulis.  
Sependapat dengan hal tersebut, Roberts (2010: 745) mengatakan “Cursive 
script, in which the letters within words are connected by joined strokes….” 
Artinya, tulisan tegak bersambung, dimana huruf dalam kata bertautan dengan 
garis. Sementara itu, Woods (2016: 4) mendefinisikan tulisan tegak bersambung 
dengan mengatakan “…flowing strokes with the letters joined together.” Artinya, 
tulisan tegak bersambung adalah gerakan yang mengalir dengan huruf yang saling 
berkaitan.  
Dari beberapa pendapat dapat tersebut disimpulkan bahwa tulisan tegak 
bersambung adalah jenis tulisan dimana huruf satu dan yang lain dalam sebuah kata 
ditulis dan dihubungkan menggunakan garis penghubung. 
Setelah mengetahui definisi dari tulisan tegak bersambung, dipandang perlu 
untuk mengetahui sejarah singkat tentang perkembangan tulisan tegak bersambung. 
Sejarah perkembangan tulisan tegak bersambung tidak lepas dari sejarah 
perkembangan dunia. Dahulu, kemampuan dalam menulis tegak bersambung 
meruapakan indikator yang menunjukkan tingkat pendidikan seseorang.  Selain itu, 
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tulisan tegak bersambung sering digunakan untuk menulis sertifikat dan ijzah 
sebelum ditemukannya mesin ketik (Supon, 2009: 357). Kemudian, bentuk huruf 
tegak bersambung mengalamai perkembangan. Pada abad ke-19, berkembanglah 
model tulisan tegak bersambung yang dikenal dengan sebutan Spencerian Script, 
kemudian pada abad yang sama muncul model Palmer Script dan Zaner-Bloser 
Script. Kemudian pada abad ke-20 muncul model D’Nelian Script. Model yang 
terakhir tersebut, yakni D’Nelian Script, merupakan model yang populer digunakan 
hingga saat ini yang dikembangkan oleh seorang guru kelas yang bernama Donald 
Neal Thurber pada tahun 1968 (Strickland, 2004: 433 & Hosskisson, 1987: 443). 
Model bentuk huruf tegak bersambung D’Nelian seperti yang ada di gambar berikut 
ini. 
Gambar 6. Bentuk huruf Model D’Nelian 




Di Indonesia, bentuk huruf tegak bersambung yang diajarkan di Indonesia 
mengacu bentuk tulisan baku yang ditetapkan oleh direktur jendral pendidikan 
dasar dan menengah departemen pendidikan dan kebudayaan (Dirjen Dikdasmen 
Depdikbud). Keputusan tersebut diatur dalam Keputusan Dirjen Dikdasmen 
Deodikbud No. 094/C/Kep/I.83 Tanggal 07 Juni 1983 tentang bentuk tulisan tangan 




Gambar 7. Bentuk Baku Huruf Tegak Bersambung 
(Sumber: Depdikbud, 1983) 
 
Kemudian pada tahun 2009 bentuk-bentuk huruf tersebut disempurnakan. 
Bentuk huruf tegak bersambung Depdiknas tahun 2009, terdapat sedikit perbedaan 
pada bentuk huruf tegak bersambung. Perbedaan tersebut terletak pada bentuk 
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kapital dari huruf A, I, B, M, K, P, N, J dan U. Bentuk keseluruhan huruf dapat 
dilihat pada lampiran 39.  
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung di Kelas 2 SD 
Menulis tegak bersambung diajarkan di kelas 1 dan kelas 2 SD. Fokus 
pembelajaran di kelas 1 adalah pengenalan bentuk huruf dan bagaimana cara 
menuliskannya, di kelas 2 materi pembelajarannya lebih kepada pengembangan 
dari materi kelas 1. Materi pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambungdi 
kelas 2 SD tercantum di dalam KD 3.7 dan KD 4.7. Bunyi dari KD 3.7 dan KD 4.7 
sesuai apa yang tercantum di dalam Salinan Lampiran Permendikbud no 24 (2016: 
5) secara berturut-turut adalah sebagai berikut. 
KD 3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya. 
 
KD 4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada 
kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan benar. 
 
Materi pembelajaran menulis tegak bersambung tidak lepas dari materi 
kalimat efektif, karena tidak mungkin siswa mempelajari suatu materi tanpa diawali 
dengan materi dasar. Kalimat efektif menurut Suryaman (2016: 84) adalah kalimat 
yang benar dan jelas yang dapat dipahami dengan mudah. Kalimat yang benar 
adalah kalimat yang ditulis berdasarkan ketatabahasaan yang berlaku, sedangkan 
kalimat yang baik adalah kalimat yang sesuai dengan konteks. Untuk dapat 
dikatakan sebagai kalimat, susunan minimalnya adalah terdiri dari subjek dan 
predikat. Subjek adalah inti suatu kalimat sedangkan predikat adalah penjelasannya 
(Suryaman, 2016: 84). 
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Sesuai dengan standar isi kurikulum 2013, buku guru dan buku siswa kelas 2 
tema 6 (Astuti, 2017: 1-158 & 2017: 1-212) memuat materi menulis tegak 
bersambung tentang penggunaan huruf kapital, tanda titik dan tanda tanya. 
Pengenalan pengunaan huruf kapital, tanda titik dan tanda tanya dilakukan secara 
bersamaan dengan menggunakan teks yang mengandung ketiga unsur tersebut. 
Penekanan pembelajaran terletak pada unsur yang sedang dipelajari. Pengenalan 
huruf kapital dimulai dari penggunaan huruf kapital di awal kalimat. Pengenalan 
penggunaan huruf kapital di awal kalimat dilakukan sekaligus pengenalan 
penggunaan tanda titik di akhir kalimat mengingat keduanya saling berkaitan. 
Kemudian, siswa dikenalkan dengan penggunaan huruf kapital untuk awal nama 
hari. Huruf awal nama hari ditulis menggunakan huruf kapital. Setelah siswa telah 
dikenalkan cara menulis huruf kapital untuk nama hari, kemudian siswa dikenalkan 
dengan penggunaan huruf kapital untuk nama bulan. Setelah itu, siswa dikenalkan 
dengan penggunaan huruf kapital untuk nama orang. Huruf awal nama orang ditulis 
menggunakan huruf kapital. Kemudian siswa dikenalkan penggunaan tanda tanya 
pada kalimat tanya. Semua materi tersebut dapat dilihat di lampiran 41. 
e. Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung di Kelas 2 SD 
Langkah-langkah pembelajaran menulis tegak bersambung tercantum di 
dalam buku guru kurikulum 2013 dan buku panduan menulis permulaan yang 
diterbitkan oleh Depdiknas. Langkah-langkah pembelajaran menulis tegak 
bersambung menurut Depdiknas (2009: 37-49) tersebut terdiri dari langkah 





a) Guru menyiapkan papan tulis yang telah digarisi menjadi lima baris. Kemudian 
guru memberikan instruksi kepada siswa supaya menyiapkan buku tulis tegak 
bersambung berbaris lima. 
b) Guru membaca standar kompetensi dan kompetensi dasar terkait dengan 
pembelajaran menulis tegak bersambung di kelas 2 tingkat SD. 
c) Guru mempelajari dan memahami materi yang akan diajarkan sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam hal ini guru harus menguasai 
konsep cara mendikte, konsep susunan kalimat sederhana, konsep penggunaan 
huruf kapital dan konsep penggunaan tanda titik. 
d) Guru menyiapkan metode dan teknik pembelajaran yang tepat untuk digunakan 
dalam menyajikan materi yang akan diajarkan. Guru harus mengemas 
pembelajaran dengan menarik agar siswa terpikat dan memperhatikan 
pelajaran dengan penuh, sehingga pembelajaran menjadi aktif, kreatif dan 
menyenangkan. Metode yang sesuai dengan kondisi tersebut adalah metode 
guided writing.  
2) Proses pembelajaran 
a) Siswa diberitahu materi yang akan diajarkan 
Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan guru mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada hari dan jam saat itu. Materi yang diajarkan 




b) Siswa memperhatikan contoh materi yang diberikan guru sesuai dengan 
SK/KD 
Siswa memperhatikan guru yang sedang memberikan contoh huruf kapital 
dan huruf kecil dalam tulisan tegak bersambung. Guru memberikan contoh huruf 
kapital dan huruf kecil dalam tulisan tegak bersambung. Contoh-contoh tersebut 
terbatas pada huruf-huruf yang sering dilihat oleh siswa. Pemberian contoh bentuk 
huruf kapital dan bentuk huruf kecil tulisan tegak bersambung ditulis berdampingan 










Selanjutnya, guru memberikan contoh kalimat sederhana menggunakan 
tulisan tegak bersambung. Kalimat tersebut diusahakan terdiri dari huruf-huruf 
yang sering dilihat oleh siswa. Selain itu, kalimat sederhana tersebut minimal 
mengandung unsur penggunaan huruf kapital, huruf kecil dan tanda titik. 
Penggunaan huruf kapital dalam penelitian ini terbatas pada awal kalimat dan 




Aku suka menyanyi. 
 
Kakak menyiram bunga. 
 
Pak guru menulis di papan tulis. 
 
Budi bermain bola di lapangan. 
 
Setelah siswa memperhatikan contoh tulisan tegak bersambung yang telah 
dicontohkan guru, siswa kemudian menulis contoh tulisan tersebut di buku tulis 
khusus untuk menulis tegak bersambungnya masing-masing. Kegiatan ini 
dilakukan secara berulang-ulang hingga siswa terbiasa menggunakan huruf kapital 
di awal kalimat dan tanda titik di akhir kalimat. Guru memberikan pendampingan 
kepada siswa dengan mengoreksi tulisan siswa dengan cermat dan memberikan 
bimbingan selama siswa berlatih menulis tegak bersambung. Setelah itu siswa 
diberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya apabila di dalam pekerjaannya 
didapati beberapa kesalahan. Kegiatan ini dilakukan hingga siswa benar-benar 
terampil menggunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir kalimat.  
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Selanjutnya, siswa diperkenalkan materi tentang penggunaan huruf kapital 
untuk awal nama orang dan awal nama tempat. Penggunaan contoh nama orang 
sebaiknya menggunakan salah satu nama siswa di kelas dan tempat yang sering 
dilihat dan diketahui siswa agar lebih berkesan.  
Contoh: 
Penggunaan huruf kapital untuk awal kata nama orang. 
Ani  
 
Budi Permana  
 
Nina Aulia  
 
Penggunaan huruf kapital untuk nama tempat. 
Bandung  
 
Jakarta Utara  
 
Kalimantan Barat  
 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa diajak untuk menuliskan namanya sendiri 
di buku tulis tegak bersambungnya masing-masing. Setelah berhasil menuliskan 
namanya sendiri, siswa diajak untuk menulis nama teman sebangkunya dan nama-
nama temannya yang lain. Setelah terampil dalam menulis nama orang 
menggunakan huruf tegak bersambung, siswa diajak untuk menuliskan nama 
tempat tinggalnya masing-masing atau nama tempat yang disebutkan oleh guru.  
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c) Guru membimbing siswa mendalami materi 
Guru mendiktekan kalimat sesuai dengan SK dan KD. Perlu diperhatikan 
bahwa pada saat mendikte, intonasi suara harus jelas sehingga siswa mampu 
mengidentifikasi apa yang didiktekan oleh guru. Pada kesempatan ini, siswa 
diarahkan untuk menulis kalimat sederhana yang memuat penggunaan huruf kapital 
di awal kalimat, awal nama orang, awal nama tempat dan tanda titik di akhir kalimat 
menggunakan huruf tegak bersambung secara bersamaan.  
d) Guru memberikan pelatihan kepada siswa 
Untuk mengasah keterampilan menulis tegak bersambung siswa dalam 
menggunakan huruf kapital dan tanda titik agar menjadi lebih baik lagi, guru 
memberikan latihan-latihan secara terus menerus disertai dengan bimbingan. 
Bimbingan guru merupakan faktor yang penting. Dengan bimbingan guru, siswa 
dapat mengetahui kekurangannya dalam menulis tulisan tegak bersambung 
sekaligus memperbaiki keterampilan menulisnya tersebut.  
e) Guru mengevaluasi kemampuan siswa 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa. Bentuk evaluasi yang digunakan dalam hal ini adalah tes 
keterampilan menulis tegak bersambung. Sama seperti kegiatan sebelumnya, siswa 
menulis kalimat sederhana yang memuat penggunaan huruf kapital di awal kalimat, 
awal nama orang, awal nama tempat dan penggunaan tanda titik dengan benar. 
Aspek yang diberi skor adalah kecepatan dalam menulis huruf tegak bersambung, 
ketepatan penulisan kata yang didiktekan guru, ketepatan penulisan huruf kapital 
dan ketepatan menggunakan tanda titik.  
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Lain halnya dengan Yusuf (2005: 189-193) yang mengatakan bahwa terdapat 
dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mengajar menulis tegak bersambung. 
Kedua pendekatan tersebut adalah pendekatan multisensori dan model berangsur. 
Pendekatan multisensori digunakan untuk mengajar menulis tegak bersambung 
dilakukan dengan langkah-langkah: (1) guru menunjukkan/memperlihatkan huruf 
yang akan ditulis, (2) guru menyebut nama huruf sembari memperagakan cara 
menulisnya, (3) siswa menelusuri huruf seperti yang telah di contohkan oleh guru 
sambil mengucapkan nama huruf tersebut dengan suara yang keras, (4) anak 
menelusuri huruf dengan pensil dan (5) siswa menyalih huruf di kertasnya. 
Sedangkan model multisensori dilakukan dengan langkah-langkah: (1) 
memperkenalkan tulisan yang ditulis tebal kepada siswa, (2) secara berangsur, 
ketebalan huruf dikurangi hingga tersisia titik yang ada di sudut. 
Selain itu, langkah-langkah pembelajaran menulis tegak bersambung 
menurut Astuti (Astuti, 2017: 1-158 & 2017: 1-212) adalah dimulai dengan 
pengenalan huruf kapital beserta penggunaannya, pengenalan tanda titik dan 
pengenalan tanda tanya. Pengenalan pengunaan huruf kapital, tanda titik dan tanda 
tanya dilakukan secara bersamaan dengan menggunakan teks yang mengandung 
ketiga unsur tersebut. Penekanan pembelajaran terletak pada unsur yang sedang 
dipelajari. Pengenalan huruf kapital dimulai dari penggunaan huruf kapital di awal 
kalimat. Pengenalan penggunaan huruf kapital di awal kalimat dilakukan 
bersamaan dengan pengenalan penggunaan tanda titik di akhir kalimat. Hal tersebut 
dilakukan karena keduanya saling berkaitan. Kemudian siswa dikenalkan dengan 
penggunaan huruf kapital untuk awal nama hari. Setelah siswa telah dikenalkan 
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cara menulis huruf kapital untuk awal nama hari, kemudian siswa dikenalkan 
dengan penggunaan huruf kapital untuk awal nama bulan. Setelah itu, siswa 
dikenalkan dengan penggunaan huruf kapital untuk awal nama orang. Kemudian 
siswa dikenalkan dengan penggunaan tanda tanya pada kalimat tanya. Materi 
tersebut dapat dilihat di lampiran 41. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 
tegak bersambung di kelas 2 SD terdiri dari pengenalan kalimat sederhana yang 
terdiri dari subjek dan predikat yang ditulis menggunakan huruf tegak bersambung 
dengan pokok bahasan berupa penggunaan huruf kapital untuk awal nama orang, 
awal nama hari dan awal nama bulan, penggunaan tanda titik dan penggunaan tanda 
tanya. Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan mengacu pada buku guru 
dan buku siswa kelas 2 tema 6 Kurikulum 2013. 
f. Aspek dan Penskoran Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung di SD 
Penskoran keterampilan menulis tegak bersambung tidak lepas dari ruang 
lingkup dan aspek-aspek penskoran dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung. Ruang lingkup pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
di kelas dua SD adalah pengenalan bentuk huruf tegak bersambung, pengenalan 
kalimat sederhana dengan pola SP, pengenalan dan penggunaan huruf kapital, 
penggunaan tanda titik dan tanda tanya (Salinan Lampiran Permendikbud No 24, 
2016: 5 & Salinan Lampiran Permendikbud No 21, 2016: 100-101). Berdasarkan 
hal tersebut, penskoran dilakukan dengan memberikan skor penggunaan huruf 
kapital dan penggunaan tanda titik dan tanda tanya. 
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Sementara itu, aspek-aspek penskoran tulisan tegak berambung berdasarkan 
standar Depdiknas (2009: 127) adalah sebagai berikut. 
1) Kerapihan 
Kerapihan yang dimaksud adalah kerapihan dalam menuliskan huruf tegak 
bersambung. Kerapihan tulisan dapat diketahui dengan melihat kekonstanan bentuk 
huruf, pola garis pembentuk huruf dan kebersihan tulisan dari goresan-goresan 
pensil.  
2) Kesesuaian ukuran tulisan 
Kesesuaian ukuran tulisan yang dimaksud adalah tingkat kesesuaian ukuran 
huruf yang ditulis siswa dengan ukuran huruf standar. Bentuk huruf tidak terlalu 
tinggi atau rendah, tidak terlalu besar atau kecil dan yang paling penting adalah 
mendekati contoh huruf  
3) Penggunaan huruf kapital 
Sesuai dengan KD 4.7, materi pembelajaran menulis tegak bersambung di 
kelas dua SD adalah tentang penggunaan huruf kapital pada awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri. Penggunaan huruf kapital tersebut mengikuti Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) (2016: 5 & 9) yang diatur di dalam bab 
penggunaan huruf kapital poin 1, 2 dan 8a. Ketiga poin tersebut adalah (1) huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama awal setiap kalimat, (2) huruf kapital dipakai 
sebagai huruf pertama unsur nama orang dan poin (8a) huruf kapital dipakai sebagai 




4) Penggunaan tanda baca 
Dalam pembelajaran menulis di kelas 2, sesuai dengan KD 4.7 penggunaan 
tanda baca terbatas pada tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya. Penggunaan tanda titik dan tanda tanya tersebut mengacu pada PUEBI. 
Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan dan Tanda tanya dipakai pada 
akhir kalimat tanya (PUEBI, 2016: 36 & 50). 
5) Kelengkapan huruf 
Kelengkapan huruf yang dimaksud adalah kelengkapan huruf penyusun kata. 
Huruf penyusun kata harus lengkap, tidak ada yang kurang atau bahkan kelebihan.  
Penskoran keterampilan menulis tegak bersambung dilakukan dengan 
memberikan skor pada aspek-aspeknya menggunakan skor yang telah ditentukan. 
Depdiknas (2009: 127) menetapkan aspek-aspek dan skor untuk penskoran 
keterampilan menulis tegak bersambung. Aspek tersebut adalah aspek kerapihan 
dengan skor maksimal 25, aspek kesesuaian ukuran tulisan dengan skor maksimal 
30, aspek penggunaan huruf kapital dengan skor maksimal 15, aspek penggunaan 
tanda baca dengan skor maksimal 15 dan aspek kelengkapan huruf dengan skor 
maksimal 15. Aspek-aspek dan penskoran tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Tabel Penskoran Tulisan Tegak Bersambung 
(Sumber: Depdiknas, 2009: 127) 
No Indikator Skor maksimal 
1 Kerapihan 25 
2 Kesesuaian ukuran tulisan 30 
3 Penggunaan huruf kapital 15 
4 Penggunaan tanda baca 15 




Sementara itu, penskoran keterampilan menulis tegak bersambung menurut 
Einhorn (2000: 14-15) adalah dengan mencermati lima poin. 
1) Ukuran huruf (size) 
 
Huruf ditulis dengan pucak huruf berada di sebelah kanan dan sisanya 
bertumpu dengan rapi di atas garis.  
2) Kemiringan huruf (slant) 
 
Semua huruf ditulis miring mengarah ke satu arah kemiringan dengan 
kemiringan yang konsisten. Arah kemiringan biasanya kedepan atau ke atas, namun 
miring ke belakang juga baik. 
3) Bentuk huruf (shape) 
 
Huruf ditulis sebagaimana bentuknya, tidak terlalu rapat ataupun renggangg. 




Jarak antara huruf, kata dan paragram adalah sama/konsisten. Pemberian 
jarak pada tulisan tegak bersambung bertujuan untuk memudahkan huruf-huruf 
tersebut untuk dibaca. 
5) Kehalusan penulisan huruf (smoothness) 
 
Ketebalan huruf harus sama antara huruf yang satu dengan yang lainnya, tidak 
terlalu tipis atau terlalu tebal, atau tidak konsisten.  
Sedangkan menurut Hosskisson (1987: 453-455) aspek yang diperhatikan 
dalam tulisan tegak bersambung adalah sebagai berikut. 
1) Susunan huruf (Letter formation) 
a) Huruf-huruf terbentuk dengan pola tertentu 
Huruf ditulis menggunakan pola yang sama. Antara huruf yang satu dengan 
huruf yang lainnya memiliki kesamaan ciri. Misalnya bentuk huruf ‘a’ yang ditulis 
pertamakali memiliki kesamaan bentuk dengan huruf ‘a’ yang ditulis setelahnya.  
b) Huruf tegak bersambung terhubung dengan baik 
Huruf-huruf tegak bersambung dihubungkan dengan garis penghubung 
dengan baik. Maksudnya adalah antara huruf yang satu dengan huruf lain di 
hubungkan dengan garis penghubung dengan bersambung/tidak terputus.  
2) Ukuran dan proporsi huruf (Size and roportion) 
a) Ukuran huruf diperkecil untuk kelas menengah dan tinggi. 
Ukuran huruf untuk kelas menengah (3 dan 4) dan kelas tinggi (5 dan 6) 
diperkecil agar dapat mengurangi penggunaan ruang dalam menulis tulisan tegak 
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bersambung. Hal tersebut dikarenakan di kelas menengah dan kelas tinggi, 
frekuensi menulisnya lebih sering daripada siswa kelas rendah yang pada hakikanya 
adalah baru diperkenalkan tata cara menulis.   
b) Perbandingan tinggi dan rendah huruf adalah 2:1 
 
 
Gambar tersebut menunjukkan pola perbandingan tinggi huruf 2:1. Terdapat 
tiga garis dengan rincian garis paling bawah merupakan garis dasar dimana huruf 
ditulis dengan berpijak secara mantap di garis dasar, garis tengah merupakan batas 
atas untuk menulis huruf kecil dan pokok huruf, sedangkan garis paling atas 
merupakan batas tertinggi untuk menuliskan huruf kapital dan perpanjangan huruf. 
Dalam hal ini, tinggi huruf kapital sama dengan tinggi huruf yang memiliki 
perpanjangan huruf ke atas seperti huruf b, d, h, k, l, t. 





Gambar tersebut menunjukkan pola perbandingan tinggi huruf 3:1. Terdapat 
empat garis dengan rincian garis paling bawah merupakan garis dasar dimana huruf 
ditulis dengan berpijak secara mantap di garis dasar, garis nomor dua dari bawah 
merupakan batas atas untuk menulis huruf kecil dan pokok huruf, garis nomor tiga 
dari bahwah merupakan batas atas perpanjangan huruf b, d dan t, sedangkan garis 
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paling atas merupakan batas tertinggi untuk menuliskan huruf kapital dan 
perpanjangan huruf b, h, k, l.                      
3) Pemberian jarak (Spacing) 
a) Memberikan jarak yang cukup diantara huruf-huruf 
Antara huruf dengan huruf yang lain dipisahkan dengan memberi jarak yang 
cukup. Pemberian jarak tersebut bertujuan agar masing-masing huruf dapat dibaca 
dengan mudah. Jarak yang diberikan tidak terlalu rapat dan juga tidak terlalu 
renggang.  
b) Memberikan jarak yang cukup diantara kata dan kalimat 
Antar kata dan antar kalimat dipisahkan dengan memberi jarak yang cukup. 
Pemberian jarak tersebut bertujuan agar masing-masing kata/kalimat dapat 
diketahui batasannya sehingga dapat dibaca dengan mudah. Jarak yang diberikan 
tidak terlalu rapat dan juga tidak terlalu renggang. 
c) Jarak yang diberikan konsisten 
Jarak yang diberikan baik antar huruf, kata maupun kalimat harus konsisten. 
Pemberian jarak yang konsisten akan mempermudah tulisan untuk dibaca dan 
memberikan kesan rapi. 
4) Kemiringan (Slant) 
a) Huruf secara konsisten ditulis sejajar 
Huruf ditulis sejajar dengan huruf lainnya secara konsisten. Kesejajaran yang 
dimaksud adalah kesejajaran dalam sudut penulisan huruf. Kesejajaran tersebut 




b) Tulisan huruf ditulis tegak lurus 
Huruf ditulis tegak lurus baik dari arah atas ke arah bawah atau sebaliknya 
dari arah bawah ke arah atas. Tegak lurus huruf dilihat dari poros huruf tersebut. 
c) Huruf-huruf tegak bersambung ditulis dengan sedikit kemiringan ke kanan 
Huruf-huruf tegak bersambung ditulis dengan sedikit condong/miring ke arah 
kanan.  
5) Tata tulis (Alignment) 
a) Ukuran huruf seragam 
Huruf-huruf tulisan tegak bersambung ditulis dengan ukuran seragam. 
Misalkan dalam menulis huruf tegak bersambug menggunakan perbandingan 2:1 
maka seterusnya juga menggunakan perbandingan 2:1.  
b) Secara konsisten huruf ditulis dengan menyentuh garis dasar 
Huruf-huruf tulisan tegak bersambung ditulis dengan bagian bawah huruf 
menyentuh garis dasar.  
6) Kualitas garis (Line quality) 
a) Garis pembentuk huruf ditulis dengan mantap dan tidak ragu-ragu 
Penulisan huruf-huruf tegak bersambung dilakukan dengan mantap tidak 
boleh ragu-ragu. Penulisan huruf tegak bersambung dengan mantap akan 
menghasilkan goresan yang rapi dan tidak terputus-putus, sedangkan penulisan 
huruf tegak bersambung dengan ragu-ragu akan menghasilkan goresan yang samar-




b) Ketebalan garis konsisten 
Ketebalan garis dalam menuliskan huruf-huruf tegak bersambung harus 
konsisten antara huruf di bagian awal sampai dengan huruf di bagian akhir tulisan. 
Ketebalan huruf sebaiknya tidak terlalu tipis dan juga tidak terlalu tebal.  
Sedangkan kriteria yang paling pokok dalam kualitas tulisan tegak 
bersambung menurut Hosskisson (1987: 440) adalah: 
1) Keterbacaan (lengibilty) 
Yang dimaksud dengan keterbacaan adalah tingkat kemudahan dalam 
membaca tulisan yang ditulis menggunakan huruf tegak bersambung. Sebuah 
tulisan semakin tinggi tingkat keterbacaannya akan maka semakin mudah dibaca. 
Tingkat keterbacaan sangat penting mengingat fungsi utama menulis adalah proses 
mengomunikasikan pikiran dan ide-ide (United States Department of Education, 
2012: 42). Agar ide-ide itu bisa tersampaikan, maka tingkat keterbacaan menjadi 
poin utama dalam keterampilan menulis tegak bersambung.  
2) Kelancaran (fluency) 
Yang dimaksud dengan kelancaran adalah kelancaran dalam menulis tegak 
bersambung. Indikator kelancaran dalam menulis tegak bersambung adalah 
kemudahan dan kecepatan dalam menulis tulisan tegak bersambung. Kemudahan 
yang dimaksud adalah seberapa mudah seseorang dalam menulis tegak 
bersambung. Sedangkan kecepatan yang dimaksud adalah seberapa cepat tulisan 
tersebut dihasilkan.  
Sementara itu, aspek penskoran keterampilan menulis tegak bersambung 
menurut Astuti (2017: 1-158) adalah ketepatan menggunakan huruf kapital, 
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ketepatan menuliskan kata dalam kalimat, ketepatan menulis kata di dalam kalimat, 
kerapihan tulisan tegak bersambung, ketepatan ejaan sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), ketepatan penggunaan tanda titik, 
penggunaan kalimat efektif, kelengkapan dan ketepatan penulisan kata.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penskoran keterampilan 
menulis tegak bersambung tidak lepas dari ruang lingkup pembelajaran dan aspek-
aspek tulisan tegak bersambung. Penskoran dilakukan dengan memberikan skor 
pada kerapihan tulisan, kesesuaian ukuran tulisan, penggunaan huruf kapital, 
penggunaan tanda baca, kelengkapan huruf, spasi/jarak penulisan huruf dan 
ketebalan garis. 
Berdasarkan penjelasan poin a, b, c, d, e, dan f diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan yakni 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Keterampilan menulis mulai diajarkan di SD yang dimulai 
dengan pembelajaran menulis permulaan. Pembelajaran menulis permulaan 
menduduki peran yang penting, terutama keterampilan menulis tegak bersambung. 
Hal tersebut mengingat tujuan dari tulisan tegak bersambung adalah untuk 
mempercepat menulis (Armstrong, 2014: 3602; NYCDE, 2016: 3). Ruang lingkup 
pembelajaran menulis tegak bersambung di SD adalah pengguaan huruf kapital, 
penggunaan tanda baca yang dikemas dalam bentuk kalimat efektif/sederhana. 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah karakteristik pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung digunakan untuk menentukan aspek-aspek penskoran 
keterampilan menulis tegak bersambung yang digunakan. Penskoran yang 
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digunakan dalam penelitian ini meliputi penskoran terhadap kerapihan tulisan, 
kesesuaian ukuran tulisan, penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca, 
kelengkapan huruf, spasi/jarak penulisan huruf dan ketebalan garis. Selain itu, 
karakteristik pembelajaran menulis tegak bersambung digunakan sebagai dasar 
dalam memilih metode yang digunakan dalam penelitian ini.  
2. Karakteristik Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
Siswa kelas 2A SD N Sampangan berjumlah 31 siswa. Jumlah siswa tersebut 
terdiri dari 16 siswa dan 15 siswi. Terdapat dua siswi yang terindikasi terkena 
gangguan rabun jauh, namun belum ditangani dengan menggunakan kaca mata. 
Selain itu, terdapat dua siswa yang terindikasi sebagai Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). Satu diantaranya terindikasi down syndrome sedangkan satu yang yang lain 
terindikasi slow learner. Dalam hal kepercayaan, sebanyak 30 siswa beragama 
Islam dan 1 siswa beragama Katholik. Usia rata-rata siswa kelas 2A SD N 
Sampangan adalah sekitar 8-9 tahun. Pada rentang usia tersebut, siswa tergolong 
kedalam tahap operasional konkrit (Izzaty, 2013: 36). Penggolongan tersebut 
didasarkan atas dasar teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang secara ringkas 




Tabel 2. Empat Tahapan Perkembangan Kognitif Piaget 
(Sumber: Santrock, 2007: 246; Slavin, 2011: 45) 
Tahapan Rentang Usia Deskripsi 
Sensori 
motor 
0-2 tahun Bayi memperoleh pengetahuan tentang dunia dari 
tindakan-tindakan fisik yang mereka lakukan. 
Bayi mengkoordinasi pengalaman-pengalaman 
sensorik dengan tindakan-tindakan fisik. Seorang 
bayi berkembang dari tindakan reflektif, instingtif 
pada saat kelahiran dan hingga berkembangnya 
pemikiran simbolik awal pada akhir tahapan ini. 
Pra 
operasional 
2-7 tahun Anak mulai menggunakan gambaran-gambaran 
mental untuk memahami dunianya. Pemikiran-
pemikiran simbolik yang direfleksikan dalam 
penggunaan kata-kata dan gambar-gambar mulai 
digunakan dalam penggambaran mental, yang 
melampaui hubungan informasi sensorik dengan 
tindakan fisik. Akan tetapi, ada beberapa 
hambatan dalam pemikiran anak pada tahap ini, 
seperti egosentrisme dan sentralisasi. 
Operasional 
konkrit 
7-11 tahun Anak mampu berpikir logis mengenai kejadian-
kejadian konkret, memahami konsep percakapan, 
mengorganisasikan objek menjadi kelas-kelas 
hierarki (klasifikasi) dan menempatkan objek-
objek dalam urutan yang teratur (serialisasi). 
Operasional 
formal 
11-dewasa Remaja berpikir secara lebih abstrak, idealis dan 
logis hipotesis-deduktif. 
 
Pada usia tersebut, secara umum siswa SD memiliki karakteristik senang 
bermain, senang bergerak, senang bekerja di dalam kelompok, senang merasakan, 
melakukan, memeragakan sesuatu secara langsung, cengeng, sulit memahami isi 
pembicaraan orang lain, senang diperhatikan, senang meniru (Hosnan, 2016: 58-
61). Selain itu, siswa juga memiliki tugas perkembangan yang harus dikuasainya. 
Bila siswa tidak mampu untuk menguasainya maka akan menyebabkan 
keterbelakangan. Tugas-tugas perkembangan pada rentang usia tersebut adalah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hosnan (2016: 69) dan Izzaty (2013: 102-
103) adalah sebagai berikut. 
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a. Menguasai keterampilan fisik yang dieperlukan dalam melakukan permainan 
dan aktifitas fisik. 
b. Membina hidup sehat. 
c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
e. Belajar membaca, menulis dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
g. Mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai. 
h. Mencapai kemandirian pribadi. 
Pada usia tersebut, siswa memiliki ciri-ciri perkembangan yang dapat 
diketahui. Ciri-ciri perkembangan siswa SD usia delapan tahun adalah sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Hosnan (2016: 62-63) berikut ini. 
a. Bergerak dengan cepat dan cenderung melakukan sesuatu dengan tergesa-gesa. 
b. Rentang konsentrasi terbatas 
c. Suka bekerjasama/kegiatan kelompok 
d. Cenderung melakukan kegiatan bersama dengan teman yang sejenis 
e. Mulai mahir dalam keterampilan dasar 
Pada saat anak berusia 7 tahun, tangan anak menjadi lebih stabil, cenderung 
lebih menyukai pensil daripada krayon untuk mencorat-coret dan jarang menulis 
huruf dengan terbalik. Pada usia 8-10 tahun, anak dapat menggunakan tangan 
mereka secara mandiri dan sudah dapat menulis. Dalam menguasai keterampilan 
motorik, anak perempuan melebihi anak laki-laki (Santrock, 2007: 218). Pada 
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rentang usia tersebut, bila ditinjau dari sudut pandang perkembangan motorik, telah 
terjadi perkembangan motorik halus yang digunakan untuk menggenggam, 
melempar, menangkap bola, menulis dan mengggunakan alat (Hurlock, 1978: 149). 
Ketika anak duduk di kelas 2 SD, maka salah satu tugas perkembangan yang harus 
ia kuasai adalah menulis. Dalam mengartikan keterampilan, Cronbach menuliskan 
pendapatnya sebagai berikut. 
Keterampilan dapat diuraikan dengan kata seperti otomatik, cepat dan akurat. 
Meskipun demikian adalah keliru menganggap keterampilan sebagai 
tindakan tunggal yang sempurna. Setiap pelaksanaan sesuatu yang terlatih, 
walaupun hanya menulis huruf a, merupakan satu rangkaian koordinasi 
berates-ratus otot yang rumit yang melibatkan perbedaan isyarat dan koreksi 
kesalahan yang berkesinambungan (Hurlock, 1978: 154).  
 
Keterampilan menulis sangat erat kaitannya dengan keterampilan anak dalam 
menggunakan motorik halus (Depdiknas, 2005: 71). Hurlock (2005: 156) 
mengatakan bahwa masa kanak-kanak merupakan saat yang ideal untuk 
mempelajari keterampilan motorik karena beberapa alasan. Pertama, tubuh anak 
lebih lentur dibandingkan dengan tubuh remaja dan dewasa. Kedua, anak belum 
memiliki keterampilan yang banyak, sehingga mempelajari keterampilan yang baru 
akan lebih mudah bagi anak. Ketiga, secara umum, anak lebih berani dalam 
melakukan sesuatu daripada remaja atau dewasa. Keempat, anak menyukai sebuah 
pengulangan. Kelima, anak memiliki banyak waktu untuk mempelajari 
keterampilan baru. Menguatkan pendapat Hurlock tersebut, Hosnan (2016: 146) 
berpendapat bahwa pada usia tersebut, siswa sudah mampu untuk melaksanakan 
tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan kognitif seperti membaca, menulis 
dan berhitung.  
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Hal yang perlu diketahui adalah keterampilan motorik tidak berkembang 
sejalan dengan kematangan saja, namun harus dipelajari. Terdapat delapan kondisi 
yang penting dalam mempelajari keterampilan motorik. Kedelapan kondisi tersebut 
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (2016: 157) berikut ini. 
a. Kesiapan belajar 
Kesiapan belajar mempengaruhi hasil belajar. Sebuah materi pelajaran yang 
dipelajari dengan waktu dan usaha yang sama akan membuahkan hasil yang 
berbeda antara iswa yang sudah siap belajar dengan siswa yang belum siap belajar. 
b. Kesempatan belajar 
Kesempatan belajar juga mempengaruhi hasil belajar. Banyak siswa yang 
tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari keterampilan motorik karena 
mereka hidup di dalam lingkungan yang tidak menyediakan kesempatan belajar.  
c. Kesempatan praktik  
Untuk menguasai suatu keterampilan, seyogyanya siswa diberi kesempatan 
untuk mempraktikkan apa yang telah dipelajarainya. Meskipun demikian, kualitas 
dari kegiatan praktik lebih penting daripada kuantitas praktik itu sendiri.  
d. Model yang baik 
Meniru suatu model yang baik memiliki peran yang sangat penting dalam 
mempelajari keterampilan motorik. Maka dari itu, untuk mempelajari suatu 
keterampilan motorik siswa harus diberi contoh yang baik.  
e. Bimbingan  
Untuk dapat meniru model yang baik, siswa memerlukan bimbingan. 
Bimbingan membantu anak untuk mengoreksi kesalahan dan membetulkannya 
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sebelum kesalahan tersebut terpatri di dalam benak anak sehingga sulit untuk 
dihilangkan.  
f. Motivasi  
Motivasi berperan penting dalam menjaga minat siswa dalam mempelajari 
suatu keterampilan.  
g. Setiap keterampilan motorik harus dipelajari secara individu 
Tidak ada hal yang bersifat umum dalam mempelajari keterampilan tangan 
dan kaki, melainkan dipelajari secara individu. Hal tersebut dikarenakan setiap 
keterampilan mempunyai perbedaan.  
h. Keterampilan sebaiknya dipelajari satu per satu.  
Mempelajari keterampilan motorik secara serempak akan membuat siswa 
kebingungan sehingga penguasaan terhadap keterampilan tersebut tidak maksimal. 
Keterampilan akan mudah dikuasai apabila sebelumnya telah selesai mempelajari 
suatu keterampilan, kemudian beralih mempelajari keterampilan yang lain, begitu 
seterusnya. 
Kedelapan unsur tersebut harus dilakukan semuanya, jika tidak maa akan 
mengakibatkan keterampilan anak berada di bawah kemampuan normal. Sebagai 
contoh saat anak belajar cara memegang sendok tanpa diberi bimbingan maka ia 
akan belajar lebih lambat dan kurang efisien dibandingkan dengan diberi bibingan 
(Hurlock, 2016: 156).  
Secara umum, anak mempelajari keterampilan motorik dengan tiga cara. 




a. Belajar mencoba dan meralat (Trial and Error) 
Belajar dengan cara mencoba dan meralat dilakukan anak karena tidak adanya 
model dan bimbingan. Apa yang dilakukannya tidak diketahui arahnya atau 
dilakukan secara acak. Cara tersebut biasanya menghasilkan keterampilan di bawah 
rata-rata keterampilan anak pada umumnya.   
b. Meniru 
Berbeda dengan mencoba dan meralat, dimana pada cara tersebut tidak ada 
model dan bimbingan. Pada cara ini, sudah ada model namun tidak ada bimbingan. 
Belajar keterampilan motorik dengan cara ini lebih cepat daripada menggunakan 
cara mencoba dan meralat. Namun kelemahannya terdapat pada kualitas model 
yang dijadikan model. Bila model tersebut salah, maka akan menghasilkan sesuatu 
yang salah pula. Atau bila modelnya baik, namun keterbatasannya terletak pada 
kemampuan untuk meniru yang rendah akan menghasilkan sesuatu yang kurang 
sempurna. 
c. Pelatihan  
Cara ini menggabungkan model dan bimbingan dalam mengajarkan 
keterampilan motorik kepada anak. Bimbingan diberikan untuk mengarahkan anak 
agar tetap berada dalam koridor yang benar. Hal tersebut mengingat kesalahan yang 
dibiarkan akan mengakar dan sulit untuk dihilangkan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 2A SD N 
Sampangan berusia 8-9 tahun. Dalam pandangan perkembangan kognitif, usia 
tersebut masuk dalam tahap operasional konkrit. Pada usia tersebut, mereka 
memiliki tugas perkembangan yang harus mereka kuasai. Salah satu tugas 
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perkembangan tersebut adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis sangat 
erat kaitannya dengan motorik halus. Agar siswa mampu menguasai keterampilan 
yang berkaitan dengan motorik halus, mereka perlu belajar. Perlu diketahui bahwa 
dalam mempelajari keterampilan motorik halus, perlu memperhatikan delapan 
keadaan. Apabila telah memperhatikan kedelapan keadaan tersebut, maka 
pembelajaran keterampilan motorik halus akan berjalan dengan lancar. Pembahasan 
yang terkait dengan karakteristik siswa kelas 2 SD dengan penelitian ini adalah 
sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang digunakan dalam 
penelitian ini. Selain itu, pembahasan tersebut berfungsi untuk menunjukkan bahwa 
metode guided writing sesuai dengan karakteristik siswa kelas 2 SD. 
3. Metode Guided Writing 
a. Pengertian Metode Guided Writing 
Terjemahan bebas dari Metode guided writing adalah menulis terbimbing. 
Tyner (Lan, 2011: 149) mendefinisikan metode guided writing dengan mengatakan 
“Guided writing is an instructional writing context chiefly teaching the writing 
process through modeling, support, and practice.” Artinya, guided writing adalah 
pengajaran menulis langsung yang dirancang untuk pembelajaran menulis melalui 
pemodelan, dukungan dan praktik. Menguatkan pendapat tersebut, Fountas & 
Pinnel (Gibson, 2008: 324) mengatakan bahwa “Guided writing is defined here as 
a smallgroup instructional framework presented to students who share similar 
needs at a particular point in time.” Dari kedua definisi tersebut dapat diketahui 
bahwa metode guided writing merupakan pembelajaran langsung. Pembelajaran 
langsung merupakan nama lain dari explicit instruction atau direct instruction 
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(Komara, 2014: 48). Pembelajaran langsung dirancang untuk meningkatkan 
penguasaan keterampilan prosedural dan faktual yang dapat diajarkan secara 
bertahap (Arends, 2008: 295). 
b. Kelebihan Metode Guided Writing 
Metode guided writing memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari metode 
guided writing adalah sebagai berikut. Pertama, metode guided writing merupakan 
cara yang paling efektif dan efisien untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-
keterampilan kepada siswa (Daryanto, 2017: 88-89). Kedua, guru dapat bekerja 
lebih dekat dengan siswa (Usman, 2016: 31). Ketiga, siswa mendapatkan 
bimbingan dari guru dalam mempelajari memberikan bimbingan (Department for 
Children, School and Families, 2007: 6). 
c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Guided Writing 
Langkah-langkah metode guided writing seperti yang dikemukakan oleh 
Askov (Widiyawati, 2017: 39-40) adalah sebagai berikut. 
1) the teacher demonstrates a specific handwriting skill while students 
observe. During the demonstrate, the teacher describing the steps involved 
in executing. 
2) Student describing the skill and step for executing it as the teacher or a 
classmate demonstrates the skill again. 
3) The teacher reviews the specific handwriting skill, summarizing the steps 
involved in executing the skill. 
4) Student practice the skill using pensils, pens or other writing instrument. 
As they practice the skill, student softly repeat the steps involved in 
executing it, and the teacher circulates, providing assistance as needed. 
5) Student apply the skill they have learned in their writing. To check that 
they have learned the specific skill, student can review their writing over 





Lain halnya dengan Gibson (2008: 325-330) yang menyebutkan langkah-
langkah metode guided writing sebagai berikut. 
1) Engagement in a brief, shared experience that is of interest to students, 
including both a linguistically and informationally rich activity and 
accompanying conversation, and expansion of student’s ability to talk 
about content of interest. 
2) Discussion of strategic behavior for writing, including a presentation of a 
think-aloud or a cue for strategic activity along with active discussion of 
ways in which students can integrate this strategy into their own writing. 
3) Students’ time to write individually with immediate guidance from the 
teacher, who “leans in”to interact with individual students about 
immediate decisions and strategies and uses prompts to guide students’ 
thinking for problem solving while writing. 
4) A brief sharing activity in which the writer’s immediate work is shared 
with an audience, and writers experience their newly written texts as a 
whole. 
 
Selain itu, langkah-langkah metode guided writing menurut Daryanto (2017: 
83-85) secara garis besar adalah sebagai berikut.  
1) Fase orientasi 
Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan orientasi singkat 
yang terkait dengan materi pembelajaran. Pemberian orientasi bertujuan untuk 
mengumpulkan pengetahuan awal siswa yang terkait dengan materi pembelajaran, 
minimal agar siswa siap mengikuti pembelajaran dengan pengetahuan awalnya 
tersebut. Selain itu, pada tahap ini siswa juga diberi motivasi agar mereka 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Kemudian, yang tidak kalah 
penting adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, agar siswa mengetahui tujuan 




2) Fase presentasi/demonstrasi 
Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyajikan materi 
pembelajaran atau memberikan demonstrasi suatu konsep atau keterampilan. 
Kegiatan tersebut meliputi penyajian materi, pemberian contoh konsep, 
pemodelan/peragaan keterampilan dan penjelasan ulang terhadap hal-hal yang sulit 
atau belum dimengerti. 
3) Fase latihan terstruktur 
Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan dan memberikan 
bimbingan kepada peserta didik untuk melakukan latihan awal. Guru memastikan 
bahwa siswa telah memahami materi yang telah disampaikan dan memberikan 
umpan balik. 
4) Fase latihan terbimbing 
Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih konsep dan keterampilan yang telah didapatkannya. Latihan 
terbimbing ini memberikan kesempatan bagi guru untuk mengetahui tingkat 
kepahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran. Latihan terbimbing ini 
juga memberikan fasilitas kepada siswa berupa bimbingan dari guru. 
5) Fase latihan mandiri 
Pada fase yang terakhir ini, siswa berlatih secara mandiri menerapkan konsep 
dan keterampilan yang ia peroleh selama pembelajaran. 
Melengkapi, langkah-langkah metode guided writing menurut Komara 
(2014: 48) adalah (1) menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengondisikan 
siswa agar siap mengikuti pembelajaran, (2) memperagakan/mendemonstrasikan 
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pengetahuan dan keterampilan, (3) memberikan bimbingan pada saat siswa berlatih, 
(4) memeriksa pemahaman siswa dan memberikan umpan balik serta (5) 
memberikan kesempatan untuk berlatih mandiri.  
Sedangkan langkah-langkah metode guided writing menurut Silver (2012: 
35) adalah sebagai berikut. 
1) Pemodelan 
Pada langkah ini, guru memberikan pemodelan dalam melakukan suatu 
keterampilan. Pada saat yang sama siswa memperhatikan pemodelan yang 
dilakukan oleh guru dengan seksama. 
2) Praktik terarah 
Pada langkah ini, guru menggunakan pertanyaan-pertanyaan pancingan yang 
dilakukan dalam rangka memberikan pengarahan agar siswa melakukan langkah-
langkah yang diharapkan dalam melakukan suatu keterampilan. 
3) Praktik terbimbing 
Pada langkah ini, guru melihat proses siswa disertai dengan memberikan 
pembinaan/bimbingan dan umpan balik. 
4) Praktik mandiri 
Pada langkah yang terakhir, siswa berusaha mempraktikkan suatu 





Sementara itu, langkah-langkah guided writing menurut Eggen (2012: 368-
381) adalah sebagai berikut. 
1) Tahap 1, perkenalan dan review. 
Pada tahap ini guru menarik perhatian siswa ke dalam pembelajaran dengan 
memberitahu tujuan pembelajaran dan atau memberi motivasi. Selain itu, guru juga 
berusaha memunculkan pengetahuan awal siswa yang terkait dengan materi 
pembelajaran menulis tegak bersambung. 
2) Tahap 2, presentasi 
Pada tahap ini guru menampilkan atau mendemonstrasikan keterampilan 
menulis tegak bersambung yang akan dipelajari. 
3) Tahap 3, latihan terbimbing 
Pada tahap ini guru memberikan bimbingan pada saat siswa berlatih 
keterampilan menulis tegak bersambung. 
Pada tahap ini, siswa berlatih keterampilan menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
Berdasarkan penjelasan poin a, b dan c diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guided writing adalah sebuah metode pengajaran menulis langsung yang dirancang 
untuk pembelajaran pengetahuan yang bersifat factual dan prosedural. Metode 
guided writing mempunyai beberapa kelebihan yaitu (1) cara yang paling efektif 
dan efisien untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan kepada 
siswa, (2) guru dapat bekerja lebih dekat dengan siswa, (3) siswa mendapatkan 
bimbingan dari guru dalam mempelajari memberikan bimbingan. Adapun langkah-
langkah metode guided writing yang digunakan adalah sebagai berikut. (1) Tahap 
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orientasi. Tahap ini dilakukan dengan memberikan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari. Selain itu juga dilakukan pendahuluan untuk 
membantu siswa mengumpulkan pengetahuan relevan yang dimiliki sebelumnya. 
(2) Tahap demonstrasi. Tahap ini dilakukan dengan memberikan demonstrasi 
tentang suatu keterampilan. Guru memberikan demonstrasi dari suatu keterampilan 
sedangkan pada saat yang sama siswa mengamati apa yang dilakukan guru dengan 
seksama. (3) Tahap latihan terbimbing. Tahap ini dilakukan dengan memberikan 
bimbingan kepada siswa pada saat mereka berlatih suatu keterampilan. (4) Tahap 
latihan mandiri. Tahap ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berlatih suatu keterampilan secara mandiri. Kaitannya dengan penelitian ini 
adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang karakteristik metode 
guided writing.  
4. Pembelajaran Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Menggunakan 
Metode Guided Writing 
Ketepatan dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran 
merupakan salah satu kunci keberhasilan pembelajaran. Sebuah metode 
pembelajaran dikatakan tepat apabila metode yang digunakan tersebut sesuai 
karakteristik peserta didik dan karakteristik materi pembelajaran. Hal tersebut 
berlaku ketika hendak menentukan metode yang digunakan dalam pembelajaran 
menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N Sampangan. Yang perlu dilakukan 
adalah mengetahui karakteristik materi pembelajaran menulis tegak bersambung, 
karakteristik siswa kelas 2A SD N Sampangan dan memilih metode yang paling 
sesuai dengan kedua hal tersebut. 
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Pembelajaran menulis tegak bersambung termasuk ke dalam kegiatan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks (Graham, 
2008: 2; HKSAR, 2010: 21) dan keterampilan berbahasa yang dianggap sulit 
(Syarif, 2010: 1). Kegiatan menulis sangat erat kaitannya dengan keterampilan anak 
dalam menggunakan motorik halus (Depdiknas, 2005: 71). Keterampilan anak 
dalam menggunakan motorik halus memiliki kaitan erat dengan tingkat 
perkembangan siswa.  
Perkembangan siswa kelas 2A SD N Sampangan tersebut akan berkembang 
secara optimal jika memperhatikan delapan kondisi. Kedelapan kondisi tersebut 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (2016: 157) adalah: (1) kesiapan 
belajar, (2) kesempatan belajar, (3) kesempatan berpraktik, (4) model yang baik, (5) 
bimbingan, (6) motivasi, (7) setiap keterampilan motorik harus dipelajari secara 
individu dan (8) keterampilan sebaiknya dipelajari satu per satu. Untuk lebih 
jelasnya silahkan merujuk kembali ke halaman sebelumnya. Kedelapan unsur 
tersebut harus dilakukan semuanya, jika tidak maka akan mengakibatkan 
keterampilan anak berada di bawah kemampuan anak normal. Sebagai contoh saat 
anak belajar cara memegang sendok tanpa diberi bimbingan maka ia akan belajar 
lebih lambat dan kurang efisien dibandingkan dengan diberi bibingan (Hurlock, 
2016: 156). 
Cara yang terbaik untuk mempelajari keterampilan menulis tegak 
bersambung adalah dengan cara pelatihan. Cara ini merupakan perpaduan model 
dan bimbingan, sehingga dapat meminimalisir kesalahan saat praktik (Hurlock, 
2005: 158). Dengan cara tersebut akan membuat pembelajaran lebih efektif dan 
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efisien. Maka dari itu, agar pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
berjalan dengan efektif dan efisien, diperlukan sebuah metode pembelajaran yang 
memiliki karakteristik tersebut. 
Dari beberapa metode yang ada, metode yang memiliki karakteristik tersebut 
adalah metode guided writing. Metode guided writing memiliki ciri khas berupa 
pemberian bimbingan. Selain itu, metode guided writing sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas 2A SD N Sampangan. Menguatkan hal tersebut, beberapa 
penelitian juga telah membuktikan keefektifan metode guided writing yang dibahas 
pada bagian lain di dalam bab ini.  
Kesimpulannya, metode guided writing dapat digunakan sebagai metode 
dalam pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N 
Sampangan. 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Aprilia Dina Widiyawati (2017) tentang pegaruh penggunaan 
metode menulis terbimbing terhadap keterampilan menulis tegak bersambung di 
kelas 2A SD N Pedes. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode 
menulis terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan menulis tegak bersambung 
dibuktikan dengan selisih kenaikan skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
sebesar 19.08. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
menulis terbimbing dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung. 
Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan metode menulis 
terbimbing dalam pembelajaran menulis tegak bersambung dan subjek 
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penelitiannya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian tersebut terletak pada jenis 
penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen, sedangkan penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan pendekatan Kemmis & Mc 
Taggart. Penelitian tersebut terbatas untuk mengetahui pengaruh dari tindakan yang 
diberikan.  
Keberhasilan metode guided writing telah dibuktikan pada penelitian yang 
telah dilakukan dua tahun sebelumnya. Penelitian tersebut dilakukan oleh Apriani 
(2015) tentang penerapan strategi pembelajaran guided writing untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada SD N 9 Langkai Palangkaraya. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode guided writing dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian berupa 
skor rerata pra tindakan yang diperoleh yaitu 62.96 dengan ketuntasan 40%, 
kemudian pada siklus I memperoleh skor rerata 73.33 ketuntasan 74.07 % dan 
siklus II memperoleh skor rerata 79.07 dengan ketuntasan 100%. Pencapaian 
tersebut telah mencapai ketuntasan yang ditentukan yaitu 85%.  
Setelah mengetahui pengaruh positif metode guided writing yang digunakan 
dalam penelitian tersebut, maka sebagai langkah tindak lanjutnya, metode guided 
writing digunakan dalam penelitian ini sebagai metode pembelajaran dalam 










D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis tindakannya adalah 
keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N Sampangan dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan metode guided writing. 
  
Kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 
2A SD N Sampangan masih rendah. Rendahnya kualitas proses pembelajaran 
tersebut berdampak pada rendahnya keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
kelas 2A SD N Sampangan.  Hal tersebut dibuktikan dengan skor rerata tes 
keterampilan menulis tegak bersambung pada pra siklus sebesar 55,25. 
Kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 
2A SD N Sampangan mengalami peningkatan. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran tersebut berdampak pada peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan.  Hal tersebut dibuktikan dengan 
skor rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung pada siklus III sebesar 
81,73. 
Penggunaan metode guided writing dalam pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung: 
1. Membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 
2. Membuat siswa mengenal tujuan dan kegunaan materi yang dipelajari. 
3. Memberikan ruang bagi siswa untuk: 
- mengamati contoh tulisan tegak bersambung yang baik yang dilakukan 
oleh guru, atau 
- mengamati demonstrasi cara menuliskan huruf tegak bersambung yang 
benar yang dilakukan oleh guru. 
4. Memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang 
diperolehnya secara langsung dengan bimbingan guru.  
5. Memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang 






A. Desain Penelitian Tindakan  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-
akibat dari perlakuan yang diberikan dengan rinci. Penelitian ini dilaksanakan 
secara kolaboratif dengan guru kelas. Model tindakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Kemmis & Mc Taggart. Model tersebut terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: (1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap tindakan (acting) & 
pengamatan (observing) dan (3) tahap refleksi (reflecting).  
 
Gambar 8. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc. Taggart 

















B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di bulan Februari - Maret semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2A SD N Sampangan yang beralamat di 
Dusun Sampangan, Desa Wirokerten, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas 2A SD N Sampangan. 
Subjek penelitian berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Dari jumlah siswa tersebut, dua siswa laki-laki diantaranya 
merupakan anak berkebutuhan khusus (ABK). Satu siswa diketahui terindikasi 
down syndrome dan satu siswa diketahui terindikasi slow learner. 
E. Skenario Tindakan 
Berdasarkan desain penelitian tindakan, waktu dan tempat pelaksanaan yang 
telah dijelasan diatas, dapat dibuat skenario tindakan yang meliputi: (1) tahap 
perencanaan (plan), (2) tahap tindakan & pengamatan (act & observe) dan (3) tahap 
refleksi (reflect). Penjelasan dari poin-poin tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap pertama dalam sebuah siklus PTK model Kemmis & Mc Taggart 
adalah tahap perencanaan. Tahap perencanaan adalah perincian dari perencanaan 
umum yang digunakan guru untuk melakukan tindakan terhadap siswa. Tahap 
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perencanaan ini sebagai dasar bagi tahap-tahap berikutnya. Perencanaan tindakan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini, RPP disusun secara kolaboratif dengan guru. Hasil kolaborasi 
tersebut adalah kesepakatan dalam memilih materi yang dikenai tindakan dan 
waktu pelaksanaan tindakan. 
b. Menyiapkan media pembelajaran, soal tes, lembar pengamatan dan lembar 
penskoran tes 
Pada tahap ini, media pembelajaran, soal tes dan lembar pengamatan dan 
lembar penskoran tes disiapkan. Persiapan tersebut dilakukan untuk menunjang 
kebelangsungan proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar. 
2. Tindakan dan Pengamatan (Act and Observe) 
Tahap kedua dalam sebuah siklus PTK model Kemmis & Mc Taggart adalah 
tahap tindakan dan pengamatan. Tindakan dan pengamatan dilakukan secara 
bersamaan. Tindakan merupakan implementasi perencanaan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Saat tindakan dilakukan, maka pada saat itu pula pengamatan 
dilakukan. 
b. Tindakan  
Tindakan dilakukan oleh guru kelas 2A SD N Sampangan. Namun pada 
pertemuan terakhir, guru berhalangan untuk mengajar sehingga tindakan dilakukan 
oleh peneliti. Tindakan merupakan implementasi dari perencanaan tindakan yang 
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telah dibuat. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode guided writing. 
Secara umum, tindakan dilakukan sebagai berikut.  
1) Kegiatan awal 
a) Siswa dikondisikan agar siap untuk belajar. 
b) Pelajaran dibuka dengan berdoa 
c) Guru membuka pelajaran dengan salam 
d) Guru mempresensi kehadiran siswa  
e) Guru menanyakan kabar siswa 
f) Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan oleh guru 
g) Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
h) Siswa memperhatikan penjelasan tentang prosedur pelaksanaan pembelajaran 
menulis tegak bersambung. 
2) Kegiatan inti 
a) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan meja dan kursi yang telah diatur. 
Masing-masing kelompok diberi nama dengan kelompok 1, kelompok 2 dan 
kelompok 3. 
b) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh cara menulis huruf 
tegak bersambung. Selama memberikan contoh cara menuliskan huruf tegak 
bersambung, guru sekaligus memberikan penjelasan.  
c) Siswa mencoba memahami cara menulis huruf tegak bersambung yang telah 
dijelaskan guru. 
d) Siswa mencoba berlatih menulis huruf tegak bersambung di lembar kerja dan 
mendapatkan bimbingan dari guru. 
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e) Guru memeriksa tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
f) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil tulisannya untuk menegetahui 
kepahamannya terkait dengan materi pembelajaran. 
g) Siswa mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. 
3) Kegiatan akhir 
(1) Siswa diberi penguatan oleh guru terkait dengan materi yang telah dipelajari. 
(2) Pembelajaran ditutup dengan berdoa. 
c. Pengamatan  
Selama tindakan terus berlangsung, selama itu pula pengamatan dilakukan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri dengan berpedoman pada lembar 
pengamatan. Pengamatan bertujuan untuk mengumpulkan data terkait dengan 
perlakuan yang diberikan berupa pengunaan metode guided writing dalam proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N 
Sampangan.  
3. Refleksi (Reflect) 
Tahap ketiga dalam sebuah siklus PTK model Kemmis & Mc Taggart adalah 
tahap refleksi. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengevaluasi secara kritis 
terhadap hasil tindakan yang diperoleh melalui pengamatan. Refleksi yang 
dilakukan terkait dengan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Tahap refleksi 
dilakukan di akhir siklus. Tahap refleksi sangat menentukan berlangsungnya 
penelitian. Penelitian dapat berakhir apabila telah mencapai kriteria keberhasilan. 




F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data atau monitoring merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui dampak tindakan yang diberikan dan atau merekam kondisi/kejadian-
kejadian yang terjadi di dalam kelas. Pengumpulan data yang efektif dan efisien 
hanya dapat dilakukan dengan cara memilih dan menggunakan teknik dan 
instrumen pengumpulan data yang tepat. Pembahasan yang terkait dengan hal 
tersebut dijelaskan dalam poin berikut ini. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengamatan. Kedua hal tersebut 
sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
a. Pengamatan  
Pengamatan adalah kegiatan memberikan perhatian terhadap suatu objek 
menggunakan indera penglihatan. Dalam konteks penelitian, pengamatan adalah 
teknik monitoring dengan melakukan pengamatan terhadap sasaran pengukuran, 
dengan menggunakan lembar pengamatan. Dalam hal ini, pengamatan dilakukan 
untuk mengamati proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N Sampangan. Jenis 
pengamatan yang digunakan adalah pengamatan sistematis dan pengamatan non 
sistematis. Pengamatan sistematis adalah pengamatan yang dilakukan dengan 
mengunakan pedoman sebagai instrumen pengamatannya. Pedoman/lembar 
pengamatan tersebut digunakan untuk membantu dalam mengumpulkan data 
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penelitian selama proses pengamatan berlangsung. Sedangkan pengamatan non 
sistematis adalah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman 
sebagai instrument pengamatannya. Pengamatan non sistematis menggunakan 
lembar kertas kosong yang digunakan untuk menulis catatan-catatan yang terkait 
dengan proses pembelajaran.  
b. Tes 
Tes merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tentang kemampuan siswa. Tes berisi pertanyaan atau perintah yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang dimiliki oleh 
individu maupun kelompok. Lebih spesifik, tes adalah cara yang digunakan untuk 
mengukur dan memberikan skor yang berbentuk pemberian tugas atau perintah 
yang harus dikerjakan sehingga dapat diketahui nilai yang melambangkan 
pencapaian prestasi. Tes yang digunakan merupakan jenis tes unjuk kerja. Tes 
unjuk kerja adalah penskoran yang dilakukan oleh guru terhadap keterampilan dan 
kualitas produk yang dihasilkan peserta didik dalam melakukan suatu tugas. Jenis 
dari tes unjuk kerja yang digunakan adalah paper and pencil performance. Paper 
and pencil performance adalah tes unjuk kerja yang menggunakan kertas dan pensil 
sebagai sarana menulis dimana peserta didik melakukan sesuatu melaksanakan 
perintah yang ada. Dalam hal ini, tes digunakan untuk mengukur keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, lebih cermat, lebih lengkap 
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dan sistematis yang membantu dalam mengolah data. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan lapangan, lembar pengamatan 
dan soal tes. Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh ahli sebagaimana yang 
dapat dilihat pada lampiran 65. Penjelasan tentang ketiga hal tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Catatan lapangan 
Catatan lapangan adalah rekaman dari sebuah temuan konkret di lapangan 
yang berupa tulisan. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat seluruh kejadian 
pada saat tindakan diberikan. Catatan lapangan menjangkau hal-hal yang tidak 
dapat dijangkau oleh lembar pengamatan dan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Kedudukannya adalah sebagai data utama karena mencatat 
peningkatan proses pembelajaran dari satu siklus ke siklus berikutnya. Hasil dari 
catatan lapangan digunakan untuk bahan pembahasan hasil penelitian. 
b. Lembar Pengamatan 
Instrumen penelitian berikutnya yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah lembar pengamatan. Lembar pengamatan digunakan sebagai panduan pada 
saat mengamati proses pembelajan keterampilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing. Lembar pengamatan terkait dengan hal-hal 
yang perlu diamati secara khusus dari keterampilan menulis tegak bersambung dan 
langkah-langkah pembelajaran guided writing. Adapun kisi-kisi lembar 




Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan 










Telapak kaki siswa 
menapak sempurna pada 
lantai saat menulis. 
1 
10 
Lutut siswa ditekuk 
membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
2 
Punggung siswa tegak saat 
menulis. 
3 
Bahu rileks. 4 
Posisi kertas 






Siswa memegang pensil 






Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi 












Siswa berlatih menulis 





Siswa berlatih menulis 




c. Soal Tes  
Instrumen penelitian berikutnya yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah soal tes. Soal tes tersebut berbentuk tes unjuk kerja. Soal tes disesuaikan 
dengan materi kelas 2 SD semester genap tema 6 Kurikulum 2013 KD 4.7 yaitu 
menulis dengan huruf tegak bersambun dengan memperhatikan penggunaan huruf 
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kapital, tanda tanya dan tanda titik. Tes tersebut diberikan kepada siswa setelah 
siswa mempelajari materi pembelajaran. 
Soal tes berbentuk perintah menulis menggunaan huruf tegak bersambung 
dengan memperhatikan kalimat efektif, kerapihan tulisan, kesesuaian ukuran huruf, 
penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca dan kelengkapan huruf.  
Keluaran dari tes tersebut berupa teks yang ditulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Kisi-kisi soal tes tersebut dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Tes Menulis Tegak Bersambung 











Tulisan siswa terkesan rapi, 





Bentuk dan ukuran huruf sesuai 
dengan standar aturan penulisan 
huruf. 
Spasi/jarak antar huruf dan 
antar kata ditulis secara konstan. 
Penggunaan 
huruf kapital 
Huruf kapital digunakan di awal 
kalimat. 
Huruf kapital digunakan di awal 
nama bulan. 
Huruf kapital digunakan di awal 
nama hari. 
Huruf kapital digunakan di awal 
unsur nama orang. 
Penggunaan 
tanda baca 
Tanda titik dibubuhkan di akhir 
kalimat berita. 
Tanda tanya dibubuhkan di 
akhir kalimat tanya. 
Kelengkapan 
huruf 
Kata ditulis dengan susunan 





G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan pada skor rerata 
proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dengan skor minimal 75 dan hasil tes keterampilan menulis 
tegak bersambung dengan skor minimal 70.  
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada dasarnya bertujuan untuk mengolah data baik kualitataif 
maupun data kuatitatif dengan sedemikian rupa sehingga informasi tersebut 
menjadi lebih bermakna. Data yang dolah dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa deskripsi proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung, sedangkan data kuantitatif berupa skor 
hasil pengamatan dan skor hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung. 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai anlisis data kualitatif dan analisi data 
kuantitatif. 
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalisis data yang berupa teks 
deskriptif pada catatan lapangan dan dokumentasi proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing di 
kelas 2A SD N Sampangan. Analisis tersebut dilakukan untuk mengurai dan 
memaknai proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N Sampangan. Hasil analisis 
data kualitatif disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan deskriptif. 
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Penyajian data yang bersifat naratif dan deskriptif tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan tingkat validitas hasil penelitian ini. 
2. Analisis Data Kuantitatif  
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang berupa 
angka. Analisis tersebut dilakukan untuk memaknai angka-angka yang diperoleh 
dari instrumen penelitian yang digunakan, yaitu lembar pengamatan dan hasil tes 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. 
Analisis data kuantitatif yang pertama dilakukan untuk menganalisis data 
yang diperoleh dari lembar pengamatan. Analisis data kuantitatif tersebut dilakukan 
dengan cara menghitung jumlah centangan yang terdapat pada tiap-tiap kolom 
rating scale. Jumlah centangan tersebut kemudian dikalikan dengan besarnya skala 
pada tiap-tiap kolom rating scale. Setelah dijumlahkan seluruhnya, maka akan 
diketahui skor totalnya. Cara menghitung skor tersebut adalah dengan 
menggunakan rumus berikut ini. 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
 
(Sumber: Suryaman, 2012: 182) 
Setelah diketahui skor hasil pengamatan, kemudian dikonversi ke dalam 
bentuk huruf. Untuk dapat mengkonversi skor siswa kedalam bentuk huruf maka 
digunakanlah tabel klasifikasi skor yang dapat dilihat pada lampiran 7. Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila peningkatan skor rerata kelas hasil pengamatan 
minimal telah mencapai 75. 
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Analisis data kuantitatif yang kedua dilakukan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung. Analisis data 
kuantitatif tersebut dilakukan untuk mengurai dan mengubah hasil tes keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa yang berupa teks menjadi bentuk skor. Skor 
tersebut merupakan skor pencapaian tes keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa yang mencerminkan tingkat keterampilan mereka dalam menulis tegak 
bersambung.  
Untuk memulai menghitung skor tersebut, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah menghitung skor tes keterampilan menulis tegak bersambung 
masing-masing siswa. Caranya menghitung skor hasil tes keterampilan menulis 
tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan tesebut adalah dengan melihat 
tulisan siswa dan memberikan skor terhadap tulisan tersebut dengan berpedoman 
pada rubrik penskoran. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor maksimal. 
Kemudian hasil pembagian tersebut dikalikan 100. Cara menghitung skor 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan tersebut 
secara sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini.  
 
𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
 
(Sumber: Suryaman, 2012: 182) 
Setelah diketahui jumlah skor masing-masing siswa kelas 2A SD N 
Sampangan, kemudian dicari skor rerata dalam satu kelas. Skor tersebut selanjutnya 
dijumlahkan, kemudian dibagi dengan jumlah siswa yang mengikuti tes 
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keterampilan menulis tegak bersambung. Cara menghitung skor rerata keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan tersebut secara 
sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini. 
 





?̅?   = mean/rata-rata 
    ∑ 𝑥  = Jumlah skor tes seluruh siswa 
N = Jumlah siswa 
(Sumber: Nurgiyantoro, 2016: 243) 
Untuk memberikan informasi yang lebih rinci, perlu ditambahkan informasi 
mengenai jumlah siswa yang memperoleh skor tertentu. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui persebaran skor siswa yang digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penelitian. Untuk mengetahui persentase jumlah siswa yang 







𝑃  = Angka persentase 
𝑓  = Frekuensi  
𝑁 = Jumlah frekuensi 
(Sumber: Purwanto, 2010: 12) 
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Setelah diketahui skor rerata tes siswa dalam satu kelas, selanjutnya skor 
rerata tes siswa dalam satu kelas tersebut dikonversikan kedalam bentuk huruf. 
Untuk dapat mengkonversi skor siswa kedalam bentuk huruf maka digunakanlah 
tabel klasifikasi skor yang dapat dilihat pada lampiran 7. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila peningkatan skor rerata kelas hasil tes keterampilan menulis tegak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas 2A SD N Sampangan. Sekolah tersebut 
terletak di Dusun Sampangan, Wirokerten, Banguntapan, Bantul. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas 2A SD N Sampangan sebanyak 31 siswa. Jumlah tersebut 
terdiri dari 15 laki-laki dan 16 perempuan. Objek penelitian ini adalah keterampilan 
menulis tegak bersambung. Penelitian ini dilaksanakan di bulan Februari sampai 
dengan bulan Maret 2018 semester genap tahun ajaran 2017/2018. Pelaksanaan 
penelitian ini disesuaikan dengan jadwal pelajaran kelas 2A SD N Sampangan. 
Penelitian ini telah mendapatkan izin pelaksanaan penelitian yang dibuktikan 
dengan surat izin yang terlampir pada lampiran 66 dan lampiran 67. Selain itu 
penelitian ini benar-benar telah dilaksanakan yang dibuktikan dengan surat 
keterangan selesai penelitian yang dapat dilihat pada lampiran 68.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I terdiri dari dua kali 
pertemuan, siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan dan siklus III terdiri dari dua 
kali pertemuan. Jumlah pertemuan secara keseluruhan adalah tujuh kali pertemuan. 
Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu dilakukan pengamatan dan pre tes 
untuk mengetahui keadaan awal keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
kelas 2A SD N Sampangan sebelum menggunakan metode guided writing. 
Kegiatan tesebut selanjutnya disebut sebagai pra siklus. Adapun deskripsi dari pra 




1. Deskripsi Pra Siklus 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran dan pre tes keterampilan menulis 
tegak bersambung di kelas 2A SD N Sampangan dilakukan sebelum penelitian 
dimulai. Kedua hal tersebut dilakukan untuk mengetahui keadaan awal proses 
pembelajaran dan tingkat keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A 
SD N Sampangan sebelum menggunakan metode guided writing. Keadaan awal 
yang diperoleh dari pengamatan dan pre tes tersebut digunakan sebagai 
pembanding antara sebelum dan sesudah tindakan diberikan. Hasil pengamatan dan 
pre tes disajikan dalam poin-poin berikut ini.  
a. Hasil Pengamatan Pra Siklus 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas 2A SD N Sampangan 
dilakukan pada tanggal 14, 21, 24 dan 28 Oktober 2017. Secara umum, proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung dilakukan seperti pada umumnya yaitu 
dengan cara guru memberi contoh tulisan huruf tegak bersambung di papan tulis 
kemudian siswa menulis apa yang ditulis oleh guru di papan tulis di buku tulis 
khusus untuk menulis huruf tegak bersambung. Guru menjelaskan tentang bentuk 
huruf tegak bersambung. Pada saat pengamatan, huruf yang ditulis guru di papan 
tulis adalah huruf h, l, b, k, y, g, p, j, J, R, r, i, d, A, M. Pada saat itu, guru 
menekankan tentang ukuran huruf harus proporsional dan sesuai dengan standar. 
Penekanan penulisan huruf yang proporsional tersebut lebih ditekankan pada 
bentuk huruf tegak berambung, terutama bentuk kapital. Penekanan pada huruf 
kapital tersebut lebih ditekankan pada huruf yang mempunyai garis yang menjulang 
ke atas maupun ke bawah.  
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N Sampangan belum menggunakan 
metode guided writing. Hal tersebut diketahui dari proses pembelajarannya. Hal 
tersebut diperkuat dengan temuan bahwa guru baru mengetahui jika ada metode 
guided writing yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung. berdasarkan temuan tersebut, dapat digeneralisir bahwa 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N 
Sampangan yang dilakukan oleh guru selama ini belum menggunakan metode 
guided writing. Setelah pembelajaran selesai, guru memperlihatkan hasil tulisan 
tegak bersambung siswa yang dikerjakan sebelum pengamatan dilakukan. 
Pekerjaan siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran 42. 
b. Hasil Pre Tes Pra Siklus 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Februari 2018. Pada 
kesempatan ini, guru membagikan soal pre tes kepada siswa sebagaimana yang 
terlihat pada gambar 12. Kemudian siswa mengerjakan soal pre tes keterampilan 
menulis tegak bersambung dengan antusias. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada 
gambar 12 dan gambar 13. Soal pre tes berbentuk tulisan. Soal pre tes tersebut 
menyajikan teks percakapan antara dua orang yang sedang bercakap-cakap. 
Perintah dalam soal pre tes tersebut adalah siswa disuruh untuk menyalin teks 
percakapan dengan membetulkan kesalahan yang terdapat dalam teks tersebut. 
Adapun soal pre tes dapat dilihat pada lampiran RPP Siklus I Pertemuan 2 dan 
contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada lampiran 43.  
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Sebagian besar siswa yang masih keliru dalam menulis huruf tegak 
bersambung. Kekeliruan tersebut tersebut diketahui dengan banyaknya huruf yang 
ditulis melebihi garis atau sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga kurang 
dari garis yang semestinya. Selain itu siswa sering lupa untuk membubuhkan garis 
hubung huruf. Beberapa siswa juga diketahui masih keliru dalam menulis beberapa 
huruf tegak bersambung, seperti huruf b, d, r, p dan t. Sebagian besar siswa juga 
terkadang lupa membubuhkan tanda titik di akhir kalimat berita dan tanda tanya di 
akhir kalimat tanya. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada lampiran 40.  
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa belum 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Terkadang siswa menuliskan huruf 
kapital di awal kalimat, namun terkadang siswa tidak menuliskan huruf kapital di 
awal kalimat. Selain itu, sebagian besar siswa juga belum menuliskan huruf kapital 
di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan awal kata nama orang. Sehingga 
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masih keliru dalam penggunaan huruf 
kapital. Kemudian terkait dengan kelengkapan huruf, sebagian kecil siswa 
diketahui menuliskan sebuah kata namun huruf penyusun kata tersebut tidak 
lengkap.  
Setelah siswa selesai mengerjakan pre tes, kemudian masing-masing siswa 
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Kemudian, hasil pre tes yang berupa pekerjaan 
siswa tersebut diskor menggunakan penskoran analitik. Penskoran tersebut 
dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Rubrik penskoran tes keterampilan menulis tegak bersambung 
tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. Hasilnya, pada poin pertama mendapatkan 
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skor 536, poin kedua mendapatkan skor 83, poin ketiga mendapatkan skor 278, poin 
keempat mendapatkan skor 75,5, poin kelima mendapatkan skor 20,5, poin keenam 
mendapatkan skor 20,1, poin ketujuh mendapatkan skor 108, poin kedelapan 
mendapatkan skor 230, poin kesembilan mendapatkan skor 36 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 292 Jumlah skor tersebut adalah 1678,53. Sehingga 
dapat diketahui reratanya sebesar 55,95. Skor rerata kelas tersebut belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan yaitu sebesar 70. Hasil penskoran tersbut disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 5. Rekapitulasi Skor Hasil Pre Tes Keterampilan Menulis Tegak 
















Persentase (%) 55,95 





Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan 
nilai A dan nilai B. Kemudian lima siswa mendapatkan nilai C atau 16,67%, lima 
siswa mendapatkan nilai D atau 16,67% dan dua puluh siswa mendapatkan nilai E 
atau 66,66%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa yang hadir dan yang 
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mengikuti pre tes yaitu sebanyak 30 siswa. Skor tertinggi dalam pre tes tersebut 
adalah 83,95 sedangkan skor terendahnya adalah 15,49. Berikut ini merupakan 
rekapitulasi persentase skor tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 
2A SD N Sampangan pada pra siklus. 
Tabel 6. Rekapitulasi Persentase Hasil Pre Tes Keterampilan Menulis Tegak 












1 A (80-100) 0 0 
2 B (70-79) 0 0 
3 C (60-69) 5 16.67 
4 D (50-59) 5 16.67 
5 E (00-49) 20 66.66 
Jumlah Siswa yang 
Berpartisipasi 
30 
Skor Tertinggi 83,95 
Skor Terendah 15,49 
Skor Rerata Kelas 55,95 
Keterangan Belum Tercapai 
 
Dari serangkaian pra siklus yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N 
Sampangan belum menggunakan metode guided writing. Skor rerata keterampilan 
menulis tegak bersambung yang diperoleh dari hasil pre tes adalah sebesar 55,95. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran dan pre tes tersebut disajikan dalam tabel 




Tabel 7. Rekapitulasi Akhir Hasil Pengamatan dan Hasil Pre Tes Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Pra Siklus Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Pertemuan 
Skor Rerata Hasil 
Pengamatan 
Skor Rerata Hasil 
Tes 
1 Pra Siklus - 55,95 
Jumlah - 55,95 
Rerata - 55,95 
Kriteria Keberhasilan 70 70 
Keterangan Belum Tercapai Belum Tercapai 
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan sebelum menggunakan metode 
guided writing masih rendah dan belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. 
Hal tersebut memberika dorongan untuk melanjutkan penelitian ini ke tahap 
selanjutnya. 
2. Deskripsi Siklus I 
Siklus I dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan 
dan pengamatan serta tahap refleksi. Deskripsi tahap-tahap siklus ini disajikan 
dalam poin-poin berikut ini. 
a. Perencanaan Siklus I 
Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus I adalah tahap perencanaan. Pada 
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini, RPP disusun berkolaborasi dengan guru. Hasil kolaborasi 
tersebut adalah kesepakatan dalam memilih materi yang dikenai tindakan dan 
waktu pelaksanaan tindakan. Materi tersebut adalah Tema 6 Sub tema 4. RPP 
disusun sesuai dengan materi pembelajaran menulis tegak bersambung yaitu Tema 
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6 Sub tema 4 pembelajaran 1 untuk pertemuan pertama dan pembelajaran 2 untuk 
pertemuan kedua. RPP tersebut disusun dengan menggunakan metode guided 
writing dalam pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung. RPP siklus I 
pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada lampiran 31 dan lampiran 32. 
2) Menyiapkan media pembelajaran, soal tes, lembar pengamatan dan lembar 
penskoran tes. 
Pada tahap ini, media pembelajaran, soal tes dan lembar pengamatan dan 
lembar penskoran tes disiapkan. Persiapan tersebut dilakukan untuk menunjang 
kebelangsungan proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar.  
b. Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
Tahap kedua yang dilakukan dalam siklus I adalah tahap tindakan dan 
pengamatan. Tahap tindakan dan pengamatan pada siklus ini dilakukan dalam dua 
kali pertemuan. Berikut ini merupakan deskripsi dari tindakan dan pengamatan 
siklus I. 
1) Tindakan Siklus I 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Jumat tanggal 02 Maret 2018. 
Tindakan dilaksanakan selama kurang lebih satu jam pelajaran pada satu jam 
terakhir dalam jam pelajaran tematik. Tindakan dilaksanakan setelah jam olahraga 




(1) Kegiatan Awal 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari 
guru tentang tujuan pembelajaran Tema 6 Subtema 4 pembelajaran pertama dengan 
fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing sebagaimana yang terlihat pada gambar 14. 
Siswa mendengarkan dengan baik walaupun masih ada siswa yang ramai sendiri 
dengan temannya. Siswa duduk berkelompok di meja dan kursi yang telah ditata 
berdasarkan instruksi dari guru. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada gambar 14. 
Kemudian kelompok tersebut diberi nama kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 
3. Posisi meja dari masing-masing kelompok dapat dilihat pada lampiran 57.  
(2) Kegiatan Inti 
Setelah seluruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai 
mengajarkan materi pembalajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan 
mengenalkan bentuk-bentuk huruf tegak bersambung. Setiap dua siswa 
mendapatkan satu lembar kertas yang berisi contoh-contoh huruf tegak bersambung 
dari huruf A sampai huruf Z baik bentuk huruf kapital maupun bentuk huruf kecil, 
tanda titik, tanda tanya dan angka 0 sampai angka 9.  Lembar contoh-contoh huruf 
tegak bersambung yang dibagikan kepada siswa dapat dilihat pada lampiran 39. 
Siswa mencermati contoh-contoh huruf tegak bersambung tersebut dengan 
seksama. Aktivitas siswa mencermati contoh-contoh huruf tegak bersambung 
tersebut dapat dilihat pada gambar 15.  
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Siswa kemudian diberi lembar kerja untuk berlatih menulis huruf tegak 
bersambung. Selanjutnya, guru mendemonstrasikan cara menulis beberapa huruf 
tegak bersambung di papan tulis. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada gambar 16. 
Guru menulis beberapa huruf tersebut satu per satu di papan tulis. Setelah guru 
selesai menulis satu huruf, siswa kemudian menuliskan huruf yang ditulis oleh guru 
di papan tulis di lembar kerja mereka. Begitu seterusnya hingga huruf yang terakhir. 
Setelah itu, siswa berlatih menulis beberapa huruf yang dianggap sulit dengan 
bimbingan guru di lembar kerja yang diberikan. Huruf yang di dianggap sulit oleh 
siswa adalah huruf kapital A, M, N dan J. Selama proses menulis tersebut, guru 
mendatangi siswa untuk melihat proses dalam menulis huruf. Terkadang guru 
sambil memberikan bimbingan kepada siswa yang kesulitan dalam menuliskan 
huruf tersebut. Hal tersebut sebagaimana yang terlihat pada gambar 17. Siswa 
dengan antusias menuliskan beberapa huruf tersebut dan berlatih menulis beberapa 
huruf tersebut dengan menulis beberapa huruf tersebut berulang-ulang.  
Setelah selesai berlatih menulis beberapa huruf yang dianggap sulit, 
kemudian dilanjutkan dengan menuliskan nama bulan, nama hari dan nama orang 
yang mengandung huruf-huruf sulit tersebut yang ditulis guru di papan tulis. Siswa 
menulis beberapa nama bulan, diantaranya adalah bulan Januari, Maret, April, 
Agustus dan November. Guru menulis beberapa nama bulan tersebut satu per satu 
di papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu nama bulan, siswa kemudian 
menuliskan nama bulan yang ditulis oleh guru di papan tulis di lembar kerja mereka. 
Begitu seterusnya hingga nama bulan yang terakhir. Selama proses menulis 
tersebut, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa tersebut dalam menulis 
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nama bulan sambil memberikan bimbingan bagi siswa yang kesulitan dalam 
menuliskan beberapa nama bulan tersebut. Siswa dengan antusias menuliskan 
beberapa nama bulan tersebut. 
Kemudian siswa menulis beberapa nama hari, diantaranya adalah hari Ahad, 
Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat. Guru menulis beberapa nama hari tersebut 
satu per satu di papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu nama hari, siswa 
kemudian menuliskan nama hari yang ditulis oleh guru di papan tulis di lembar 
kerja mereka. Begitu seterusnya hingga nama hari yang terakhir. Selama proses 
menulis tersebut, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa tersebut dalam 
menulis nama-nama hari sambil memberikan bimbingan bagi siswa yang kesulitan 
dalam menuliskan nama hari tersebut. Siswa dengan antusias menuliskan beberapa 
nama hari tersebut 
Kemudian siswa menulis beberapa nama orang, diantaranya adalah Ahmad 
Dahlan, Muhammad Hatta dan Nyi Ageng Serang. Guru menulis beberapa nama 
orang tersebut satu per satu di papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu nama 
orang, siswa kemudian menuliskan nama orang yang ditulis oleh guru di papan tulis 
di lembar kerja mereka. Begitu seterusnya hingga nama orang yang terakhir. Pada 
saat siswa berlatih menulis kata menggunakan huruf tegak bersambung, guru 
mendatangi siswa untuk memberikan bimbingan dan memeriksa pekerjaan siswa 
secara bergantian dari satu siswa ke siswa yang lain. Aktivitas selama siswa menulis 
dapat dilihat pada gambar 17 dan gambar 18. Sementara itu, hasil pekerjaan siswa 




(3) Kegiatan Akhir 
Pada saat siswa sedang mencoba menulis beberapa contoh huruf tegak 
bersambung, bel tanda pulang sekolah berbunyi. Kemudian siswa berkemas-kemas 
dengan seizin guru. Setelah semua siswa selesai berkemas-kemas siswa berdoa 
sebelum pulang. Selesai berdoa, guru menutup pelajaran dengan salam. Aktivitas 
tersebut dapat dilihat pada gambar 19. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu tanggal 03 Maret 2018. Tindakan 
dilakukan selama kurang lebih dua jam pelajaran pada dua jam terakhir. Deskripsi 
kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran dan melanjutkan 
pelajaran tematik yang sudah dimulai dari pagi. Setelah itu, siswa mendengarkan 
pengarahan dari guru tentang pembelajaran Tema 6 Subtema 4 pembelajaran kedua 
dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing sebagaimana yang terlihat pada gambar 20. 
Siswa mendengarkan dengan baik walaupun masih ada siswa yang ramai sendiri 
dengan temannya. Pada saat itu, siswa sudah duduk pada tempatnya. Kali ini guru 
menukar salah satu siswa kelompok 1 dengan salah satu siswa di kelompok 2 karena 
beberapa alasan. Posisi meja sama seperti pertemuan sebelumnya. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah guru selesai mengatur kompisisi kelompok, guru mulai mengajarkan 
materi pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan membagikan 
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lembaran kertas yang berisi teks percakapan. Adapun teks percakapan tersebut 
dapat dilihat pada lampiran RPP Siklus I Pertemuan 1. Setiap kelompok 
mendapatkan dua lembar teks percakapan. Setelah setiap kelompok mendapatkan 
teks percakapan, siswa diajak untuk membaca teks percakapan tersebut dengan 
keras dan bersama-sama. Kemudian guru memberikan instruksi untuk membaca 
teks tersebut dengan cara berpasangan antar kelompok. Pertama, kelompok 1 
dengan kelompok 3, kemudian kelompok 1 dengan kelompok 2.  
Setelah selesai membaca teks, siswa mencermati teks percakapan dengan 
seksama. Siswa mencermati ciri-ciri kalimat berita, ciri-ciri kalimat tanya dan 
penggunaan huruf kapital yang terdapat di dalam teks percakapan tersebut dengan 
bimbingan guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang ciri-ciri kalimat 
berita. Guru menjelaskan bahwa kalimat berita adalah kalimat yang mengandung 
berita atau informasi yang awal kalimatnya diawali dengan huruf kapital dan akhir 
kalimatnya diakhiri dengan tanda titik. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada gambar 
21. Guru memastikan bahwa semua siswa telah mendengarkan dan memahami apa 
yang ia jelaskan terkait dengan pengertian kalimat berita. 
Kemudian siswa mendengarkan penjelasan guru tentang ciri-ciri kalimat 
tanya. Guru menjelaskan bahwa kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung 
pertanyaan yang awal kalimatnya diawali dengan kata tanya dan akhir kalimatnya 
diakhiri dengan tanda tanya. Selain menjelaskan ciri-ciri kalimat tanya, guru juga 
menjelaskan tentang penggunaan huruf kapital. Kemudian, sebagai pengingat 
materi yang telah dijelaskan sebelumnya, guru menjelaskan kembali penggunaan 
tanda titik yang di gunakan pada kalimat berita yang ditulis di akhir kalimat berita. 
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Guru memastikan bahwa semua siswa telah mendengarkan dan memahami apa 
yang ia jelaskan terkait dengan pengertian kalimat tanya beserta penggunaan huruf 
kapital.  
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan latihan menulis huruf tegak 
bersambung. Latihan tersebut berfungsi untuk mengetahui tingkat kepahaman 
siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. Guru menuliskan teks 
percakapan di papan tulis. Teks percakapan yang ditulis guru di papan tulis tersebut 
berbunyi “Budi: Kapan kamu lahir? Naufal: Saya lahir pada hari Jumat tanggal 03 
Maret 2010.” Siswa menuliskan teks percakapan tersebut di lembar kerja yang 
diberikan. Aktivitas tersebut sebagaimana yang terlihat pada gambar 22. Selama 
proses menulis, guru mendatangi siswa dan memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam menulis huruf tegak bersambung sebagaimana yang terlihat pada gambar 23. 
Hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada lampiran 45.  
Setelah siswa selesai berlatih menulis teks percakapan, kemudian dilanjutkan 
dengan tes keterampilan menulis tegak bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan 
menulis tegak bersambung diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada 
siswa. Setelah mendapat lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, 
kelas dan nomor presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Siswa 
mengerjakan soal tes dengan antusias meskipun terdapat beberapa siswa yang 
kurang antusias. Soal tes dapat dilihat pada lampiran RPP Siklus I Pertemuan 2, 
sementara contoh hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa dapat 




(3) Kegiatan Akhir 
Pada saat siswa sedang mengerjakan soal tes, bel tanda pulang sekolah 
berbunyi. Kemudian guru memberikan instruksi kepada siswa agar segera 
menyelesaikan pekerjaannya. Siswa yang sudah selesai mengerjakan tes 
diperbolehkan pulang. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal tes berkemas-
kemas kemudian mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah siswa mengumpulkan 
hasil pekerjaannya, kemudian siswa berdoa sendiri dan diperbolehkan pulang.  
2) Pengamatan Siklus I 
a) Proses Pembelajaran Siklus I 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran dilakukan untuk merekam proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing. Aspek yang diamati adalah sikap menulis dan proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing. Pengamatan 
dilakukan pada saat tindakan sedang berlangsung yang dibantu dengan lembar 
pengamatan. Lembar pengamatan tersebut memuat sepuluh poin pengamatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat pada lampiran 1. 
Pada siklus I pertemuan pertama, aspek yang diamati adalah sikap menulis 
dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung yang menggunakan metode 
guided writing. Pengamatan pada aspek sikap menulis dilakukan dengan melihat 
sikap duduk siswa selama proses menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
siswa tidak menapak pada lantai, namun beberapa diantaranya ancik-ancik pada 
pancikan meja dan beberapa yang lain jinjit dan menyilangkan kaki. Dengan posisi 
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telapak kaki seperti yang telah disebutkan mengakibatkan lutut tidak ditekuk 
dengan sudut 90°. Kemudian terlihat punggung siswa tidak tegak. Sebagian besar 
siswa menyandarkan dada mereka di tepi meja. Selain itu, bahu sebagian besar 
siswa terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, posisi kertas sebagian besar 
siswa terlihat tegak lurus dengan badan siswa sementara posisi kertas sebagian kecil 
siswa terlihat miring. Terakhir, terkait dengan cara memegang pensil terlihat bahwa 
seluruh siswa diketahui dapat memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru. 
Tahap kedua adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru 
mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada 
siswa. Sementara itu siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan tahap kedua cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
guru meskipun beberapa siswa kurang memperhatikan. Tahap ketiga adalah latihan 
terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari memberikan bimbingan. 
Pelaksanaan tahap ketiga cenderung cukup baik. Kemudian, tahap terakhir adalah 
tahap latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal tes keterampilan 
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menulis tegak bersambung. Siswa mengerjakan soa tes tersebut secara mandiri. 
Pelaksanaan tahap keempat cenderung kurang baik karena ada sebagian besar siswa 
yang tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
Pada siklus I pertemuan kedua, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa selama pembelajaran menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing. Pengamatan dilakukan pertamakali dengan 
melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki siswa tidak 
menapak pada lantai, namun beberapa diantaranya ancik-ancik pada pancikan meja 
dan beberapa yang lain jinjit. Dengan posisi telapak kaki seperti yang telah 
disebutkan mengakibatkan lutut tidak ditekuk dengan sudut 90°. Kemudian terlihat 
punggung siswa tidak tegak. Sebagian besar siswa menyandarkan dada mereka di 
tepi meja. Selain itu, bahu sebagian besar siswa terlihat rileks pada saat menulis. 
Kemudian, posisi kertas sebagian besar siswa terlihat tegak lurus dengan badan 
siswa sementara posisi kertas sebagian kecil siswa terlihat miring. Terakhir, terkait 
dengan cara memegang pensil terlihat bahwa seluruh siswa diketahui dapat 
memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung cukup baik. Hal tersebut 
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dikarenakan sebagian besar siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru. 
Tahap kedua adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru 
mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada 
siswa. Sementara itu siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan tahap kedua cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
guru meskipun beberapa siswa kurang memperhatikan. Tahap ketiga adalah latihan 
terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari memberikan bimbingan. 
Pelaksanaan tahap ketiga cenderung cukup baik. Kemudian, tahap terakhir adalah 
tahap latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. Siswa mengerjakan soa tes tersebut secara mandiri. 
Pelaksanaan tahap keempat cenderung kurang baik karena ada beberapa siswa yang 
tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung secara mandiri. 
Hasil pengamatan tersebut kemudian diberi skor pada setiap aspeknya. 
Penskoran tersebut dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran pengamatan. 
Rubrik penskoran tersebut dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil penskoran 
pengamatan pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut. Poin pertama 
mendapatkan skor 2, poin kedua mendapatkan skor 2, poin ketiga mendapatkan 
skor 2, poin keempat mendapatkan skor 3, poin kelima mendapatkan skor 3, poin 
keenam mendapatkan skor 4, poin ketujuh mendapatkan skor 3, poin kedelapan 
mendapatkan skor 3, poin kesembilan mendapatkan skor 3 dan terakhir poin 
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kesepuluh mendapatkan skor 2. Sementara pada pertemuan kedua hasilnya tidak 
berbeda dengan pertemuan pertama. Data hasil pengamatan yang lebih detail dapat 
dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 18. Dibawah ini merupakan rekapitulasi 
prolehan skor hasil penskoran pengamatan siklus I. 
Tabel 8. Rekapitulasi Skor Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siklus I Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 2 2 2 
2 2 2 2 
3 2 2 2 
4 3 3 3 
5 3 3 3 
6 4 4 4 
7 3 3 3 
8 3 3 3 
9 3 3 3 
10 2 2 2 
Jumlah 27 27 27 
Persentase (%) 67.5 67.5 67.5 










b) Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus I 
Tes dilakukan untuk mengukur pengaruh tindakan yang diberikan terhadap 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hasil 
tes tersebut kemudian diskor dengan bantuan rubrik penskoran. Aspek yang diberi 
skor berjumlah sepuluh. Kesepuluh aspek tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 
Sementara rubrik penskoran dapat dilihat pada lampiran 6. 
Pada siklus I pertemuan pertama tes keterampilan menulis tegak bersambung 
tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. Baru pada pertemuan kedua, tes 
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keterampilan menulis tegak bersambung dapat dilaksanakan. Hasil pekerjaan siswa 
menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat kurang rapi. Kekurangrapian 
tersebut diketahui dengan banyaknya huruf yang ditulis melebihi garis atau 
sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga kurang dari garis yang semestinya. 
Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian huruf yang keliru. Kekeliruan 
tersebut terletak pada alur garis yang membentuk huruf tidak ditulis sebagaimana 
mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya adalah huruf b, d, p, r dan t. 
Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat antar huruf dan antar kata. 
Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan yang lain karena saking 
rapatnya jarak antar kata.  
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa belum 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Siswa terkadang menuliskan huruf 
kapital di beberapa awal kalimat, namun siswa terkadang tidak menuliskan huruf 
kapital di awal kalimat yang lain. Selain itu, sebagian besar siswa juga belum 
menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan awal 
kata nama orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
keliru dalam penggunaan huruf kapital. Kemudian terkait dengan kelengkapan 
huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan beberapa kata namun huruf 
penyusun kata tersebut ada yang tidak ditulis. Contohnya adalah ketika siswa 
menulis kata ‘tanggal’, huruf g yang ditulis hanya satu sehingga tulisannya menjadi 
‘tangal’. Begitu juga ketika siswa menulis kata ‘Februari’ hasilnya adalah 
‘Febuari’. Hal yang sama dilakukan siswa saat menulis kata ‘April’ hasilnya adalah 
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‘Apil’. Contoh hasil pekerjaan siswa siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada 
lampiran 46.  
Hasil pekerjaan siswa tersebut kemudian diberi skor pada setiap aspeknya. 
Penskoran tersebut dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. Rubrik tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. Pada 
pertemuan pertama tidak ada skor untuk tes keterampilan menulis tegak 
bersambung karena tes tersebut tidak dilakukan. Baru pada pertemuan kedua tes 
dilakukan. Hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung adalah sebagai 
berikut. Poin pertama mendapatkan skor 523, poin kedua mendapatkan skor 182, 
poin ketiga mendapatkan skor 274, poin keempat mendapatkan skor 69, poin kelima 
mendapatkan skor 18,4, poin keenam mendapatkan skor 20,5, poin ketujuh 
mendapatkan skor 74,6, poin kedelapan mendapatkan skor 150, poin kesembilan 
mendapatkan skor 25 dan terakhir poin kesepuluh mendapatkan skor 135. Jumlah 
skor tersebut adalah 1471,47. Sehingga dapat diketahui reratanya sebesar 52,55. 
Skor rerata kelas tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu 
sebesar 7,00. Data hasil tes yang lebih detail dapat dilihat pada lampiran 24. Di 
bawah ini merupakan rekapitulasi prolehan skor hasil penskoran tes keterampilan 




Tabel 9. Rekapitulasi Skor Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
Siklus I Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 - 523 523 
2 - 182 182 
3 - 274 274 
4 - 69 69 
5 - 18,4 18,4 
6 - 20,5 20,5 
7 - 74,6 74,6 
8 - 150 150 
9 - 25 25 
10 - 135 135 
Jumlah - 1471,47 1471,47 
Persentase (%) - 52,55 52,55 







Dari data tersebut pada pertemuan kedua, siswa yang mendapatkan nilai A 
ada satu siswa atau 3,57%, siswa yang mendapatkan nilai B ada satu siswa atau 
57%, siswa yang mendapatkan nilai C ada lima siswa atau 17,86%, siswa yang 
mendapatkan nilai D ada empat siswa atau 14,29% dan siswa yang mendapatkan 
nilai E ada tujuh belas siswa atau 60,71%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah 
siswa yang hadir dan yang mengikuti pre tes yaitu sebanyak 30 siswa. Skor tertinggi 
dalam pre tes tersebut adalah 67 sedangkan skor terendahnya adalah 11. Data yang 
lebih detail dapat dilihat pada lampiran 24. Di bawah ini merupakan rekapitulasi 
perolehan skor tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N 




Tabel 10. Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak 


















1 A (80-100) - - 1 3,57 
2 B (70-79) - - 1 3,57 
3 C (60-69) - - 5 17,86 
4 D (50-59) - - 4 14,29 
5 E (00-49) - - 17 60,71 
Jumlah Siswa yang 
Berpartisipasi 
- 28 
Skor Tertinggi - 82,13 
Skor Terendah - 22,70 
Skor Rerata Kelas - 52,55 
Keterangan - Belum Tercapai 
Skor Rerata Kelas Siklus I 52,55 
Keterangan Belum Tercapai 
 
3) Refleksi Siklus I 
Tahap ketiga yang dilakukan dalam siklus I adalah tahap refleksi. Tahap ini 
dilaksanakan di akhir siklus. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
siklus I yang dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan tindakan dan 
pengamatan. Hal yang direfleksikan berupa proses dan hasil penelitian serta hal-hal 
yang perlu diperbaiki selama pelaksanaan siklus I. Proses pelaksanaan penelitian 
pada siklus I diketahui dari skor rerata pengamatan. Skor rerata pengamatan pada 
siklus I adalah sebesar 62,5. Dampak dari proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing dapat dilihat dari hasil tes 
keterampilan menulis tegak bersambung pada siklus I yaitu sebesar 44,16. Kedua 
hasil tersebut belum mencapat kriteria keberhasilan tindakan. Skor rerata hasil 
94 
 
pengamatan dan hasil tes menulis tegak bersambung siklus I disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 11. Rekapitulasi Akhir Hasil Pengamatan dan Hasil Tes Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siklus I Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Pertemuan 
Skor Rerata Hasil 
Pengamatan 
Skor Rerata Hasil 
Tes 
1 Pertama 67,5 - 
2 Kedua 67,5 52,55 
Jumlah 67,5 52,55 
Rerata 67,5 52,55 
Kriteria Keberhasilan 70 70 
Keterangan Belum Tercapai Belum Tercapai 
 
Bila dibandingkan dengan pra siklus, terjadi kenaikan skor rerata pada proses 
pembelajaran. Di sisi lain, terjadi penurunan skor rerata tes keterampilan menulis 
tegak bersambung sebesar 3,4. Perbandingan tersebut disajikan dalam diagram 
batang berikut ini.  
 
 
Gambar 9. Perbandingan Skor Rerata Hasil Pengamatan dan Skor Rerata Tes 
Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 













Pra Siklus Siklus I
Pengamatan Tes Pengamatan Tes
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Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ini disajikan hal-hal yang perlu 
direfleksikan selama pelaksanaan siklus I. 
1) Waktu pembelajaran banyak dihabiskan untuk menghubungkan materi tematik 
sehingga waktu untuk menyampaikan materi menulis tegak bersambung 
berkurang. Sehingga waktu untuk menjelaskan materinya sendiri terkurangi. 
2) Siswa masih terlihat ramai sendiri dan kurang memperhatikan materi yang 
sedang dijelaskan oleh guru.  
3) Beberapa siswa masih keliru dalam menuliskan beberapa huruf tegak 
bersambung. Contoh kekeliruan dalam menuliskan huruf tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 40. 
4) Soal tes terlalu banyak sehingga memakan waktu yang lama. 
5) Pelaksanaan tes menulis tegak bersambung di jam terakhir pembelajaran 
mempengaruhi minat siswa dalam mengerjakan soal tes. 
Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan, penelitian dikatakan belum 
berhasil karena hasil pengamatan dan hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan sehingga perlu 
dilanjutkan ke siklus II disertai dengan perbaikan pada hal-hal yang perlu 
diperbaiki. 
3. Deskripsi Siklus II 
Siklus II terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan 
pengamatan dan tahap refleksi. Tahap tindakan dan pengamatan pada siklus ini 
dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Adapun deskripsi tahap-tahap siklus ini 
disajikan dalam poin-poin berikut ini. 
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a. Perencanaan Siklus II 
Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus II adalah tahap perencanaan. 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini, RPP disusun secara kolaboratif dengan guru. RPP tersebut 
disusun dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus I. Hasil kolaborasi tersebut 
adalah kesepakatan dalam memilih materi yang dikenai tindakan dan waktu 
pelaksanaan tindakan. RPP disusun sama dengan materi pembelajaran menulis 
tegak bersambung siklus I yaitu Tema 6 Sub tema 4 pembelajaran 1 untuk 
pertemuan pertama, pembelajaran 2 untuk pertemuan kedua. Perbedaan dengan 
siklus I terletak pada jumlah pertemuan. Untuk siklus II ini tindakan dan 
pengamatan dilakukan dalam tiga kali pertemuan sehingga ditambahkan RPP Tema 
6 sub tema 4 pembelajaran 3 untuk pertemuan ketiga. RPP tersebut disusun dengan 
menggunakan metode guided writing yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung. RPP siklus II pertemuan pertama, kedua 
dan ketiga dapat dilihat pada lampiran 33, lampiran 34 dan lampiran 35. 
2) Menyiapkan media pembelajaran, soal tes, lembar pengamatan dan lembar 
penskoran tes 
Pada tahap ini, media pembelajaran, soal tes dan lembar pengamatan dan 
lembar penskoran tes disiapkan. Persiapan materi dilakukan dengan menyiapkan 
contoh-contoh penulisan huruf dan kalimat tegak bersambung yang benar dan yang 
salah. Tidak lupa daftar nama siswa yang masih keliru dalam menuliskan huruf 
tegak bersambung juga disiapkan sebagai bekal guru untuk memberikan perhatian 
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khusus terhadap mereka. Hal yang terpenting adalah menempatkan waktu untuk tes 
menulis tegak bersambung di dua jam pertama pada pelajaran tematik. Persiapan 
tersebut dilakukan untuk menunjang kebelangsungan proses pembelajaran agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Secara keseluruhan, terdapat beberapa perbedaan antara perencanaa siklus I 
dan perencanaan siklus II. Pertama, pelaksanaan tes menulis tegak bersambung 
ditempatkan di dua jam pertama pelajaran tematik. Kedua, jumlah soal tes direduksi 
mengingat kemampuan siswa dan keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian. 
Ketiga, teknik yang digunakan untuk tes menulis tegak bersambung pada siklus II 
adalah menggunakan teknik dikte dimana pada siklus I siswa menyalin teks 
percakapan. Keempat, disertakannya contoh-contoh penulisan huruf dan kalimat 
yang benar dan yang salah kepada siswa. Contoh-contoh tersebut dicetak dalam 
beberapa lembar kertas dengan ukuran tulisan yang besar agar siswa mudah untuk 
mengamatainya. Sebagai pelengkap, daftar siswa yang tulisannya masih salah juga 
disertakan sebagai bekal guru untuk memberikan perhatian khusus terhadap 
mereka.  
b. Tindakan dan Pengamatan Siklus II 
Tahap kedua yang dilakukan dalam siklus II adalah tahap tindakan dan 





1) Tindakan Siklus II 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Sabtu tanggal 10 Maret 2018. 
Tindakan dilaksanakan selama kurang lebih dua jam pelajaran di dua jam pertama 
pada jam pelajaran tematik. Deskripsi kegiatan pembelajarannya adalah sebagai 
berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di 
tempatnya masing-masing. Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah 
semua siswa siap, salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan teman-
temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu satu siswa tidak berangkat sekolah, 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran tiga puluh siswa. Setelah itu, 
siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang tujuan pembelajaran Tema 6 
Subtema 4 pembelajaran 1 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis tegak bersambung sebagaimana yang terlihat pada gambar 24. Siswa 
mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. Siswa duduk berkelompok di 
meja dan kursi yang telah ditata. Kemudian kelompok tersebut diberi nama 
kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 3. Posisi meja dari masing-masing 
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kelompok dapat dilihat pada lampiran 60. Posisi duduk ini sama dengan posisi 
duduk pada saat siklus I. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah seluruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai 
mengajarkan materi pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan 
menunjukkan kekeliruan-kekeliruan penulisan huruf tegak bersambung. Siswa 
mencermati kekeliruan-kekeliruan tersebut dengan seksama. Aktivitas tersebut 
sebagaimana yang terlihat pada gambar 25. Guru kemudian membuat garis bantu 
untuk menulis tegak bersambung di papan tulis sebagaimana yang terlihat pada 
gambar 26. Guru menulis beberapa huruf tersebut satu per satu di papan tulis. Siswa 
kemudian diberi lembar kerja untuk berlatih menulis huruf tegak bersambung. 
Setelah mendapatkan lembar kerja, guru mendemonstrasikan cara menulis beberapa 
huruf kapital di papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu huruf, siswa 
kemudian menuliskan huruf yang ditulis oleh guru di papan tulis di lembar kerja 
mereka. Begitu seterusnya hingga huruf yang terakhir.  
Selama proses menulis tersebut, guru mendatangi siswa untuk melihat proses 
siswa tersebut dalam menulis huruf sambil memberikan bimbingan bagi siswa yang 
kesulitan dalam menuliskan huruf tersebut. Aktivitas guru dalam memberikan 
bimbingan tersebut dapat dilihat pada gambar 27. Siswa dengan antusias 
menuliskan teks percakapan tersebut sebagaimana yang terlihat pada gambar 28. 
Setelah guru memberikan contoh, kemudian siswa berlatih menulis beberapa huruf 
yang dianggap sulit dengan bimbingan guru di lembar kerja yang diberikan. Huruf 
yang di dianggap sulit oleh siswa adalah huruf kapital A, J, S, M, N, B, I, Y, K, L, 
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P, R, W dan G. Hasil pekerjaan siswa selama proses berlatih menulis tegak 
bersambung dapat dilihat pada lampiran 47.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung diawali 
dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat lembar 
kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor presensi di 
tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai menuliskan 
identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung dengan 
mendiktekan teks percakapan sebagaimana yang terlihat pada gambar 29. Pada 
gambar tersebut juga terlihat bahwa siswa antusias dalam mengerjakan tes 
keterampilan menulis tegak bersambung.  
Setelah selesai, perwakilan kelompok mempresentasikan karyanya di tengah 
kelas. Aktivitas presentasi dari perwakilan kelompok 1, 2 dan 3 secara berturut-
turut dapat dilihat pada gambar 30, gambar 31 dan gambar 32. Siswa yang lain 
memperhatikan siswa yang sedang mempresentasikan hasil tulisannya. Kemudian 
siswa dan guru memberi apresiasi kepada siswa yang telah bersedia 
mempresentasikan hasil tulisannya. Untuk memeriksa kepahaman siswa, guru 
menyuruh beberapa siswa untuk maju kedepan kelas untuk menulis beberapa huruf 
di papan tulis sebagaimana yang terlihat pada gambar 33, gambar 34 dan gambar 
35. 
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Contoh hasil tes keterampilan 
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menulis tegak bersambung siswa dapat dilihat pada lampiran 48. Tidak lama 
kemudian bel tanda istirahat berbunyi. Siswa pun keluar kelas untuk istirahat. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Senin tanggal 12 Maret 2018. Tindakan 
dilaksanakan selama kurang lebih dua jam pelajaran di dua jam pertama pada jam 
pelajaran tematik. Deskripsi kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Kemudian mereka 
bersiap-siap melaksanakan upacara bendera. Tidak lama kemudian bel tanda masuk 
berbunyi. Namun upacara bendera tidak jadi dilaksanakan karena akan digunakan 
ujian untuk kelas enam. Kemudian siswa berbaris untuk memberikan infaq. Setelah 
selesai, siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di tempatnya masing-masing. 
Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, salah 
seorang siswa memimpin doa. Sesaat kemudian guru masuk kedalam kelas. Selesai 
berdoa, siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan 
teman-temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam. 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu dua siswa tidak berangkat sekolah, 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak dua puluh sembilan 
siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran 
Tema 6 Subtema 4 pembelajaran 2 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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materi menulis tegak bersambung sesaat setelah siswa mengucap salam kepada 
guru. Aktivitas tersebut sebagaimana yang terlihat pada gambar 36. Siswa 
mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. Pada saat itu siswa telah duduk 
pada kelompoknya masing-masing. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah siswa siap untuk belajar, guru mulai mengajarkan materi 
pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan menulis teks 
percakapan menggunakan huruf tegak bersambung di papan tulis sebagaimana yang 
terlihat pada gambar 37. Kemudian, siswa membaca teks tersebut bersama-sama. 
Untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang sudah dijelaskan 
pada pertemuan yang lalu, guru menunjuk beberapa siswa untuk menulis huruf 
tegak bersambung yang diintruksikan kepadanya sebagaimana yang terlihat pada 
gambar 38 dan gambar 39. Kemudian siswa berlatih menulis beberapa huruf tegak 
bersambung. Pada pertemuan ini, guru menuliskan beberapa huruf kecil yang 
kebanyakan siswa keliru dalam menuliskannya. Huruf yang ditulis adalah huruf b, 
a, c, d, e, f, g, h, i, k, l, m, o, p, q, r, s, t, j, v, w, x dan z. Guru menulis beberapa 
huruf tersebut satu per satu di papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu huruf, 
siswa kemudian menuliskan huruf yang ditulis oleh guru di papan tulis di lembar 
kerja mereka sebagaimana yang terlihat pada gambar 40. Begitu seterusnya hingga 
huruf yang terakhir. Selama proses menulis tersebut, guru mendatangi siswa untuk 
melihat proses siswa tersebut dalam menulis huruf sambil memberikan bimbingan 
bagi siswa yang kesulitan dalam menuliskan huruf tersebut. Siswa dengan antusias 
menuliskan beberapa huruf tersebut. Hasil pekerjaan siswa selama proses berlatih 
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menulis tegak bersambung dapat dilihat pada lampiran 47. Pada kesempatan 
tersebut tidak ada siswa yang mempresentasikan hasil tulisannya. 
Setelah selesai menulis beberapa huruf kecil tegak bersambung, siswa 
mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Tes keterampilan 
menulis tegak bersambung diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada 
siswa. Setelah mendapat lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, 
kelas dan nomor presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa 
selesai menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak 
bersambung dengan mendiktekan teks percakapan sebagaimana yang terlihat pada 
gambar 41. Siswa terlihat antusias dalam mengerjakan tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. 
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Contoh hasil tes keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa dapat dilihat pada lampiran 49. Tidak lama 
kemudian bel tanda istirahat berbunyi. Siswa pun keluar kelas untuk istirahat. 
c) Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Selasa tanggal 13 Maret 2018. 
Tindakan dilaksanakan selama kurang lebih dua jam pelajaran di dua jam pertama 





(1) Kegiatan Awal 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di 
tempatnya masing-masing. Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah 
semua siswa siap, salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam 
siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam. 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu tiga siswa tidak berangkat sekolah, 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak dua puluh delapan 
siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran 
Tema 6 Subtema 4 pembelajaran pertama dengan fokus mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis tegak bersambung sebagaimana yang terlihat pada 
gambar 42. Siswa mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. Pada saat itu 
siswa telah duduk pada kelompoknya masing-masing. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah siswa siap untuk belajar, guru mulai mengajarkan materi 
pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan mengenalkan 
kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf tegak bersambung. Siswa 
memperhatikan contoh kesalahan-kesalahan yang diperlihatkan oleh guru. Guru 
menjelaskanya secara klasikal dan secara kelompok. Secara klasikal, guru 
menjelaskan kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf tegak bersambung di 
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depan kelas. Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan keselahan-
kesalahan tersebut per kelompok sebagaimana yang terlihat pada gambar 43 dan 
gambar 44. Pada mulanya guru memberikan penjelasan kepada kelompok 1, 
kemudian kepada kelompok 3 dan terakhir kepada kelompok 2. Hal tersebut 
dilakukan agar siswa benar-benar mengetahui letak kesalahan dalam penulisan 
huruf tegak bersambung dengan jelas.  
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan guru menuliskan beberapa 
kalimat. Tugas siswa adalah membuat kalimat tanya dari kalimat tersebut 
menggunakan huruf tegak bersambung. Siswa mengerjakan tugas tersebut dengan 
antusias sebagaimana yang terlihat pada gambar 45. Beberapa siswa ada yang 
kesulitan dalam membuat kalimat pertanyaan. Sedangkan sebagian siswa yang lain 
dengan cepat menyelesaikan tugas tersebut. Setelah semua siswa selesai membuat 
pertanyaan, siswa mengoreksi pertanyaan yang telah ia buat dengan bimbingan 
guru. Hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada lampiran 47. 
Setelah selesai, siswa kemudian mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung 
diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat 
lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor 
presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai 
menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung 
dengan mendiktekan teks percakapan. Siswa terlihat antusias dalam mengerjakan 
tes keterampilan menulis tegak bersambung. Aktivitas tersebut sebagaimana yang 
terlihat pada gambar 46 dan gambar 47. 
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(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Contoh hasil tes keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa dapat dilihat pada lampiran 50. Tidak lama 
kemudian bel tanda istirahat berbunyi. Siswa pun keluar kelas untuk istirahat. 
2) Pengamatan Siklus II 
a) Proses Pembelajaran Siklus II 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran dilakukan untuk merekam proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing. Aspek yang diamati adalah sikap menulis dan proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing. Pengamatan 
dilakukan pada saat tindakan sedang berlangsung yang dibantu dengan lembar 
pengamatan. Lembar pengamatan tersebut memuat sepuluh poin pengamatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat pada lampiran 1. 
Pada siklus II pertemuan pertama, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa saat menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
siswa tidak menapak pada lantai, namun beberapa diantaranya ancik-ancik pada 
pancikan meja dan beberapa yang lain jinjit. Dengan posisi telapak kaki seperti 
yang telah disebutkan mengakibatkan lutut tidak ditekuk dengan sudut 90°. 
Kemudian terlihat punggung siswa tidak tegak. Sebagian besar siswa 
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menyandarkan dada mereka di tepi meja. Disisi lain, bahu sebagian besar siswa 
terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, posisi kertas sebagian besar siswa 
terlihat tegak lurus dengan badan siswa sementara posisi kertas sebagian kecil siswa 
terlihat miring. Terakhir, terkait dengan cara memegang pensil terlihat bahwa 
seluruh siswa diketahui dapat memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru. Tahap 
kedua adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru 
mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada 
siswa. Sementara itu siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan tahap kedua cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
guru meskipun beberapa siswa kurang memperhatikan. Tahap ketiga adalah latihan 
terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari memberikan bimbingan. 
Pelaksanaan tahap ketiga cenderung cukup baik. Kemudian, tahap terakhir adalah 
tahap latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. Siswa mengerjakan soa tes tersebut secara mandiri. 
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Pelaksanaan tahap keempat cenderung cukup baik karena ada beberapa siswa yang 
tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung secara mandiri. 
Pada siklus II pertemuan kedua, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa saat menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
siswa tidak menapak pada lantai, namun beberapa diantaranya ancik-ancik pada 
pancikan meja dan beberapa yang lain jinjit. Dengan posisi telapak kaki seperti 
yang telah disebutkan mengakibatkan lutut tidak ditekuk dengan sudut 90°. 
Kemudian terlihat punggung siswa tidak tegak. Sebagian besar siswa 
menyandarkan dada mereka di tepi meja. Disisi lain, bahu sebagian besar siswa 
terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, posisi kertas sebagian besar siswa 
terlihat tegak lurus dengan badan siswa sementara posisi kertas sebagian kecil siswa 
terlihat miring. Terakhir, terkait dengan cara memegang pensil terlihat bahwa 
seluruh siswa diketahui dapat memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru namun 
beberapa diantara mereka ada yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Tahap 
kedua adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru 
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mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada 
siswa. Sementara itu siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan tahap kedua cenderung baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
guru. Tahap ketiga adalah latihan terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis 
menggunakan huruf tegak bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk 
melihat proses siswa tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari 
memberikan bimbingan. Pelaksanaan tahap ketiga cenderung cukup baik. 
Kemudian, tahap terakhir adalah tahap latihan mandiri. Pada tahap ini siswa 
mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Siswa mengerjakan 
soa tes tersebut secara mandiri. Pelaksanaan tahap keempat cenderung cukup baik 
karena ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung secara mandiri. 
Pada siklus II pertemuan ketiga, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa saat menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
siswa tidak menapak pada lantai, namun beberapa diantaranya ancik-ancik pada 
pancikan meja dan beberapa yang lain jinjit. Dengan posisi telapak kaki seperti 
yang telah disebutkan mengakibatkan lutut tidak ditekuk dengan sudut 90°. 
Kemudian terlihat punggung siswa tidak tegak. Sebagian besar siswa 
menyandarkan dada mereka di tepi meja. Di sisi lain, bahu sebagian besar siswa 
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terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, posisi kertas seluruh siswa terlihat 
tegak lurus dengan badan siswa sementara posisi kertas sebagian kecil siswa terlihat 
miring. Terakhir, terkait dengan cara memegang pensil terlihat bahwa seluruh siswa 
diketahui dapat memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru. Tahap 
kedua adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru 
mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada 
siswa. Sementara itu siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan tahap kedua cenderung baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
guru. Tahap ketiga adalah latihan terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis 
menggunakan huruf tegak bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk 
melihat proses siswa tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari 
memberikan bimbingan. Pelaksanaan tahap ketiga cenderung baik. Kemudian, 
tahap terakhir adalah tahap latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal 
tes keterampilan menulis tegak bersambung. Siswa mengerjakan soal tes tersebut 
secara mandiri. Pelaksanaan tahap keempat cenderung cukup baik karena ada 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak 
bersambung secara mandiri. 
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Hasil pengamatan tersebut kemudian diberi skor pada setiap aspeknya. 
Penskoran tersebut dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran pengamatan. 
Rubrik penskoran tersebut dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil penskoran 
pengamatan pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut. Poin pertama 
mendapatkan skor 2, poin kedua mendapatkan skor 2, poin ketiga mendapatkan 
skor 2, poin keempat mendapatkan skor 3, poin kelima mendapatkan skor 3, poin 
keenam mendapatkan skor 4, poin ketujuh mendapatkan skor 4, poin kedelapan 
mendapatkan skor 3, poin kesembilan mendapatkan skor 3 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 3. Untuk lebih jelasnya data hasil pengamatan dapat 
dilihat pada lampiran 17.  
Sementara itu, hasil penskoran pengamatan pada pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut. Poin pertama mendapatkan skor 2, poin kedua mendapatkan skor 
2, poin ketiga mendapatkan skor 2, poin keempat mendapatkan skor 3, poin kelima 
mendapatkan skor 3, poin keenam mendapatkan skor 4, poin ketujuh mendapatkan 
skor 3, poin kedelapan mendapatkan skor 4, poin kesembilan mendapatkan skor 3 
dan terakhir poin kesepuluh mendapatkan skor 3. Untuk lebih jelasnya data hasil 
pengamatan dapat dilihat pada lampiran 18.  
Terakhir, hasil penskoran pengamatan pada pertemuan ketiga adalah sebagai 
berikut. Poin pertama mendapatkan skor 2, poin kedua mendapatkan skor 2, poin 
ketiga mendapatkan skor 2, poin keempat mendapatkan skor 3, poin kelima 
mendapatkan skor 4, poin keenam mendapatkan skor 4, poin ketujuh mendapatkan 
skor 2, poin kedelapan mendapatkan skor 4, poin kesembilan mendapatkan skor 4 
dan terakhir poin kesepuluh mendapatkan skor 3. Untuk lebih jelasnya data hasil 
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pengamatan dapat dilihat pada lampiran 19. Berikut ini merupakan rekapitulasi dari 
hasil penskoran pengamatan siklus I pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. 
Tabel 12. Rekapitulasi Skor Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siklus II Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 
3 2 2 2 2 
4 3 3 3 3 
5 3 3 4 3,33 
6 4 4 4 4 
7 4 3 3 3,33 
8 3 4 4 3,67 
9 3 3 4 3,33 
10 3 3 3 3 
Jumlah 29 29 31 29,66 
Persentase (%) 72,5 72,5 7,75 74,15 
Skor Minimal (%) 70 70 70 70 
Keterangan Tercapai Tercapai Tercapai Tercapai 
 
b) Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus II 
Tes dilakukan untuk mengukur pengaruh tindakan yang diberikan terhadap 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hasil 
tes tersebut kemudian diskor dengan bantuan rubrik penskoran. Aspek yang diberi 
skor berjumlah sepuluh. Kesepuluh aspek tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 
Sementara rubrik penskoran dapat dilihat pada lampiran 6. 
Pada siklus II pertemuan pertama hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung cukup baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil pekerjaan 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat kurang rapi. Kekurangrapian 
tersebut diketahui dengan banyaknya huruf yang ditulis melebihi garis atau 
sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga kurang dari garis yang semestinya. 
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Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian huruf yang keliru. Kekeliruan 
tersebut terletak pada alur garis yang membentuk huruf tidak ditulis sebagaimana 
mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya adalah huruf b, d, p, r dan t. 
Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat antar huruf dan antar kata. 
Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan yang lain karena saking 
rapatnya jarak antar kata. Namun secara umum lebih baik daripada hasil tes 
sebelumnya. 
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa belum 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Siswa terkadang menuliskan huruf 
kapital di beberapa awal kalimat, namun siswa terkadang tidak menuliskan huruf 
kapital di awal kalimat yang lain. Selain itu, sebagian besar siswa juga belum 
menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan awal 
kata nama orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
keliru dalam penggunaan huruf kapital. Kemudian terkait dengan kelengkapan 
huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan beberapa kata namun huruf 
penyusun kata tersebut ada yang tidak ditulis. Contohnya adalah ketika siswa 
menulis kata ‘tanggal’, huruf g yang ditulis hanya satu sehingga tulisannya menjadi 
‘tangal’. Begitu juga ketika siswa menulis kata ‘Februari’ hasilnya adalah 
‘Febuari’. Hal yang sama dilakukan siswa saat menulis kata ‘April’ hasilnya adalah 
‘Apil’. Contoh hasil pekerjaan siswa siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada 
lampiran 48. Secara umum kesalahannya tidak terlalu jauh dengan permasalahan 
sebelumnya, hanya saja kali ini lebih baik keadaannya dibandingkan sebelumnya. 
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Pada siklus II pertemuan kedua hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung cukup baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil pekerjaan 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat kurang rapi. Kekurangrapian 
tersebut diketahui dengan banyaknya huruf yang ditulis melebihi garis atau 
sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga kurang dari garis yang semestinya. 
Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian huruf yang keliru. Kekeliruan 
tersebut terletak pada alur garis yang membentuk huruf tidak ditulis sebagaimana 
mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya adalah huruf b, d, p, r dan t. 
Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat antar huruf dan antar kata. 
Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan yang lain karena saking 
rapatnya jarak antar kata. Namun secara umum lebih baik daripada hasil tes 
sebelumnya. 
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa belum 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Siswa terkadang menuliskan huruf 
kapital di beberapa awal kalimat, namun siswa terkadang tidak menuliskan huruf 
kapital di awal kalimat yang lain. Selain itu, sebagian besar siswa juga belum 
menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan awal 
kata nama orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
keliru dalam penggunaan huruf kapital. Kemudian terkait dengan kelengkapan 
huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan beberapa kata namun huruf 
penyusun kata tersebut ada yang tidak ditulis. Contohnya adalah ketika siswa 
menulis kata ‘tanggal’, huruf g yang ditulis hanya satu sehingga tulisannya menjadi 
‘tangal’. Begitu juga ketika siswa menulis kata ‘Februari’ hasilnya adalah 
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‘Febuari’. Hal yang sama dilakukan siswa saat menulis kata ‘April’ hasilnya adalah 
‘Apil’. Contoh hasil pekerjaan siswa siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada 
lampiran 49. Secara umum kesalahannya tidak terlalu jauh dengan permasalahan 
sebelumnya, hanya saja kali ini lebih baik keadaannya dibandingkan sebelumnya. 
Pada siklus II pertemuan ketiga hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung cukup baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil pekerjaan 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat kurang rapi. Kekurangrapian 
tersebut diketahui dengan banyaknya huruf yang ditulis melebihi garis atau 
sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga kurang dari garis yang semestinya. 
Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian huruf yang keliru. Kekeliruan 
tersebut terletak pada alur garis yang membentuk huruf tidak ditulis sebagaimana 
mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya adalah huruf b, d, p, r dan t. 
Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat antar huruf dan antar kata. 
Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan yang lain karena saking 
rapatnya jarak antar kata. Namun secara umum lebih baik daripada hasil tes 
sebelumnya. 
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa belum 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Siswa terkadang menuliskan huruf 
kapital di beberapa awal kalimat, namun siswa terkadang tidak menuliskan huruf 
kapital di awal kalimat yang lain. Selain itu, sebagian besar siswa juga belum 
menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan awal 
kata nama orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
keliru dalam penggunaan huruf kapital. Kemudian terkait dengan kelengkapan 
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huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan beberapa kata namun huruf 
penyusun kata tersebut ada yang tidak ditulis. Contohnya adalah ketika siswa 
menulis kata ‘tanggal’, huruf g yang ditulis hanya satu sehingga tulisannya menjadi 
‘tangal’. Begitu juga ketika siswa menulis kata ‘Februari’ hasilnya adalah 
‘Febuari’. Hal yang sama dilakukan siswa saat menulis kata ‘April’ hasilnya adalah 
‘Apil’. Contoh hasil pekerjaan siswa siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada 
lampiran 50. Secara umum kesalahannya tidak terlalu jauh dengan permasalahan 
sebelumnya, hanya saja kali ini lebih baik keadaannya dibandingkan sebelumnya.  
Hasil pekerjaan siswa tersebut kemudian diberi skor pada setiap aspeknya. 
Penskoran tersebut dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. Rubrik penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. Hasil penskoran tes 
keterampilan menulis tegak bersambung pada pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut. Poin pertama mendapatkan skor 523, poin kedua mendapatkan skor 209, 
poin ketiga mendapatkan skor 196, poin keempat mendapatkan skor 163, poin 
kelima mendapatkan skor 26, poin keenam mendapatkan skor 28, poin ketujuh 
mendapatkan skor 183, poin kedelapan mendapatkan skor 172, poin kesembilan 
mendapatkan skor 75 dan terakhir poin kesepuluh mendapatkan skor 396. Jumlah 
skor tersebut adalah 1489. Sehingga dapat diketahui reratanya sebesar 49,63. Skor 
rerata kelas tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu sebesar 
7,00. 
Pada pertemuan kedua, hasil penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung adalah sebagai berikut. Poin pertama mendapatkan skor 536, poin 
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kedua mendapatkan skor 294, poin ketiga mendapatkan skor 211, poin keempat 
mendapatkan skor 153, poin kelima mendapatkan skor 16, poin keenam 
mendapatkan skor 20, poin ketujuh mendapatkan skor 176, poin kedelapan 
mendapatkan skor 172, poin kesembilan mendapatkan skor 73 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 388. Jumlah skor tersebut adalah 1910. Sehingga 
dapat diketahui reratanya sebesar 65,86. Skor rerata kelas tersebut belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan yaitu sebesar 7,00. 
Pada pertemuan ketiga, hasil penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung adalah sebagai berikut. Poin pertama mendapatkan skor 563, poin 
kedua mendapatkan skor 359, poin ketiga mendapatkan skor 223, poin keempat 
mendapatkan skor 154, poin kelima mendapatkan skor 20, poin keenam 
mendapatkan skor 20, poin ketujuh mendapatkan skor 187, poin kedelapan 
mendapatkan skor 240, poin kesembilan mendapatkan skor 79 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 355. Hasil penskoran tersbut disajikan dalam tabel 
berikut ini. Jumlah skor tersebut adalah 2126. Sehingga dapat diketahui reratanya 
sebesar 75,93. Skor rerata kelas tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan yaitu sebesar 7,00. Data hasil tes yang lebih detail dapat dilihat pada 
lampiran 25, lampiran 26 dan lampiran 27. Di bawah ini merupakan rekapitulasi 
perolehan skor tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N 




Tabel 13. Rekapitulasi Skor Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
Siklus II Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 523 536 563 1.622 
2 209 294 359 182 
3 196 211 223 274 
4 163 153 154 69 
5 26 16 20 18,4 
6 28 20 20 20,5 
7 183 176 187 74,6 
8 172 172 240 150 
9 75 73 79 25 
10 396 388 355 135 
Jumlah 1971 2039 2200 2.570,5 
Persentase (%) 65,70 70,31 77,86 71,29 
Skor Minimal 
(%) 




Tercapai Tercapai Tercapai 
 
Dari data tersebut pada pertemuan pertama, jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai A ada satu siswa atau 3,33%, siswa yang mendapatkan nilai B ada satu siswa 
atau 3,33%, siswa yang mendapatkan nilai C ada tujuh siswa atau 23,33%, siswa 
yang mendapatkan nilai D ada enam siswa atau 20% dan siswa yang mendapatkan 
nilai E ada lima belas siswa atau 50%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa 
yang hadir dan yang mengikuti tes yaitu sebanyak 30 siswa. Skor tertinggi dalam 
tes tersebut adalah 87 sedangkan skor terendahnya adalah 5. Data yang lebih detail 
dapat dilihat pada lampiran 25. 
Pada pertemuan kedua, jumlah siswa yang mendapatkan nilai A ada sembilan 
siswa atau 31,04%, siswa yang mendapatkan nilai B ada lima siswa atau 17,24%, 
siswa yang mendapatkan nilai C ada lima siswa atau 17,24%, siswa yang 
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mendapatkan nilai D ada lima siswa atau 17,24% dan siswa yang mendapatkan nilai 
E ada lima siswa atau 17,24%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa yang 
hadir dan yang mengikuti tes yaitu sebanyak 29 siswa. Skor tertinggi dalam tes 
tersebut adalah 97 sedangkan skor terendahnya adalah 8. Data yang lebih detail 
dapat dilihat pada lampiran 26. 
Pada pertemuan ketiga, jumlah siswa yang mendapatkan nilai A ada dua belas 
siswa atau 42,86%, siswa yang mendapatkan nilai B ada tujuh siswa atau 25%, 
siswa yang mendapatkan nilai C ada empat siswa atau 14,29% dan siswa yang 
mendapatkan nilai D ada tiga siswa atau 10,71% dan siswa yang mendapatkan nilai 
E ada dua siswa atau 7,14%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa yang 
hadir dan yang mengikuti tes yaitu sebanyak 28 siswa. Skor tertinggi dalam tes 
tersebut adalah 99 sedangkan skor terendahnya adalah 39. Data yang lebih detail 
dapat dilihat pada lampiran 27. Dibawah ini merupakan rekapitulasi perolehan nilai 





Tabel 14. Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak 





























1 A 80-100 1 3,33 9 31,04 12 42,86 
2 B 70-79 1 3,33 5 17,24 7 25 
3 C 60-69 7 23,33 5 17,24 4 14,29 
4 D 50-59 6 20 5 17,24 3 10,71 
5 E 00-49 15 50 5 17,24 2 7,14 
Jumlah Partisipan 30 29 28 
Skor Tertinggi 95 95 98 
Skor Terendah 23 14 33 
Skor Rerata Kelas 65,70 70,31 77,86 
Keterangan Belum Tercapai Tercapai Tercapai 
Skor Rerata Kelas 
Siklus I 
71,29 
Keterangan Belum Tercapai 
 
3) Refleksi Siklus II 
Tahap ketiga yang dilakukan dalam siklus II adalah tahap refleksi. Tahap ini 
dilaksanakan di akhir siklus. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
siklus II yang dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan tindakan dan 
pengamatan. Hal yang direfleksikan berupa proses dan hasil penelitian serta hal-hal 
yang perlu diperbaiki selama pelaksanaan siklus II. Proses pelaksanaan penelitian 
pada siklus II diketahui dari skor rerata pengamatan. Skor rerata pengamatan pada 
siklus II adalah sebesar 7. Dampak dari proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing dapat dilihat dari hasil tes 
keterampilan menulis tegak bersambung.  Skor rerata tes keterampilan menulis 
tegak bersambung pada siklus II adalah sebesar 63,81. Hasil pengamatan telah 
mencapai keriteria keberhasilan tindakan, sementara hasil tes keterampilan menulis 
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tegak bersambung belum mencapat kriteria keberhasilan tindakan. Skor rerata hasil 
pengamatan dan hasil tes menulis tegak bersambung siklus II disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 15. Rekapitulasi Akhir Hasil Pengamatan dan Hasil Tes Keterampilan 




Skor Hasil Tes 
1 Pertama 72,5 65,70 
2 Kedua 67,5 70,31 
3 Ketiga  70 77,86 
Jumlah 210 213,87 
Rerata 70 71,29 
Kriteria Keberhasilan 70 70 
Keterangan Tercapai Tercapai 
 
Bila dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I, terjadi kenaikan skor rerata 
pada proses pembelajaran dan skor rerata tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Peningkatan skor rerata pengamatan adalah sebesar 10 dan juga 
kenaikan skor Rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung adalah sebesar 




Gambar 10. Perbandingan Skor Rerata Hasil Pengamatan dan Tes Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siswa Kelas 2A SD N Sampangan Pra Siklus, Siklus 
I dan Siklus II 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa skor rerata hasil 
pengamatan telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan sedangkan hasil tes 
menulis tegak bersambung belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Maka 
dari itu perlu kiranya untuk mengetahui penyebab-penyebab yang membuat tidak 
tercapainya skor rerata hasil pengamatan dengan hasil tes menulis tegak 
bersambung terhadap kriteria keberhasilan tindakan.  
Pembahasan ketiga, yaitu terkait dengan hal-hal yang perlu direfleksikan 
selama pelaksanaan siklus II. Hal-hal yang perlu direfleksikan terkait dengan 
pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Siswa masih terlihat sering ramai sendiri dan kurang memperhatikan materi 
yang sedang dijelaskan oleh guru.  
















Pra Siklus Siklus I Siklus II
Pengamatan Tes Pengamatan Tes
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3) Penulisan contoh huruf tegak bersambung oleh guru terlalu kecil. Hal tersebut 
menyebabkan siswa yang duduk jauh dari papan tulis kurang jelas dalam 
melihat contoh huruf tegak bersambung yang ditulis oleh guru.  
4) Siswa yang mendapat tempat duduk di sisi samping meja tidak bisa duduk 
dengan posisi duduk yang baik karena terhalang dengan kayu yang melintang 
di bawah meja. 
5) Posisi duduk yang baik belum mendapat perhatian khusus, guru hanya sekedar 
mengingatkan namun belum memberi teguran kepada siswa.  
6) Tidak ada siswa yang presentasi di depan kelas pada pertemuan kedua dan 
ketiga. 
Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan, penelitian dikatakan belum 
berhasil karena hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan sehingga perlu dilanjutkan ke siklus III disertai 
dengan perbaikan pada hal-hal yang perlu diperbaiki. 
4. Deskripsi Siklus III 
Siklus III terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan 
pengamatan dan tahap refleksi. Tahap tindakan dan pengamatan pada siklus ini 
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun deskripsi tahap-tahap siklus ini 
disajikan dalam poin-poin berikut ini. 
a. Perencanaan Siklus III 
Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus III adalah tahap perencanaan. 




1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini, RPP disusun secara kolaboratif dengan guru. RPP tersebut 
disusun dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus II. Hasil kolaborasi 
tersebut adalah kesepakatan dalam memilih materi yang dikenai tindakan dan 
waktu pelaksanaan tindakan. RPP disusun dengan materi Tema 6 Sub tema 4 
pembelajaran 4 untuk pertemuan pertama dan pembelajaran 5 untuk pertemuan 
kedua. RPP tersebut disusun dengan menggunakan metode guided writing yang 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung. RPP 
siklus III pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada lampiran 36 dan lampiran 
37. 
2) Menyiapkan media pembelajaran, soal tes, lembar pengamatan dan lembar 
penskoran tes 
Pada tahap ini, media pembelajaran, soal tes dan lembar pengamatan dan 
lembar penskoran tes disiapkan. Secara umum persiapan yang dilakukan sama 
seperti siklus sebelumnya. Hanya saja pada siklus ini persiapan materi ditambah 
dengan menyiapkan slide power poin. Slide tersebut berisi ciri-ciri tulisan yang baik 
dalam menulis tegak bersambung beserta contohnya. Selain itu, slide tersebut juga 
menampilkan contoh-contoh penulisan huruf tegak bersambung yang salah. Materi 
yang ditampilkan di dalam slide tersebut disusun sesuai dengan materi dan juga 
mempertimbangkan kesalahan-kesalahan siswa dalam tes menulis tegak 
bersambung pada siklus II. Persiapan tersebut dilakukan untuk menunjang 




Secara keseluruhan, terdapat beberapa perbedaan antara siklus II dan siklus 
III. Perbedaan tersebut terletak pada penggunaan slide power point untuk 
membantu dalam penyampaian materi dimana pada siklus sebelumnya tidak 
menggunakan slide power poin. 
b. Tindakan dan Pengamatan Siklus III 
1) Tindakan Siklus III 
Tahap kedua yang dilakukan dalam siklus III adalah tahap tindakan dan 
pengamatan. Berikut ini merupakan deskripsi dari tindakan dan pengamatan siklus 
II. 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Kamis tanggal 29 Maret 2018. 
Tindakan dilaksanakan selama kurang lebih dua jam pelajaran di dua jam pertama 
pada jam pelajaran tematik. Deskripsi kegiatan pembelajarannya adalah sebagai 
berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa kemudian berbaris didepan kelas 
dengan dipimpin oleh salah seorang siswa. Siswa berbaris berdasarkan jenis 
kelamin. Kemudian barisan yang paling rapi dan tenang dipilih untuk memasuki 
kelas. Secara berututan siswa masuk kelas dengan tertib. Siswa kemudian duduk di 
tempatnya masing-masing dan bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, 
salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian 
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dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah 
selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran dengan mengatur 
komposisi kelompok sebagaimana yang terlihat pada gambar 48. Siswa duduk 
berkelompok di meja dan kursi yang telah ditata menjadi empat kelompok. 
Kemudian kelompok tersebut diberi nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3 
dan kelompok 4. Posisi meja dari masing-masing kelompok dapat dilihat pada 
lampiran 58. Kemudian guru memberikan pengarahan terkait dengan materi 
pembelajaran. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran 
Tema 6 Subtema 4 pembelajaran 4 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi menulis tegak bersambung. Siswa mendengarkan pengarahan tersebut 
dengan baik. Tidak lupa memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa sebelum 
pelajaran dimulai. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada lampiran 49. Kemudian 
guru mempresensi kehadiran siswa. Semua siswa hadir pada saat itu, sehingga 
jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran adalah tiga puluh satu siswa.  
(2) Kegiatan Inti 
Setelah seluruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai 
mengajarkan materi pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan 
menampilkan slide power point. Slide tersebut berisi ciri-ciri tulisan yang baik 
dalam menulis tegak bersambung beserta contohnya sebagaimana yang terlihat 
pada gambar 50. Selain itu, slide tersebut juga menampilkan contoh-contoh 
penulisan huruf tegak bersambung yang baik dan yang kurang baik. Guru 
menjelaskan contoh-contoh huruf tersebut kepada siswa. Aktivitas tersebut dapat 
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dilihat pada gambar 51 dan gambar 52. Guru membimbing siswa dalam mencermati 
contoh tulisan tegak bersambung yang baik sebagaimana yang terlihat pada gambar 
53. Materi yang ditampilkan di dalam slide tersebut disusun dan disesuaikan dengan 
kesalahan-kesalahan siswa dalam tes menulis tegak bersambung pada siklus II. 
Tampilan slide secara utuh dapat dilihat pada lampiran 62.  
Kemudian siswa mencoba berlatih menulis teks percakapan di lembar kerja 
yang diberikan. Teks percakapan yang ditulis siswa berbunyi “Bahrul: Siapa nama 
gurumu? Rimawan: Nama guru saya Ali Mustadi.” Siswa mencoba menuliskan teks 
percakapan tersebut di lembar kerja sebagaimana yang terlihat pada gambar 54. 
Pada saat siswa berlatih menulis, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis kalimat tersebut sambil memberikan bimbingan bagi siswa 
yang kesulitan dalam menuliskan kalimat tersebut. Aktivitas guru tersebut dapat 
dilihat pada gambar 55. Siswa mencoba menuliskan teks percakapan tersebut 
dengan antusias. Contoh hasil latihan menulis keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa dapat dilihat pada lampiran 51. 
Kemudian setelah sebagian besar siswa telah selesai menulis teks percakapan, 
guru menunjuk salah seorang siswa untuk mempresentasikan hasil tulisannya. 
Presentasi dilakukan secara klasikan terlebih dahulu yaitu siswa mempresentasikan 
di depan teman-teman satu kelasnya. Kemudian siswa berkeliling mengunjungi 
seluruh kelompok satu per satu dimulai dari kelompoknya sendiri sebagaimana 
yang terlihat pada gambar 56. Siswa yang lain terlihat menyimak apa yang 
dipresentasikan oleh siswa yang sedang presentasi. Setelah selesai presentasi, guru 
dan siswa yang lain memberikan apresiasi kepada siswa yang presentasi. 
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Pembelajaran dilanjutkan dengan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung diawali 
dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat lembar 
kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor presensi di 
tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai menuliskan 
identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung dengan 
mendiktekan teks percakapan sebagaimana yang terlihat pada gambar 57. Siswa 
terlihat antusias dalam mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung 
sebagaimana yang terlihat pada gambar 58 dan gambar 59. 
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 
istirahat berbunyi, namun pendiktean soal teks belum selesai. Guru memberikan 
instruksi kepada siswa agar tetap duduk dan menyelesaikan pendiktean soal tes dan 
bila sudah selesai siswa boleh istirahat. Setelah pendiktean soal tes selesai, siswa 
mengumpulkasn hasil pekerjaan keluar kelas untuk istirahat bagi yang sudah 
selesai, namun bagi yang belum selesai harus menyelesaikannya terlebih dahulu. 
Contoh hasil tes siklus III pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran 52. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu tanggal 31 Maret 2018. Tindakan 
dilaksanakan selama kurang lebih dua jam pelajaran di dua jam pertama pada jam 




(1) Kegiatan Awal 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa berbaris didepan kelas dengan dipimpin 
oleh salah seorang siswa. Siswa berbaris berdasarkan jenis kelamin. Kemudian 
barisan yang paling rapi dan tenang dipilih untuk memasuki kelas. Secara berututan 
siswa masuk kelas dengan tertib. Siswa kemudian duduk di tempatnya masing-
masing dan bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, salah seorang 
siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian dilanjutkan dengan 
ucapan salam siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah selesai, guru 
membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu. Tidak lupa guru juga 
memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa sebelum pelajaran dimulai. 
Kemudian guru mempresensi kehadiran siswa. Semua siswa hadir pada saat itu. 
Kemudian, siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran Tema 
6 Subtema 4 pembelajaran 5 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis tegak bersambung. Siswa mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. 
Siswa duduk berkelompok seperti pertemuan sebelumnya.  
(2) Kegiatan Inti 
Setelah seluruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai 
mengajarkan materi pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan 
membagi lembar tes keterampilan menulis tegak bersambung yang telah dikerjakan 
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oleh siswa pada hari Kamis tanggal 29 Maret 2018 kepada masing-masing siswa 
sebagaimana yang terlihat pada gambar 60. Siswa mencermati hasil pekerjaannya 
tersebut. Kemudian guru menampilkan contoh tulisan tegak bersambung yang 
benar dan membimbing siswa untuk mencocokkan pekerjaannya dengan contoh 
tersebut. Slide tersebut menampilkan contoh-contoh penulisan huruf tegak 
bersambung yang keliru. Contoh tersebut diambil dari hasil pekerjaan siswa 
sebelumnya. Pada saat slide menampilkan contoh tulisan yang keliru, siswa 
mencoba mengidentifikasi kekeliruan tersebut dengan menunjukkan letak 
kesalahannya sebagaimana yang terlihat pada gambar 61. Untuk mengetahui 
tingkat kepahaman siswa, beberapa siswa ditunjuk secara perorangan untuk maju 
dan menunjukkan letak kekeliruan yang ada di dalam tulisan sementara siswa yang 
lain memperhatikan. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada gambar 62.  Materi yang 
ditampilkan di dalam slide tersebut disusun dengan mempertimbangkan kesalahan-
kesalahan siswa dalam tes menulis tegak bersambung pada siklus II. Tampilan slide 
secara utuh dapat dilihat pada lampiran 62. Siswa mencermati contoh-contoh huruf 
tegak bersambung yang ditampilkan tersebut dengan seksama.  
Setelah selesai mengidentifikasi kesalahan tulisannya, siswa kemudian 
mencoba berlatih menulis teks percakapan yang ditampilkan di lembar kerja yang 
diberikan. Teks percakapan yang ditulis siswa berbunyi “Bahrul: Kapan dan dimana 
gurumu lahir? Rimawan: Guru saya lahir pada hari Senin tanggal 10 Juli 1978 di 
Kudus.” Siswa mencoba menuliskan teks percakapan tersebut di lembar kerja. Pada 
saat siswa berlatih menulis, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis kalimat sambil memberikan bimbingan bagi siswa yang 
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kesulitan dalam menuliskan kalimat tersebut sebagaimana yang terlihat pada 
gambar 63. Siswa mencoba menuliskan teks percakapan tersebut dengan antusias. 
Contoh hasil latihan menulis tegak bersambung siswa dapat dilihat pada lampiran 
51. Kemudian perwakilan siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya 
sebagaimana yang terlihat pada gambar 64. Siswa yang lain memperhatikan dengan 
seksama presentasi yang dilakukan oleh perwakilan siswa tersebut sebagaimana 
yang terlihat pada gambar 65. 
Setelah selesai latihan menulis menggunakan huruf tegak bersambung, siswa 
mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Tes keterampilan 
menulis tegak bersambung diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada 
siswa. Setelah mendapat lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, 
kelas dan nomor presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa 
selesai menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak 
bersambung dengan mendiktekan teks percakapan. Sebagian besar siswa terlihat 
antusias dalam mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung 
sebagaimana yang terlihat pada gambar 66 dan gambar 67. Hasil tes keterampilan 
menulis siswa dapat dilihat pada lampiran 53.  
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 




2) Pengamatan Siklus III 
a) Proses Pembelajaran Siklus III 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran dilakukan untuk merekam proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing. Aspek yang diamati adalah sikap menulis dan proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing. Pengamatan 
dilakukan pada saat tindakan sedang berlangsung yang dibantu dengan lembar 
pengamatan. Lembar pengamatan tersebut memuat sepuluh poin pengamatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat pada lampiran 1. 
Pada siklus III pertemuan pertama, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa saat menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
siswa sudah menapak pada lantai. Dengan posisi telapak kaki seperti yang telah 
disebutkan mengakibatkan lutut sebagian besar siswa ditekuk dengan sudut 90°. 
Kemudian terlihat sebagian besar punggung siswa tegak. Hal tersebut diperkuat 
dengan semakin sedikitnya siswa yang menyandarkan dada mereka di tepi meja. 
Disisi lain, bahu seluruh siswa terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, posisi 
kertas sebagian besar siswa terlihat tegak lurus dengan badan. Terakhir, terkait 
dengan cara memegang pensil terlihat bahwa seluruh siswa diketahui dapat 
memegang pensil dengan benar. 
133 
 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung baik. Hal tersebut 
dikarenakan seluruh siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru. Tahap kedua 
adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru mendemonstrasikan 
cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada siswa. Sementara itu 
siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
Pelaksanaan tahap kedua cenderung baik. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 
siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Tahap ketiga adalah 
latihan terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari memberikan bimbingan. 
Pelaksanaan tahap ketiga cenderung baik. Kemudian, tahap terakhir adalah tahap 
latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. Siswa mengerjakan soal tes tersebut secara mandiri. 
Pelaksanaan tahap keempat cenderung cukup baik karena ada beberapa siswa yang 
tidak mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung secara mandiri. 
Pada siklus III pertemuan kedua, aspek yang diamati adalah terkait dengan 
sikap menulis dan proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing. Pengamatan pada aspek sikap duduk dilakukan dengan 
melihat sikap menulis siswa saat menulis. Pengamatan dilakukan pertamakali 
dengan melihat posisi telapak kaki siswa. Hasilnya sebagian besar telapak kaki 
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siswa sudah menapak pada lantai. Dengan posisi telapak kaki seperti yang telah 
disebutkan mengakibatkan lutut sebagian besar siswa ditekuk dengan sudut 90°. 
Kemudian terlihat sebagian besar punggung siswa tegak. Hal tersebut diperkuat 
dengan semakin sedikitnya siswa yang menyandarkan dada mereka di tepi meja. 
Disisi lain, bahu sebagian besar siswa terlihat rileks pada saat menulis. Kemudian, 
posisi kertas seluruh siswa terlihat tegak lurus dengan badan. Terakhir, terkait 
dengan cara memegang pensil terlihat bahwa seluruh siswa diketahui dapat 
memegang pensil dengan benar. 
Pada aspek proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode guided writing dilakukan dengan mengamati jalannya proses pembelajaran 
tersebut. Tahap pertama yaitu penjelasan mengenai orientasi dan tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan tahap pertama cenderung baik. Hal tersebut 
dikarenakan seluruh siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru. Tahap kedua 
adalah tahap presentasi/demonstrasi. Pada langkah ini, guru mendemonstrasikan 
cara menulis huruf tegak bersambung yang benar kepada siswa. Sementara itu 
siswa dengan antusias memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
Pelaksanaan tahap kedua cenderung baik. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 
siswa memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Tahap ketiga adalah 
latihan terbimbing. Pada tahap ini, siswa berlatih menulis menggunakan huruf tegak 
bersambung. Pada saat itu guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis huruf tegak bersambung sembari memberikan bimbingan. 
Pelaksanaan tahap ketiga cenderung baik. Kemudian, tahap terakhir adalah tahap 
latihan mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
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tegak bersambung. Siswa mengerjakan soal tes tersebut secara mandiri. 
Pelaksanaan tahap keempat cenderung baik karena seluruh siswa mengerjakan soal 
tes keterampilan menulis tegak bersambung secara mandiri. 
Sementara pada pertemuan kedua hasilnya tidak berbeda dengan pertemuan 
pertama. Perbedaannya terletak pada poin 4, 5 dan poin 10. Lebih jelasnya, hasil 
penskoran pengamatan pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut. Poin pertama 
mendapatkan skor 3, poin kedua mendapatkan skor 3, poin ketiga mendapatkan 
skor 3, poin keempat mendapatkan skor 3, poin kelima mendapatkan skor 4, poin 
keenam mendapatkan skor 4, poin ketujuh mendapatkan skor 4, poin kedelapan 
mendapatkan skor 4, poin kesembilan mendapatkan skor 4 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 4.  Hasil penskoran pengamatan tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 21. Untuk lebih jelasnya data hasil pengamatan siklus III dapat 
dilihat pada lampiran 22. Rekapitulasi dari hasil penskoran pengamatan siklus I 




Tabel 16. Rekapitulasi Skor Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siklus III Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 3 3 3 
2 3 3 3 
3 3 3 3 
4 4 3 3,5 
5 3 4 3,5 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 4 4 4 
9 4 4 4 
10 3 4 3,5 
Jumlah 35 36 35,5 
Persentase (%) 87,5 90 88,75 
Skor Minimal (%) 70 70 70 
Keterangan Tercapai  Tercapai Tercapai 
 
 
b) Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus III 
Tes dilakukan untuk mengukur pengaruh tindakan yang diberikan terhadap 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hasil 
tes tersebut kemudian diskor dengan bantuan rubrik penskoran. Aspek yang diberi 
skor berjumlah sepuluh. Kesepuluh aspek tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 
Sementara rubrik penskoran dapat dilihat pada lampiran 6. 
Pada siklus III pertemuan pertama hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung cukup baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil pekerjaan 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat cukup rapi. Namun masih 
tetap ada beberapa kekeliruan. Kekeliruan tersebut diketahui dari adanya huruf 
yang ditulis melebihi garis atau sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga 
kurang dari garis yang semestinya. Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian 
137 
 
huruf yang keliru. Kekeliruan tersebut terletak pada alur garis yang membentuk 
huruf tidak ditulis sebagaimana mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya 
adalah huruf b, d, p, r dan t. Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat 
antar huruf dan antar kata. Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan 
yang lain karena saking rapatnya jarak antar kata.  
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa sudah 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat meskipun terkadang siswa lupa tidak 
menuliskan huruf kapital di beberapa awal kalimat. Selain itu, sebagian besar siswa 
sudah menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan 
awal kata nama orang meskipun ada beberapa siswa yang masih keliru. Kemudian 
terkait dengan kelengkapan huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan 
sebuah kata namun tidak lengkap huruf penyusun kata tersebut. Hasil pekerjaan 
siswa siklus III pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran 28. Dari penjelasan 
singkat tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah benar dalam 
menulis huruf tegak bersambung. 
Pada siklus III pertemuan kedua hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung cukup baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil pekerjaan 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besarnya terlihat cukup rapi. Namun masih 
tetap ada beberapa kekeliruan. Kekeliruan tersebut diketahui dari adanya huruf 
yang ditulis melebihi garis atau sebaliknya, huruf ditulis sangat kecil sehingga 
kurang dari garis yang semestinya. Hal tersebut ditambah dengan bentuk sebagian 
huruf yang keliru. Kekeliruan tersebut terletak pada alur garis yang membentuk 
huruf tidak ditulis sebagaimana mestinya. Beberapa huruf tersebut diantaranya 
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adalah huruf b, d, p, r dan t. Kemudian ditambah dengan spasi yang sangat rapat 
antar huruf dan antar kata. Bahkan beberapa kata saling menyambung satu dengan 
yang lain karena saking rapatnya jarak antar kata.  
Terkait dengan penggunaan huruf kapital, sebagian besar siswa sudah 
menuliskan huruf kapital di awal kalimat meskipun terkadang siswa lupa tidak 
menuliskan huruf kapital di beberapa awal kalimat. Selain itu, sebagian besar siswa 
sudah menuliskan huruf kapital di awal kata nama bulan, awal kata nama hari dan 
awal kata nama orang meskipun ada beberapa siswa yang masih keliru. Kemudian 
terkait dengan kelengkapan huruf, sebagian kecil siswa diketahui menuliskan 
sebuah kata namun tidak lengkap huruf penyusun kata tersebut. Hasil pekerjaan 
siswa siklus III pertemuan kedua dapat dilihat pada lampiran 29. Dari penjelasan 
singkat tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah benar dalam 
menulis huruf tegak bersambung. 
Hasil pekerjaan siswa tersebut kemudian diberi skor pada setiap aspeknya. 
Penskoran tersebut dilakukan dengan bantuan rubrik penskoran tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. Rubrik penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. Hasil perhitungan skor tes 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan dengan 
bantuan rubrik penskoran tersebut adalah sebagai berikut. Pada pertemuan pertama 
tidak ada skor untuk tes keterampilan menulis tegak bersambung karena tes tersebut 
tidak dilakukan. Poin pertama mendapatkan skor 649, poin kedua mendapatkan 
skor 182, poin ketiga mendapatkan skor 274, poin keempat mendapatkan skor 69, 
poin kelima mendapatkan skor 18,4, poin keenam mendapatkan skor 20,5, poin 
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ketujuh mendapatkan skor 74,6, poin kedelapan mendapatkan skor 150, poin 
kesembilan mendapatkan skor 25 dan terakhir poin kesepuluh mendapatkan skor 
135.  
Pada pertemuan kedua, hasil penskoran tes keterampilan menulis tegak 
bersambung adalah sebagai berikut. Poin pertama mendapatkan skor 673, poin 
kedua mendapatkan skor 294, poin ketiga mendapatkan skor 211, poin keempat 
mendapatkan skor 153, poin kelima mendapatkan skor 16, poin keenam 
mendapatkan skor 20, poin ketujuh mendapatkan skor 176, poin kedelapan 
mendapatkan skor 172, poin kesembilan mendapatkan skor 73 dan terakhir poin 
kesepuluh mendapatkan skor 388. Jumlah skor tersebut adalah 1910. Sehingga 
dapat diketahui reratanya sebesar 65,86. Skor rerata kelas tersebut belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan yaitu sebesar 7,00. Hasil penskoran tersbut disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 17. Rekapitulasi Skor Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
Siklus III Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Aspek 
Perolehan Skor Skor Rerata 
per Aspek 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 649 673 1.322 
2 395 360 182 
3 282 275 274 
4 176 152 69 
5 28 25 18,4 
6 29 22 20,5 
7 214 198 74,6 
8 280 224 150 
9 78 66 25 
10 427 375 135 
Jumlah 2.558 2.258 4.816 
Persentase (%) 82,52 80,93 81,73 
Skor Minimal (%) 70 70 70 
Keterangan Tercapai Tercapai Tercapai  
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Dari data tersebut pada pertemuan pertama, jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai A ada dua puluh satu siswa atau 67,64%, siswa yang mendapatkan nilai B ada 
lima siswa atau 16,13%, siswa yang mendapatkan nilai C ada tiga siswa atau 9,68%, 
tidak ada siswa yang mendapatkan nilai D atau 0% dan siswa yang mendapatkan 
nilai E ada dua siswa atau 6,45%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa 
yang hadir dan yang mengikuti tes yaitu sebanyak 31 siswa. Skor tertinggi dalam 
tes tersebut adalah 100 sedangkan skor terendahnya adalah 11. Data yang lebih 
detail dapat dilihat pada lampiran 28. 
Pada pertemuan kedua, jumlah siswa yang mendapatkan nilai A ada tiga belas 
siswa atau 44,83%, siswa yang mendapatkan nilai B ada tujuh siswa atau 24,14%, 
siswa yang mendapatkan nilai C ada enam siswa atau 20,69%, siswa yang 
mendapatkan nilai D ada dua siswa atau 6,9% dan siswa yang mendapatkan nilai E 
ada satu siswa atau 3,45%. Persentase tersebut berdasarkan jumlah siswa yang hadir 
dan yang mengikuti tes yaitu sebanyak 29 siswa. Skor tertinggi dalam tes tersebut 
adalah 97 sedangkan skor terendahnya adalah 8. Data yang lebih detail dapat dilihat 
pada lampiran 29. Dibawah ini merupakan rekapitulasi perolehan skor tes 





Tabel 18. Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak 


















1 A (80-100) 21 67,74 13 44,83 
2 B (70-79) 5 16,13 7 24,14 
3 C (60-69) 3 9,68 6 20,69 
4 D (50-59) 0 0 2 6,9 
5 E (00-49) 2 6,45 1 3,45 
Jumlah Siswa yang 
Berpartisipasi 
31 29 
Skor Tertinggi 100 100 
Skor Terendah 11 30 
Skor Rerata Kelas 82,52 80,93 
Keterangan Tercapai Tercapai 





c. Refleksi Siklus III 
Tahap ketiga yang dilakukan dalam siklus III adalah tahap refleksi. Tahap ini 
dilaksanakan di akhir siklus. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
siklus I yang dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan tindakan dan 
pengamatan. Hal yang direfleksikan berupa proses dan hasil penelitian serta hal-hal 
yang perlu diperbaiki selama pelaksanaan siklus III. 
Proses pelaksanaan penelitian pada siklus II diketahui dari skor rerata 
pengamatan. Skor rerata pengamatan pada siklus II adalah sebesar 88,75. Dampak 
dari proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode guided 
writing dapat dilihat dari hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung.  Skor 
rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung pada siklus II adalah sebesar 
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80,43. Hasil pengamatan dan hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung 
telah berhasil mencapai keriteria keberhasilan. Skor rerata hasil pengamatan dan 
hasil tes menulis tegak bersambung siklus III disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 19. Rekapitulasi Akhir Hasil Pengamatan dan Hasil Tes Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siklus III Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Pertemuan Skor Hasil Pengamatan Skor Hasil Tes 
1 Pertama 87,5 82,52 
2 Kedua 90 80,93 
Jumlah 177,5 163,45 
Rerata 88,75 81,73 
Kriteria Keberhasilan 70 70 
Keterangan Tercapai Tercapai 
 
Bila dibandingkan dengan pra siklus, siklus I dan siklus II, terjadi kenaikan 
skor rerata pada proses pembelajaran dan skor rerata tes tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. Peningkatan skor rerata pengamatan sebesar 18,75 dan juga 
kenaikan skor rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung sebesar 19,65. 




Gambar 11. Perbandingan Skor Rerata Hasil Pengamatan dan Tes Keterampilan 
Menulis Tegak Bersambung Siswa Kelas 2A SD N Sampangan Pra Siklus, Siklus 
I, Siklus II dan Siklus III 
 
Hal-hal yang perlu direfleksi adalah terkait dengan posisi duduk siswa yang 
sampai pada kahir siklus masih belum tegak punggungnya, maasih belum menapak 
sempurna di lantai. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa skor rerata 
hasil pengamatan dan hasil tes menulis tegak bersambung telah mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. Maka dari itu, penelitian ini dihentikan. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2A SD N Sampangan pada bulan Februari 
sampai dengan bulan Maret semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dan siklus III dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan. Idealnya, jumlah pertemuan dalam satu siklus minimal tiga kali 
pertemuan (Arikunto, 2017: 42). Namun, hanya siklus II yang dilakukan sesuai 





















Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III
Pengamatan Tes Pengamatan Tes
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kali pertemuan. Hal tersebut karena terkait dengan kebijakan sekolah dalam 
memberikan izin pelaksanaan penelitian. Jumlah keseluruhan pertemuan yang 
dilakukan adalah sebanyak tujuh kali pertemuan. 
Penggunaan metode guided writing dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hal tersebut karena 
metode guided writing sesuai dengan karakteristik pembelajaran menulis tegak 
bersambung dan karakteristik siswa kelas 2A SD N Sampangan. Kesesuaian dengan 
karakteristik pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung terletak pada 
tujuan dari metode guided writing sendiri yakni sebagai metode yang didesain 
untuk pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung. Ketika berbicara 
tentang keterampilan menulis maka tidak akan lepas dari perkembangan motorik 
halus. Motorik halus siswa akan lebih cepat berkembang apabila dalam pelaksanaan 
pembelajaran diberi arahan (Hurlock, 2005: 158). 
Selain sesuai dengan karakteristik pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung, metode guided writing juga sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
2A SD N Sampangan. Hal tersebut mengingat rerata usia siswa kelas 2A SD N 
Sampangan sekitar delapan hingga sembilan tahun. Menurut teori perkembangan 
kognitif Piaget, usia tersebut masuk dalam tahap operasional konkrit (Santrock, 
2007: 246; Slavin, 2011: 45; Izzaty, 2013: 37). Pada usia tersebut menurut 
pandangan Piaget, siswa lebih menguasai suatu hal yang bersifat konkrit (Izzaty, 
2013: 37). Pengetahuan yang bersifat konkrit tersebut dapat dikuasai siswa dengan 
cara mempraktikkannya secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan teori 
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konstruktivisme yang mengatakan bahwa pengetahuan bergantung pada 
pengalaman (Izzaty, 2013: 108). Sehingga dapat diketahui bahwa pengetahuan 
yang ada akan lebih kuat dengan mempraktikkan pengetahuan tersebut. Sama 
halnya dengan keterampilan menulis tegak bersambung. Pengetahuan mengenai 
keterampilan menulis tegak bersambung yang ada akan diperkuat dengan 
mempraktikkan pengetahuan tersebut.  
Selain sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa kelas 2A SD N 
Sampangan, metode guided writing juga sesuai dengan karakteristik siswa yang 
suka bekerja dalam kelompok (Hosnan, 2016: 58-61). Hal tersebut diterapkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing.  Siswa dibagi menjadi tiga kelompok pada siklus I dan siklus II 
serta dibagi menjadi empat kelompok pada siklus III. Kelompok tersebut terdiri dari 
komposisi siswa yang beragam, namun memiliki satu kebutuhan, yakni kebutuhan 
untuk dapat menguasai keterampilan menulis tegak bersambung. Pengelompokan 
tersebut merupakan implementasi dari apa yang dikemukakan oleh Fountas & 
Pinnel (Gibson, 2008: 324) yang mengatakan bahwa “Guided writing is defined 
here as a smallgroup instructional framework presented to students who share 
similar needs at a particular point in time.”  
Proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung sebelum 
menggunakan metode guided writing dilakukan seperti pada umumnya, yaitu 
dilakukan dengan cara guru memberikan demonstrasi cara menulis huruf tegak 
bersambung kemudian diikuti dengan siswa mempraktikkan apa yang 
didemonstrasikan guru di papan tulis. Guru terlihat belum memberikan bimbingan 
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yang intesif kepada siswa. Hal tersebut terbukti dengan masih banyaknya kesalahan 
dalam menulis beberapa huruf tegak bersambung. Padahal seharusnya, kesalahan-
kesalahan tersebut dapat dideteksi sedini mungkin dengan cara memeriksa hasil 
tulisan siswa secara intensif. Dengan cara itu, guru dapat mengetahui letak 
kekeliruan siswa dalam menulis huruf tegak bersambung dan dapat sesegera 
mungkin untuk mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Contoh hasil tulisan 
siswa pada pra tindakan tersebut dapat dilihat pada lampiran 42. Dari contoh-contoh 
tersebut, dapat kita ketahui bahwa kekeliruan siswa sangat fatal, karena tidak sesuai 
dengan kaidah penulisan huruf tegak bersambung yang baik dan benar. Hal tersebut 
tentunya tidak dapat dibuarkan saja, mengingat pembelajaran menulis tegak 
bersambung berakhir di kelas dua SD. Artinya, di kelas tiga dan seterusnya sudah 
tidak ada lagi pembelajaran yang khusus mempelajari cara menulis tegak 
bersambung, sehingga hal tersebut menuntut untuk segera ditangani agar siswa 
terampil menulis tegak bersambung dengan baik dan benar sebelum mereka naik 
kelas. 
Kemudian, pada proses pembelajaran siklus I, secara garis besar proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing 
berjalan dengan cukup baik meskipun masih banyak kekurangan-kekurangan 
secara teknis dalam pelaksanaan proses pembelajarannya. Hal tersebut karena 
metode guided writing baru pertamakali diterapkan oleh guru di kelasnya, atau 
istilah dalam Bahasa Belandanya adalah in reijen. Kekurangan yang pertama dalam 
proses pembelajaran keterampilan menggunakan metode guided writing adalah 
terkait dengan pemberian orientasi pembelajaran yang kurang menarik perhatian 
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siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang masih ramai dengan temannya 
dimana ramainya tersebut tidak berkaitan dengan proses pembelajaran. Ketika 
siswa yang sedang ramai ditegur, siswa yang lain tidak lama kemudian ikut ramai. 
Kondisi pembelajaran pada saat orientasi pembelajaran kurang terkondisikan. 
Akibatnya, sebagian siswa tidak mengetahui materi apa yang akan dipelajari pada 
pertemuan itu.  
Kekurangan yang kedua dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung pada pra siklus adalah terkait dengan demonstrasi yang 
dilakukan guru dalam mendemonstrasikan tulisan tegak bersambung tidak dapat 
dijangkau oleh seluruh siswa. Hal tersebut dikarenakan guru menjelaskan secara 
detail cara menulis suatu huruf tegak bersambung. Yang terjadi adalah guru 
langsung memberikan contoh suatu huruf tegak bersambung secara utuh tanpa 
disertai dengan tahap-tahap yang detail. Akibatnya, pada saat siswa berlatih 
menulis, sebagian siswa keliru dalam menulis huruf tegak bersambung. Kekeliruan 
tersebut dapat dilihat pada lampiran 40. Meskipun begitu, guru tetap berusaha 
memberikan bimbingan kepada siswa untuk menambal kekurangan tersebut. 
Contoh hasil pekerjaan siswa dalam berlatih menulis dengan bimbingan guru dapat 
dilihat pada lampiran 44 dan lampiran 45. Setelah siswa dirasa cukup untuk berlatih 
menulis tulisan tegak bersambung, tiba saatnya siswa berlatih menulis secara 
mandiri yang dikemas dalam bentuk tes keterampilan menulis tegak bersambung. 
Hasil tulisan siswa dalam tes tersebut dapat dilihat pada lampiran 46. Hasil 
bimbingan yang diberikan guru dapat diketahui dari hasil tes tersebut.  
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Kekurangan yang ketiga adalah terkait dengan keterbatasan pada alokasi 
waktu pembelajaran yang singkat dan panjang teks percakapan yang harus mereka 
selesaikan. Keterbatasan tersebut mengakibatkan proses pembelajaran menulis 
tegak bersambung menggunakan metode guided writing dilakukan kurang efektif 
yang berdampak pada hasil tulisan siswa. Dalam waktu yang singkat tersebut siswa 
harus menyelesaikan teks percakapan yang cukup panjang. Padahal proses menulis 
sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama, terlebih menggunakan huruf tegak 
bersambung. Ketika siswa menyadari bahwa ia tidak bisa menyelesaikan 
pekerjaannya, makai ia menganggap bahwa pekerjaan tersebut tidak penting 
(Salkind, 2010: 383; Hosnan, 2016: 68). Sebagian besar siswa menyerah begitu saja 
dan tidak mau menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Dampaknya, skor 
hasil tes keterampilan menulis siswa sangat rendah, bahkan lebih rendah daripada 
skor hasil tes keterampilan menulis pada pra siklus. Hal tersebut karena banyak 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan tersebut karena siswa terburu-buru 
dalam menulis teks percakapan menggunakan huruf tegak bersambung, atau 
sebaliknya, siswa terlalu lama dalam menulis teks percakapan menggunakan huruf 
tegak bersambung sehingga mereka kehabisan waktu, sementara mereka belum 
menyelesaikan teks percakapan yang harus ditulis. 
Namun disisi lain, guru telah berusaha menerapkan metode guided writing 
dengan baik. Guru berusaha memberikan bimbingan baik secara kelompok maupun 
secara individu. Proses kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 17 dan gambar 
23. Dengan bimbingan guru, siswa dapat belajar dengan cepat. Hal tersebut sesuai 
dengan teori pembelajaran social yang mengatakan bahwa pembelajaran 
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merupakan proses peniruan (imitation) atau pemodelan (modelling) (Salkind, 2010: 
285-286). Siswa lebih cepat belajar dengan cara meniru dan ditambah dengan 
bimbingan guru. Dalam konteks ini, yang dimaksud meniru ialah meniru cara 
menulis sebuah huruf tegak bersambung. 
Kemudian, pada proses pembelajaran siklus II, secara garis besar proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing 
berjalan dengan baik. Proses pembelajaran pada siklus ini dikatakan baik karena 
secara umum lebih baik daripada proses pembelajaran pada siklus sebelumnya, 
yakni siklus I. Hal tersebut karena kekurangan-kekurangan dalam proses 
pembelajaran pada siklus I direfleksikan dan dicarikan solusi untuk mengatasinya. 
Refleksi yang pertama adalah terkait dengan teknis pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing. 
Sebelum memasuki siklus II, guru bersama dengan peneliti mempelajari kembali 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing. Hal tersebut dilakukan untuk 
membantu guru menguasai langkah-langkah pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung menggunakan metode guided writing dengan harapan dapat 
meminimalisir human error yang berasal dari guru.  
Refleksi yang kedua adalah terkait dengan panjang teks percakapan dan 
alokasi waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. Panjang teks yang digunakan sebagai tes keterampilan menulis 
tegak bersambung direduksi untuk memberikan kesepatan kepada siswa agar dapat 
menyelesaikan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Selain itu, teknis 
150 
 
tes keterampilan menulis tegak bersambung juga dirubah dari perintah tertulis 
menjadi dikte. Jika sebelumnya soal tes pada pra siklus dan siklus I berbentuk teks 
dengan perintah untuk menyalin teks dengan disertai pembetulan pada hal-hal yang 
salah, maka pada siklus II, teknis tersebut dirubah menjadi perintah secara lisan 
yaitu dengan cara guru mendiktekan teks percakapan yang harus ditulis siswa 
mengguanakan huruf tegak bersambung. Perubahan teknis tersebut karena 
mengingat keefisienan teknik dikte yang dapat mereduksi alokasi waktu yang 
digunakan. Selain itu, pelaksanaan tes juga ditempatkan di awal dua jam pertama 
mengingat motivasi siswa untuk menulis ketika pagi hari cenderung lebih besar bila 
dibandingkan dengan pelaksanaan tes dilakukan menjelang pulang. 
Hasil refleksi tersebut kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Hasilnya dapat meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
antusias siswa yang cukup tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Antusias tersebut didapatkan setelah guru 
menjelaskan orientasi pembelajaran menulis tegak bersambung secara singkat dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan motivasi 
kepada siswa agar mereka senang dan semangat untuk belajar mengasah 
keterampilan menulis tegak bersambung. Guru juga mengaitkan keterampilan 
menulis tegak bersambung dengan kehidupan nyata dengan menjelaskan manfaat 
keterampilan menulis tegak bersambung untuk melamar pekerjaan. Apa yang 
dilakukan guru tersebut membuat suasana kelas terkondisikan, sehingga hanya 
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sedikit siswa yang ramai dan tidak fokus dalam pembelajaran. Kegiatan tersebut 
dapat dilihat pada gambar 24.  
Setelah kondisi kelas terkondisikan, tiba saatnya bagi guru untuk memulai 
pembelajaran inti. Guru mengawali pembelajaran dengan menunjukkan contoh-
contoh kekeliruan dalam menulis huruf tegak bersambung. Guru mendatangi tiap 
kelompok dan menjelaskan letak kekeliruan dalam menulis huruf tegak 
bersambung serta memberikan peragaan yang benar cara menulis huruf tegak 
bersambung yang keliru tersebut. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 24. 
Contoh-contoh tersebut di cetak di selembar kertas dengan ukuran yang besar. 
Contoh-contoh kekeliruan dalam penulisan huruf tegak bersambung dapat dilihat 
pada lampiran 40. Pada proses pembelajaran tersebut, penyajian materi ditekankan 
pada cara menulis huruf yang benar. Penekanan tersebut dikarenakan beberapa 
siswa masih keliru dalam menulis huruf tegak bersambung. Kekeliruan tersebut 
diketahui dari hasil tes keterampilan menulis tegak bersabung yang dilakukan 
sebelumnya, yakni pada siklus I. Contoh tulisan siswa saat berlatih menulis dan 
hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 44, lampiran 45 dan lampiran 46.  
Menindaklanjuti temuan sebelumnya yakni terkait dengan kekeliruan-
kekeliruan siswa dalam menulis huruf tegak bersambung, guru memperbanyak 
latihan menulis huruf tegak bersambung yang dianggap sulit oleh anak. Latihan 
menulis diperbanyak untuk membiasakan siswa agar dapat menulis huruf tegak 
bersambung dengan baik dan benar. Memperbanyak latihan menulis dilakukan 
karena hanya dengan latihanlah siswa dapat mengasah keterampilannya dalam 
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menulis huruf tegak bersambung. Hal tersebut sesuai dengan teori konstruktivistik 
yang mengatakan bahwa pengetahuan bergantung pada pengalaman (Izzaty, 2013: 
108). Semakin banyak pengalaman maka pengetahuan akan semakin kuat. Selain 
itu, latihan dipandang sebagai cara yang paling efektif dan efisien dalam mengasah 
keterampilan motorik adalah dengan cara pemberian model/demonstrasi dan 
bimbingan (Hurlock, 2005: 158).  
Meskipun guru telah berupaya untuk meningkatkan proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing, 
namun tetap saja beberapa siswa masih keliru dalam menuliskan beberapa huruf. 
Dugaan kuat penyebabnya dari hal tersebut adalah siswa kemungkinan belum 
terbiasa dengan cara menulis huruf yang benar sehingga terkadang ia lupa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan temuan yang berasal dari hasil tes keterampilan menulis 
tegak bersambung siswa yang menunjukkan bahwa pada bagian awal, tulisan huruf 
tegak bersambung sudah benar, namun di bagian akhir, kekeliruan dalam menulis 
huruf tegak bersambung terulang kembali. Selain itu, contoh-contoh kekeliruan 
siswa dalam menulis huruf tegak bersambung yang dipresentasikan oleh guru 
memiliki kekurangan, yaitu terkait dengan ukurannya yang terlalu kecil untuk 
kapasitas kelas yang besar yang terdiri dari 31 siswa. Akibatnya, ketika guru 
menampilkan contoh-contoh kekeliruan penulisan huruf tegak bersambung, tidak 
semua siswa dapat memperhatikannya dengan jelas. Selain itu, pada saat guru 
menjelaskan kekeliruan penulisan huruf tegak bersambung kepada suatu kelompok, 
pada saat yang sama kelompok yang tidak didatangi guru ramai sendiri dengan 
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ramai yang tidak terkait dengan materi pembelajaran. Hal-hal yang telah disebutkan 
diatas menjadi bahan refleksi untuk dicarikan solusinya. 
Secara keseluruhan, proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan siklus I. Guru telah berupaya dengan baik dalam 
meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing dengan memperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklus sebelumnya, yakni siklus I.  
Kemudian, pada proses pembelajaran siklus III, secara garis besar proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing 
berjalan dengan sangat baik. Proses pembelajaran pada siklus ini dikatakan sangat 
baik karena secara umum lebih baik daripada proses pembelajaran dari dua siklus 
sebelumnya, yakni siklus I dan siklus II. Selain itu, kesalahan yang terkait dengan 
human error yang berasal dari guru dalam melaksanakan teknis pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung juga sangat kecil, karena telah 
merefleksikan kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada dua 
siklus sebelumnya. Refleksi yang pertama adalah terkait dengan presentasi yang 
dilakukan guru yang pada siklus II dipandang kurang efektif karena apa yang 
dipresentasikan tersebut ukurannya terlalu kecil untuk kapasitas kelas yang besar 
yang terdiri dari 31 siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, dipilihlah power point 
yang digunakan untuk menampilkan contoh-contoh kekeliruan dalam penulisan 
huruf tegak bersambung. Selain menampilkan contoh-contoh kekeliruan dalam 
penulisan huruf tegak bersambung, di dalam slide power point tersebut juga 
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menampilkan contoh tulisan tegak bersambung yang baik dan benar. Tujuannya 
adalah agar siswa memiliki gambaran nyata tentang tulisan tegak bersambung yang 
baik dan benar. Karena, pada usia tersebut, menurut Piaget, siswa berada pada tahap 
operasional konkrit dimana siswa lebih memahami hal-hal yang bersifat nyata atau 
konkrit (Santrock, 2007: 246; Slavin, 2011: 45; Izzaty, 2013: 37). 
Hasil refleksi tersebut kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Hasilnya, siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, bahkan keaktifan 
siswa juga turut meningkat. Antusias siswa diketahui pada saat mereka mengetahui 
bahwa pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan power 
point. Antusias tersebut dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh guru untuk 
menyampaikan orientasi singkat terkait dengan materi pembelajaran yang dipelajari 
dan juga tujuan pembelajaran. Penggunaan power point menarik perhatian siswa, 
sehingga suasana kelas pada saat itu sangat terkondisikan.  
Ketika suasana kelas sangat terkondisikan, guru memanfaatkan kesempatan 
tersebut untuk memulai pembelajaran inti. Guru menampilkan ciri-ciri tulisan tegak 
bersambung yang baik dan menampilkan contoh tulisan tegak bersambung yang 
baik kemudian disusul dengan menampilkan kekeliruan-kekeliruan dalam 
penulisan huruf tegak bersambung. Apa yang dilakukan oleh guru tersebut tenyata 
mendapatkan sambutan yang positif dari siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyak siswa yang berani maju ke depan kelas untuk menunjukkan letak 
kekeliruan-kekeliruan dalam penulisan huruf tegak bersambung sebagaimana yang 
dapat dilihat pada gambar 61. Penekanan pembelajaran pada saat itu terletak pada 
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kerapihan dalam menulis tegak bersambung. Hal itu dilakukan mengingat masih 
banyak tulisan siswa yang kurang rapi.  
Pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan latihan terbimbing dimana siswa 
berlatih menulis tegak bersambung dengan bimbingan guru. Latihan terbimbing 
dilakukan untuk menguatkan pemahaman siswa terkait dengan materi yang telah 
dipelajarai sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan teori konstruktivistik yang 
mengatakan bahwa pengetahuan bergantung pada pengalaman (Izzaty, 2013: 108).  
Semakin banyak pengalaman maka semakin kuat pula pengetahuan seseorang. 
Pengetahuan dalam hal ini adalah pengetahuan tentang bagaimana cara menulis 
huruf tegak bersambug yang baik dan benar. Pengetahuan tersebut akan lebih 
menguat bila dipraktikkan. Di samping itu, guru juga memberikan bimbingan 
kepada siswa selama mereka berlatih menulis huruf tegak bersambung. Bimbingan 
yang diberikan membuat pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
lebih efektif dan efisien. Peningkatan pada proses pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung tersebut diikuti dengan peningkatan pada hasil tes 
keterampilan menulis tegak bersambung.  
Secara keseluruhan, proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan dua siklus sebelumnya, yakni siklus I dan siklus II. Guru telah 
berupaya dengan sebaik-baiknya dalam meningkatkan proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode guided writing. 
Hasil dari jerih payah guru dalam meningkatkan proses pembelajaran 
keterampilan menulis tegak bersambung tersebut membuahkan hasil yang 
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gemilang. Hal tersebut diketahui dari peningkatan proses semenjak pra siklus 
hingga siklus III. Peningkatan yang dapat diamati secara langsung adalah terkait 
dengan suasana kelas dan keaktifan siswa. Proses pembelajaran pada pra siklus 
memiliki kecenderungan suasana kelas yang kurang terkondisikan karena masih 
banyak siswa yang ramai sendiri dan banyak siswa yang kurang aktif. Kemudian 
pada siklus I, dimana proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung 
sudah menggunakan metode guided writing, suasana kelas tidak jauh berbeda 
dengan pra siklus, namun secara garis besar lebih baik daripada saat pra siklus, 
sebagian besar siswa masih terlihat belum aktif. Kemudian pada siklus II, suasana 
kelas cukup terkondisikan dan beberapa siswa terlihat mulai aktif dalam proses 
pembelajaran. Beberapa siswa sudah berani mempresentasikan hasil pekerjaannya 
di depan kelas. Namun siswa yang lain masih belum terlihat aktif karena belum 
terbiasa aktif dalam proses pembelajaran. Terakhir, pada siklus III, suasana kelas 
sangat terkondisikan dan siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 
Indikasinya adalah beberapa siswa sudh berani maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan beberapa siswa juga mulai berani 
menunjukkan letak kesalahn-kesalahan dalam penulisan huruf tegak bersambung 
yang ditampilkan guru di slide power point. 
Kesimpulannya, proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N Sampangan 
meningkat. Peningkatan proses pembelajaran keterampilan menggunakan metode 
guided writing tersebut juga diketahui dari skor rerata pengamatan proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung. Skor rerata pengamatan 
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pada siklus I adalah 60. Kemudian pada siklus II meningkat sebesar 10 menjadi 70. 
Kemudian pada siklus III meningkat sebesar 18,75 menjadi 88,75. Proses 
pembelajaran tersebut membawa dampak pada hasil tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Sebelum menggunakan metode guided writing skor rerata pre tes 
adalah sebesar 55,95. Setelah menggunakan metode guided writing, secara umum 
skor rerata hasil tes meningkat. Pada siklus I skor rerata tes turun 3,4 dari skor rerata 
pre tes menjadi 52,55. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dalam 
melakukan tes. Kemudian pada siklus II skor rerata tes meningkat sebesar 16,04 
menjadi 71,29. Kemudian pada siklus III skor rerata tes meningkat sebesar 10,44 
menjadi 81,73.  
Peningkatan skor tersebut dibuktikan dengan sampel hasil pekerjaan beberapa 
siswa. Sampel yang diambil adalah hasil latihan menulis dan hasil tes keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa yang dipilih secara acak. Selain itu, dilampirkan 
juga hasil tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa yang memiliki skor 
tertinggi dan terendah untuk kategori siswa dengan kecerdasan normal. Hasil 
pekerjaan siswa yang mendapatkan skor tertinggi dan terendah tersebut diambil dari 
hasil pre tes keterampilan menulis tegak bersambung pada pra siklus dan siklus III. 
Hasil tes yang diambil dari pra siklus dan siklus III tersebut untuk membandingkan 
keterampilan siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran keterampilan 
menulis tegak bersambung. Hasil pekerjaan siswa dengan skor tertinggi dapat 
dilihat pada lampiran 54 dan lampiran 55. Sementara hasil pekerjaan siswa dengan 
skor tertinggi dapat dilihat pada lampiran 56 dan lampiran 57. Selain kedua hal 
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tersebut, juga dilampirkan hasil pekerjaan siswa ABK pada pra siklus dan siklus III 
secara berturut-turut dapat dilihat pada lampiran 58 dan 59.  
Skor rerata tes keterampilan tegak bersambung mengalami peningkatan dari 
siklus ke siklus. Peningkatan rerata tes tersebut tidak lepas dari peningkatan rerata 
indikator penskoran tes keterampilan menulis tegak bersambung. Peningkatan yang 
signifikan terjadi pada indikator pertama. Indicator pertama adalah kerapihan 
tulisan. Peningkatan yang signifikan tersebut diketahui dari skor rerata indikator 
pertama pada pre tes sebesar 0,03, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 9,29, 
pada siklus II meningkat menjadi 10,07 dan terakhir pada siklus III meningkat 
menjadi 19,76. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran 
menggunakan metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus 
mengingatkan siswa agar menulis dengan rapi. Tulisan tersebut tidak boleh kotor, 
banyak coretan atau banyak bekas tulisan yang dihapus. Ketidakrapian tulisan siswa 
lambat laun terus berkurang sering dengan berjalannya pembelajaran.  
Indikator yang kedua adalah indikator bentuk dan ukuran huruf. Pada aspek 
tersebut terjadi peningkatan skor rerata kelas. Hal tersebut diketahui dari skor rerata 
pada pre tes adalah sebesar 4,13, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 5,87, 
pada siklus II meningkat menjadi 9,27 dan terakhir pada siklus III meningkatn 
menjadi 12,75. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran 
menggunakan metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus 
mengingatkan siswa agar menulis huruf tegak bersambung sesuai dengan bentuk 
dan ukurannya, tidak boleh melebihi garis bantu, atau sebaliknya, tulisan kurang 
dari garis bantu, namun yang benar adalah tulisan harus sesuai dengan garis bantu. 
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Awalnya sebagian tulisan siswa ada yang melebihi garis bantu dan sebagian yang 
lain ada yang kurang dari garis bantu. Hasil pre tes menunjukkan bahwa masih 
banyak siswa yang keliru dalam menuliskan beberapa huruf tegak bersambung. 
Kebanyakan siswa juga tidak membubuhkan garis penghubung huruf. Sebagian 
siswa juga keliru dalam menuliskan sambungan huruf ke huruf lain. Permasalahan 
tersebut lambat laun terus berkurang siring dengan berjalannya proses 
pembelajaran. 
Indikator yang ketiga adalah spasi/jarak antar huruf dan antar kalimat. 
indikator tersebut juga mengalami peningatan skor rerata kelas. Hal tersebut 
diketahui dari skor rerata pada pre tes adalah sebesar 11,52, pada siklus I skor 
rerarata aspek ketiga menurun menjadi 8,84, pada siklus II skor rerata tersebut turun 
menjadi 6,77 dan pada siklus III naik drastic menjadi 8,99. Peningkatan tersebut 
tidak lepas dari proses pembelajaran menggunakan metode guided writing. Pada 
saat siswa berlatih menulis, guru terus mengingatkan siswa agar menulis huruf 
tegak bersambung dengan memperhatikan jarak antar huruf dan antar kata. 
Hasilnya skor rerata indikator ketiga pada siklus III meningkat drastis. 
Indikator yang keempat adalah aspek penggunaan huruf kapital di awal 
kalimat. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang diketahui 
dari skor rerata hasil pre tes sebesar 0,90, pada siklus I meningkat menjadi 2,23, 
pada siklus II meningkat menjadi 5,06 dan terakhir pada siklus III meningkat 
menjadi 5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran 
menggunakan metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus 
mengingatkan siswa agar menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Peningkatan 
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tersebut dikarenakan sebagian besar siswa masih belum bisa mengidentifikasi awal 
dari sebuah kalimat. Setelah dijelaskan ciri-ciri kalimat, maka permasalahan 
tersebut berangsur berkurang. Hasilnya dapat diketahui bahwa skor rerata pada 
indikator keempat terus mengalami peningkatan. 
Indikator yang kelima adalah aspek penggunaan huruf kapital di awal nama 
bulan. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang diketahui 
dari skor rerata hasil pre tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 0,59, pada 
siklus II meningkat menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat menjadi 
5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran menggunakan 
metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus mengingatkan 
siswa agar menuliskan huruf kapital di awal nama bulan. Siswa mulai terbiasa 
menuliskan huruf kapital di awal nama bulan. Hasilnya skor retata indikator kelima 
ini meningkat. 
Indikator yang keenam adalah aspek penggunaan huruf kapital di awal nama 
hari. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang diketahui 
dari skor rerata hasil pre tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 0,59, pada 
siklus II meningkat menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat menjadi 
5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran menggunakan 
metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus mengingatkan 
siswa agar menuliskan huruf kapital di awal nama hari. Siswa mulai terbiasa 




Indikator yang ketujuh adalah aspek penggunaan huruf kapital di awal nama 
orang. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang diketahui 
dari skor rerata hasil pre tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 0,59, pada 
siklus II meningkat menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat menjadi 
5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran menggunakan 
metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus mengingatkan 
siswa agar menuliskan huruf kapital di awal nama orang. Siswa mulai terbiasa 
menuliskan huruf kapital di awal nama orang. Hasilnya skor retata indikator ketujuh 
ini meningkat. 
Indikator yang kedelapan adalah aspek penggunaan tanda titik di akhir 
kalimat berita. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang 
diketahui dari skor rerata hasil pre tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 
0,59, pada siklus II meningkat menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat 
menjadi 5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran 
menggunakan metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus 
mengingatkan siswa agar selalu membubuhkan tanda titik di akhir kalimat. Siswa 
mulai terbiasa membubuhkan tanda titik di akhir kalimat. Hasilnya skor retata 
indikator kedelapan ini meningkat. 
Indikator yang kesembilan adalah aspek penggunaan tanda titik di akhir 
kalimat tanya. Indikator tersebut mengalami peningkatan skor rerata kelas yang 
diketahui dari skor rerata hasil pre tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 
0,59, pada siklus II meningkat menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat 
menjadi 5,29. Peningkatan tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran 
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menggunakan metode guided writing. Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus 
mengingatkan siswa agar selalu membubuhkan tanda titik di akhir kalimat tanya. 
Siswa mulai terbiasa membubuhkan tanda titik di akhir kalimat tanya. Hasilnya 
skor retata indikator kesembilan ini meningkat. 
Indikator yang kesepuluh adalah aspek kelengkapan huruf. Indikator tersebut 
mengalami peningkatan skor rerata kelas yang diketahui dari skor rerata hasil pre 
tes sebesar 2,90, pada siklus I menurun menjadi 0,59, pada siklus II meningkat 
menjadi 0,67 dan terakhir pada siklus III meningkat menjadi 5,29. Peningkatan 
tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran menggunakan metode guided writing. 
Pada saat siswa berlatih menulis, guru terus mengingatkan siswa agar selalu 
memeriksa kelengkapan huruf dari kata yang ditulis. Hasilnya skor retata indikator 
kesepuluh ini meningkat. 
Kesimpulannya, proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N Samapangan 
terus mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung di kelas 2A SD N 
Sampangan tersebut diketahui dari pengamatan yang dialakukan. Selain itu, 
peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung juga 
diketahui dari skor hasil pengamatan yang menggunakan lembar pengamatan. 
Peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung ternyata 
diketahui berdampak pada peningkatan keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa kelas 2A SD N Sampangan. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan skor 
rerata kelas yang diambil dari tes keterampilan menulis tegak bersambung dari pra 
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siklus ke siklus III. Peningkatan skor rerata hasil pengamatan dan tes keterampilan 
menulis tegak bersambung mencapai kriteria keberhasilan pada siklus III, sehingga 
penelitian diakhiri pada siklus III.  
C. Temuan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, ditemukan beberapa temuan. Temuan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode guided writing dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan tahun ajaran 2017/2018. 
2. Penggunaan metode guided writing dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa kelas 2A SD N Sampangan tahun ajaran 2017/2018. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sebagi berikut. 
1. Pelaksanaan penelitian ini terkendala dengan jadwal pelaksanaan Penskoran 
Tengah Semester (PTS). Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran 
cenderung dipercepat sehingga berpengaruh terhadap waktu yang diberikan 
untuk melaksanakan penelitian ini. 
2. Terdapat dua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di kelas 2A SD N 
Sampangan tahun ajaran 2017/2018. Satu diantaranya teridikasi down 
syndrome dan satu yang lain terindikasi slow learner. Soal tes keterampilan 
menulis tegak bersambung untuk kedua ABK tersebut sama dengan soal tes 
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keterampilan menulis tegak bersambung siswa normal. Seharusnya, soal tes 
keterampilan menulis tegak bersambung untuk kedua ABK tersebut 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Akibatnya, hasil tes 
keterampilan kedua ABK tersebut mempengaruhi skor rerata tes keterampilan 
menulis tegak bersambung, karena skor tes keterampilan menulis tegak 
bersambung mereka jauh dibawah skor rerata siswa normal. 
3. Peningkatan pada proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan beserta hasilnya tidak menutup 
kemungkinan hanya karena dipengaruhi oleh metode guided writing saja, 
namun kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
mungkin disebutkan satu per satu di sini. 
4. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas 2A SD N Sampangan pada 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode guided 
writing dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis 
tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. Peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing diketahui dari pengamatan yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran siklus I sampai siklus III sedang berlangsung. Secara umum, proses 
pembelajaran keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode 
guided writing pada siklus I berjalan dengan cukup baik, namun masih ada beberapa 
hal yang perlu diperbaiki terkait dengan antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Kemudian, pada siklus II, proses pembelajaran berjalan dengan baik, 
namun ada beberapa kekurangan terkait dengan presentasi yang dilakukan oleh 
guru. Kemudian, pada siklus III, proses pembelajaran berjalan dengan sangat baik. 
Hal tersebut dikarenakan kekurangan-kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
telah diperbaiki dan diterapkan pada siklus III. Proses pembelajaran tersebut 
kemudian diberi skor. Hasilnya adalah skor rerata pengamatan pada siklus I adalah 
60, pada siklus II adalah 70 dan pada siklus III adalah 88,75.  
Dampak dari peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis tegak 
bersambung menggunakan metode guided writing di kelas 2A SD N Sampangan 
adalah meningkatnya skor rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
kelas 2A SD N Sampangan. Skor rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung 
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pada siklus I adalah 52,55. Kemudian, skor rerata tes keterampilan menulis tegak 
bersambung pada siklus II naik menjadi 71,29. Terakhir, skor rerata tes 
keterampilan menulis tegak bersambung pada siklus III naik menjadi 81,73. 
Penelitian ini diakhiri pada siklus III karena skor rerata hasil pengamatan dan skor 
rerata tes keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan 
telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan. 
B. Implikasi 
Implikasi penelitian ini adalah metode guided writing dapat meningkatkan 
keterampilan menulis tegak bersambung siswa kelas 2A SD N Sampangan. 
C. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan bagi guru untuk menerapkan 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan  
 










Telapak kaki siswa 
menapak sempurna pada 
lantai saat menulis. 
1 
10 
Lutut siswa ditekuk 
membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
2 
Punggung siswa tegak saat 
menulis. 
3 
Bahu rileks. 4 
Posisi kertas 






Siswa memegang pensil 























Siswa berlatih menulis 






Siswa berlatih menulis 







Lampiran 2. Kisi-Kisi Soal Tes Menulis Tegak Bersambung 
 











Tulisan siswa terkesan rapi, 





Bentuk dan ukuran huruf 
sesuai dengan standar aturan 
penulisan huruf. 
Spasi/jarak antar huruf dan 




Huruf kapital digunakan di 
awal kalimat. 
Huruf kapital digunakan di 
awal nama bulan. 
Huruf kapital digunakan di 
awal nama hari. 
Huruf kapital digunakan di 
awal unsur nama orang. 
Penggunaan 
tanda baca 
Tanda titik dibubuhkan di 
akhir kalimat berita. 
Tanda tanya dibubuhkan di 
akhir kalimat tanya. 
Kelengkapan 
huruf 
Kata ditulis dengan susunan 






Lampiran 3. Kisi-Kisi Penskoran 
 
Kisi-Kisi Penskoran Soal Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
(Sumber: Depdiknas, 2009: 127) 
 
No Indikator Skor maksimal 
1 Kerapihan 25 
2 Kesesuaian ukuran tulisan 30 
3 Penggunaan huruf kapital 15 
4 Penggunaan tanda baca 15 
5 Kelengkapan huruf 15 
 
Kisi-Kisi Penskoran Lembar Pengamatan 
(Sumber: Arikunto, 2014: 146) 
 
No Keterangan  Skor 
1 Sangat Baik  4 
2 Baik 3 
3 Tidak Baik 2 








Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  :  
Siklus/Pertemuan : 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
    
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
    
3 Punggung siswa tegak saat menulis.     
4 Bahu rileks.     
5 Posisi kertas tegak saat menulis.     
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis.     
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
    
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
    
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
    
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
    
Jumlah Skor     








NIM. 14108241173  
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25 21-25 Secara keseluruhan tulisan 
terlihat rapi, secara 
keseluruhan huruf ditulis 
dengan konstan, tulisan 
dapat dibaca dan tidak 
ada/sangat sedikit coretan 
atau bekas tulisan yang di 
hapus. 
16-20 Secara keseluruhan tulisan 
terlihat cukup rapi, sebagian 
besar huruf ditulis dengan 
konstan, tulisan dapat dibaca 
dan sedikit coretan atau 
bekas tulisan yang di hapus. 
11-15 Secara keseluruhan tulisan 
terlihat kurang rapi, sebagian 
besar huruf ditulis dengan 
tidak konstan, tulisan agak 
sulit dibaca dan banyak 
coretan atau bekas tulisan 
yang di hapus. 
5-10 Secara keseluruhan tulisan 
terlihat tidak rapi, sebagian 
besar huruf ditulis dengan 
tidak konstan, tulisan sulit 
dibaca dan banyak coretan 












30 16-20 Tidak ada/sedikit huruf yang 
ditulis melebihi/kurang dari 
garis bantu dan 
seluruh/sebagian besar 
bentuk huruf sesuai dengan 






11-15 Sebagian besar huruf yang 
ditulis melebihi/kurang dari 
garis bantu dan sebagian 
besar bentuk huruf sesuai 
dengan standar aturan 
penulisan huruf. 
0-10 Seluruh/sebagian besar 
huruf yang ditulis 
melebihi/kurang dari garis 
bantu, sebagian kecil bentuk 
huruf sesuai dengan standar 
aturan penulisan huruf dan 








6-10 Spasi ditulis dengan konstan 
dan tidak ada/sedikit kata 
yang tersambung. 
0-5 Spasi ditulis dengan tidak 










15 5 Semua awal kalimat ditulis 
menggunakan huruf kapital. 
1-4 Terdapat satu sampai empat 
awal kalimat atau lebih yang 
tidak ditulis menggunakan 
huruf kapital. 
0 Terdapat lebih dari empat 
awal kalimat atau lebih yang 








5 Semua awal kata nama bulan 
ditulis menggunakan huruf 
kapital. 
1-4 Terdapat satu sampai empat 
awal kata nama bulan atau 
lebih yang tidak ditulis 
menggunakan huruf kapital. 
0 Terdapat lebih dari empat 
awal kata nama bulan atau 
lebih yang tidak ditulis 




3 Semua awal kata nama hari 






1-2 Terdapat satu sampai dua 
awal kata nama hari atau 
lebih yang tidak ditulis 
menggunakan huruf kapital. 
0 Terdapat lebih dari dua awal 
kata nama hari atau lebih 
yang tidak ditulis 







2 Semua awal kata nama hari 
ditulis menggunakan huruf 
kapital. 
1 Terdapat satu awal kata 
nama orang atau lebih yang 
tidak ditulis menggunakan 
huruf kapital. 
0 Terdapat lebih dari satu awal 
kata nama orang atau lebih 
yang tidak ditulis 






n di akhir 
kalimat 
berita. 
15 12 Semua akhir kalimat berita 
dibubuhi dengan tanda titik. 
1-12 Terdapat satu sampai dua 
belas akhir kalimat berita 
yang tidak dibubuhi dengan 
tanda titik. 
0 Terdapat lebih dari dua belas 
akhir kalimat berita yang 





n di akhir 
kalimat 
tanya. 
3 Semua akhir kalimat tanya 
dibubuhi dengan tanda 
tanya. 
1-2 Terdapat satu sampai dua 
akhir kalimat tanya yang 
tidak dibubuhi dengan tanda 
tanya. 
0 Terdapat lebih dari dua akhir 
kalimat tanya yang tidak 







15 11-15 Seluruh/sebagian besar kata 
ditulis dengan huruf yang 
lengkap dan seluruh teks 





6-10 Sebagian besar kata ditulis 
dengan huruf yang lengkap 
dan atau sebagian besar teks 
telah ditulis namun belum 
selesai. 
    0-5 Seluruh/sebagian besar kata 
ditulis dengan huruf yang 
tidak lengkap dan atau 
sebagian besar teks belum 
selesai ditulis. 





Lampiran 7. Tabel Klasifikasi Skor 
 
Klasifikasi Skor Rerata Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
(Sumber: Farida, 2017: 172) 
 
No Skor Angka Nilai Huruf Predikat 
1 80 – 100 A Baik Sekali 
2 70 – 79 B Baik 
3 60 – 69 C Cukup 
4 50 – 59 D Kurang 
5 0 – 49 E Gagal 
 
Klasifikasi Skor Pengamatan 
(Sumber: Kusumah, 2010: 154) 
 
No Skor Angka Nilai Huruf Predikat 
1 85 – 100 A Baik Sekali 
2 70 – 84 B Baik 
3 55 – 69 C Cukup 
4 40 – 54 D Kurang 





Lampiran 8. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 1 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 02 Maret 2018 
 
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari 
guru tentang tujuan pembelajaran Tema 6 Subtema 4 pembelajaran pertama dengan 
fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung 
menggunakan metode guided writing. Siswa duduk berkelompok di meja dan kursi 
yang telah ditata berdasarkan instruksi dari guru.  
Guru mengawali materi pembelajaran dengan mengenalkan bentuk-bentuk 
huruf tegak bersambung. Setiap dua siswa mendapatkan satu lembar kertas yang 
berisi contoh-contoh huruf tegak bersambung. Siswa kemudian diberi lembar kerja 
untuk berlatih menulis huruf tegak bersambung. Selanjutnya, guru 
mendemonstrasikan cara menulis beberapa huruf tegak bersambung di papan tulis. 
Guru menulis beberapa huruf tersebut satu per satu di papan tulis. Setelah guru 
selesai menulis satu huruf, siswa kemudian menuliskan huruf yang ditulis oleh guru 
di papan tulis di lembar kerja mereka. Begitu seterusnya hingga huruf yang terakhir. 
Setelah itu, siswa berlatih menulis beberapa huruf yang dianggap sulit dengan 
bimbingan guru di lembar kerja yang diberikan. Huruf yang di dianggap sulit oleh 
siswa adalah huruf kapital A, M, N dan J. Selama proses menulis tersebut, guru 
mendatangi siswa untuk melihat proses dalam menulis huruf.  
Pelajaran dilanjutkan dengan menulis nama bulan, nama hari dan nama orang 
yang mengandung huruf-huruf sulit. Siswa menulis beberapa nama bulan, 
diantaranya adalah bulan Januari, Maret, April, Agustus dan November. Guru 
menulis beberapa nama bulan tersebut satu per satu di papan tulis. Setelah guru 
selesai menulis satu nama bulan, siswa kemudian menuliskan nama bulan yang 
ditulis oleh guru di papan tulis di lembar kerja mereka. Kemudian siswa menulis 
beberapa nama hari, diantaranya adalah hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 
Jumat. Kemudian siswa menulis beberapa nama orang, diantaranya adalah Ahmad 
Dahlan, Muhammad Hatta dan Nyi Ageng Serang.  
Kemudian bel tanda pulang sekolah berbunyi. Kemudian siswa berkemas-
kemas dengan seizin guru. Setelah semua siswa selesai berkemas-kemas siswa 
berdoa sebelum pulang. Selesai berdoa, guru menutup pelajaran dengan salam.  
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Lampiran 9. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 2 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 03 Maret 2018 
 
Pada saat itu pelajaran tematik sedang berlangsung. Pelajara Bahasa 
Indonesia mendapatkan bagian paling akhir dari palajaran tematik tersebut. 
Kemudian guru menghubungkan materi sebelumnya dengan materi Bahasa 
Indonesia. Setelah itu diikuti dengan penyampaian tujuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis tegak bersambung.  
Sebagian besar siswa mendengarkan dengan antusias. Kemudian setelah itu 
guru membagikan teks percakapan ke pada seluruh kelompok. Masing-masing 
kelompok mendapatkan dua teks percakapan. Siswa membaca teks percakapan 
tersebut dengan suara keras secara bersama-sama. Kemudian guru memberikan 
instruksi untuk membaca teks tersebut dengan cara berpasangan antar kelompok. 
Pertama, kelompok 1 dengan kelompok 3, kemudian kelompok 1 dengan kelompok 
2. Setelah selesai membaca teks, siswa mencermati teks percakapan dengan 
seksama. Siswa mencermati ciri-ciri kalimat berita, ciri-ciri kalimat tanya dan 
penggunaan huruf kapital yang terdapat di dalam teks percakapan tersebut dengan 
bimbingan guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang ciri-ciri kalimat 
berita. Guru menjelaskan bahwa kalimat berita adalah kalimat yang mengandung 
berita atau informasi yang awal kalimatnya diawali dengan huruf kapital dan akhir 
kalimatnya diakhiri dengan tanda titik. Guru menjelaskan bahwa kalimat tanya 
adalah kalimat yang mengandung pertanyaan yang awal kalimatnya diawali dengan 
kata tanya dan akhir kalimatnya diakhiri dengan tanda tanya. Selain menjelaskan 
ciri-ciri kalimat tanya, guru juga menjelaskan tentang penggunaan huruf kapital. 
Kemudian, sebagai pengingat materi yang telah dijelaskan sebelumnya, guru 
menjelaskan kembali penggunaan tanda titik yang di gunakan pada kalimat berita 
yang ditulis di akhir kalimat berita.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan latihan menulis huruf tegak bersambung. 
Guru menuliskan teks percakapan di papan tulis. Teks percakapan yang ditulis guru 
di papan tulis tersebut berbunyi “Budi: Kapan kamu lahir? Naufal: Saya lahir pada 
hari Jumat tanggal 03 Maret 2010.” Siswa menuliskan teks percakapan tersebut di 
lembar kerja yang diberikan. Setelah siswa selesai berlatih menulis teks 
percakapan, kemudian dilanjutkan dengan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung diawali 
dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat lembar 
kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor presensi di 
tempat yang disediakan di lembar kerja. Siswa mengerjakan soal tes dengan 
antusias meskipun terdapat beberapa siswa yang kurang antusias 
Bel tanda pulang sekolah berbunyi. Kemudian guru memberikan instruksi 
kepada siswa agar segera menyelesaikan pekerjaannya. Siswa yang sudah selesai 
mengerjakan tes diperbolehkan pulang. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal 
tes berkemas-kemas kemudian mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah siswa 
mengumpulkan hasil pekerjaannya, kemudian siswa berdoa sendiri dan 
diperbolehkan pulang.  
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Lampiran 10. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 1 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 10 Maret 2018 
 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di 
tempatnya masing-masing. Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah 
semua siswa siap, salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan teman-
temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.  
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu satu siswa tidak berangkat sekolah, 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran tiga puluh siswa. Setelah itu, 
siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang tujuan pembelajaran Tema 6 
Subtema 4 pembelajaran 1 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis tegak bersambung. Guru mengawali materi pembelajaran dengan 
menunjukkan kekeliruan-kekeliruan penulisan huruf tegak bersambung. Siswa 
mencermati kekeliruan-kekeliruan tersebut dengan seksama. Guru kemudian 
membuat garis bantu untuk menulis tegak bersambung di papan tulis. Guru menulis 
beberapa huruf tersebut satu per satu di papan tulis. Siswa kemudian diberi lembar 
kerja untuk berlatih menulis huruf tegak bersambung. Setelah mendapatkan lembar 
kerja, guru mendemonstrasikan cara menulis beberapa huruf kapital di papan tulis. 
Setelah guru selesai menulis satu huruf, siswa kemudian menuliskan huruf yang 
ditulis oleh guru di papan tulis di lembar kerja mereka. Begitu seterusnya hingga 
huruf yang terakhir. Selama proses menulis tersebut, guru mendatangi siswa untuk 
melihat proses siswa tersebut dalam menulis huruf sambil memberikan bimbingan 
bagi siswa yang kesulitan dalam menuliskan huruf tersebut. siswa berlatih menulis 
beberapa huruf yang dianggap sulit dengan bimbingan guru di lembar kerja yang 
diberikan. Huruf yang di dianggap sulit oleh siswa adalah huruf kapital A, J, S, M, 
N, B, I, Y, K, L, P, R, W dan G.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung diawali 
dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat lembar 
kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor presensi di 
tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai menuliskan 
identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung dengan 
mendiktekan teks percakapan. Setelah selesai, perwakilan kelompok 
mempresentasikan karyanya di tengah kelas. Kemudian siswa dan guru memberi 
apresiasi kepada siswa yang telah bersedia mempresentasikan hasil tulisannya.  
Untuk memeriksa kepahaman siswa, guru menyuruh beberapa siswa untuk 
maju kedepan kelas untuk menulis beberapa huruf di papan tulis. Tidak lama 
kemudian bel tanda istirahat berbunyi. Kemudian siswa berhamburan keluar kelas 
untuk istirahat.   
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Lampiran 11. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 2 
 
Hari  : Senin  
Tanggal : 12 Maret 2018 
 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Kemudian mereka 
bersiap-siap melaksanakan upacara bendera. Tidak lama kemudian bel tanda masuk 
berbunyi. Namun upacara bendera tidak jadi dilaksanakan karena akan digunakan 
ujian untuk kelas enam. Kemudian siswa berbaris untuk memberikan infaq. Setelah 
selesai, siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di tempatnya masing-masing. 
Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, salah 
seorang siswa memimpin doa. Sesaat kemudian guru masuk kedalam kelas. Selesai 
berdoa, siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan 
teman-temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam.  
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Kemudian guru 
mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu dua siswa tidak berangkat sekolah, 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak dua puluh sembilan 
siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran 
Tema 6 Subtema 4 pembelajaran 2 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi menulis tegak bersambung sesaat setelah siswa mengucap salam kepada 
guru. Guru mengawali materi pembelajaran dengan menulis teks percakapan 
menggunakan huruf tegak bersambung di papan tulis. Kemudian, siswa membaca 
teks tersebut bersama-sama. Untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa terhadap 
materi yang sudah dijelaskan pada pertemuan yang lalu, guru menunjuk beberapa 
siswa untuk menulis huruf tegak bersambung yang diintruksikan kepadanya. 
Kemudian siswa berlatih menulis beberapa huruf tegak bersambung. Pada 
pertemuan ini, guru menuliskan beberapa huruf kecil yang kebanyakan siswa keliru 
dalam menuliskannya. Huruf yang ditulis adalah huruf b, a, c, d, e, f, g, h, i, k, l, m, 
o, p, q, r, s, t, j, v, w, x dan z. Guru menulis beberapa huruf tersebut satu per satu di 
papan tulis. Setelah guru selesai menulis satu huruf, siswa kemudian menuliskan 
huruf yang ditulis oleh guru di papan tulis di lembar kerja mereka. Guru 
memberikan bimbingan bagi siswa yang kesulitan dalam menuliskan huruf 
tersebut. Siswa dengan antusias menuliskan beberapa huruf tersebut.  
Setelah selesai menulis beberapa huruf kecil tegak bersambung, siswa 
mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Tes keterampilan 
menulis tegak bersambung diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada 
siswa. Setelah mendapat lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, 
kelas dan nomor presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa 
selesai menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak 
bersambung dengan mendiktekan teks percakapan.  
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 
istirahat berbunyi. Siswa pun keluar kelas untuk istirahat  
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Lampiran 12. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 3 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 13 Maret 2018 
 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di 
tempatnya masing-masing. Kemudian siswa bersiap-siap untuk berdoa. Setelah 
semua siswa siap, salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam 
siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah selesai, guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam. Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. 
Kemudian guru mempresensi kehadiran siswa. Pada hari itu tiga siswa tidak 
berangkat sekolah, sehingga jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 
dua puluh delapan siswa. Setelah itu, siswa mendengarkan pengarahan dari guru 
tentang pembelajaran Tema 6 Subtema 4 pembelajaran pertama dengan fokus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung. 
Setelah siswa siap untuk belajar, guru mulai mengajarkan materi 
pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan mengenalkan 
kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf tegak bersambung. Siswa 
memperhatikan contoh kesalahan-kesalahan yang diperlihatkan oleh guru. Guru 
menjelaskanya secara klasikal dan secara kelompok. Secara klasikal, guru 
menjelaskan kesalahan-kesalahan dalam penulisan huruf tegak bersambung di 
depan kelas. Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan keselahan-
kesalahan tersebut per kelompok. Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan guru 
menuliskan beberapa kalimat. Tugas siswa adalah membuat kalimat tanya dari 
kalimat tersebut menggunakan huruf tegak bersambung. Beberapa siswa ada yang 
kesulitan dalam membuat kalimat pertanyaan. Sedangkan sebagian siswa yang lain 
dengan cepat menyelesaikan tugas tersebut. Setelah semua siswa selesai membuat 
pertanyaan, siswa mengoreksi pertanyaan yang telah ia buat dengan bimbingan 
guru.  
Setelah selesai, siswa kemudian mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung 
diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat 
lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor 
presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai 
menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung 
dengan mendiktekan teks percakapan. Siswa terlihat antusias dalam mengerjakan 
tes keterampilan menulis tegak bersambung. 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 




Lampiran 13. Catatan Lapangan Siklus III Pertemuan 1 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 02 Maret 2018 
 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa kemudian berbaris didepan kelas 
dengan dipimpin oleh salah seorang siswa. Siswa berbaris berdasarkan jenis 
kelamin. Kemudian barisan yang paling rapi dan tenang dipilih untuk memasuki 
kelas. Secara berututan siswa masuk kelas dengan tertib. Siswa kemudian duduk di 
tempatnya masing-masing dan bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, 
salah seorang siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian 
dilanjutkan dengan ucapan salam siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah 
selesai, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.  
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran dengan mengatur 
komposisi kelompok. Siswa duduk berkelompok di meja dan kursi yang telah ditata 
menjadi empat kelompok. Kemudian kelompok tersebut diberi nama kelompok 1, 
kelompok 2, kelompok 3 dan kelompok 4. Kemudian guru memberikan pengarahan 
terkait dengan materi pembelajaran. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru 
tentang pembelajaran Tema 6 Subtema 4 pembelajaran 4 dengan fokus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung. Siswa 
mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. Tidak lupa memberikan motivasi 
dan nasihat kepada siswa sebelum pelajaran dimulai. 
Guru mengawali materi pembelajaran dengan menampilkan slide power 
point. Slide tersebut berisi ciri-ciri tulisan yang baik dalam menulis tegak 
bersambung beserta contohnya. Guru membimbing siswa dalam mencermati 
contoh tulisan tegak bersambung yang baik. Kemudian siswa mencoba berlatih 
menulis teks percakapan di lembar kerja yang diberikan. Teks percakapan yang 
ditulis siswa berbunyi “Bahrul: Siapa nama gurumu? Rimawan: Nama guru saya 
Ali Mustadi.” Siswa mencoba menuliskan teks percakapan tersebut di lembar kerja. 
Pada saat siswa berlatih menulis, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa 
tersebut dalam menulis kalimat tersebut sambil memberikan bimbingan bagi siswa 
yang kesulitan dalam menuliskan kalimat tersebut. Kemudian setelah sebagian 
besar siswa telah selesai menulis teks percakapan, guru menunjuk salah seorang 
siswa untuk mempresentasikan hasil tulisannya. Presentasi dilakukan secara 
klasikan terlebih dahulu yaitu siswa mempresentasikan di depan teman-teman satu 
kelasnya. Kemudian siswa berkeliling mengunjungi seluruh kelompok satu per satu 
dimulai dari kelompoknya sendiri. Siswa yang lain terlihat menyimak apa yang 
dipresentasikan oleh siswa yang sedang presentasi. Setelah selesai presentasi, guru 
dan siswa yang lain memberikan apresiasi kepada siswa yang presentasi.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. Pelaksanaan tes keterampilan menulis tegak bersambung diawali 
dengan guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Setelah mendapat lembar 
kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, kelas dan nomor presensi di 
tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa selesai menuliskan 
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identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak bersambung dengan 
mendiktekan teks percakapan. 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, 
siswa mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 
istirahat berbunyi, namun pendiktean soal teks belum selesai. Guru memberikan 
instruksi kepada siswa agar tetap duduk dan menyelesaikan pendiktean soal tes dan 
bila sudah selesai siswa boleh istirahat. Setelah pendiktean soal tes selesai, siswa 
mengumpulkasn hasil pekerjaan keluar kelas untuk istirahat bagi yang sudah 
selesai, namun bagi yang belum selesai harus menyelesaikannya terlebih dahulu.  
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Lampiran 14. Catatan Lapangan Siklus III Pertemuan 2 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 02 Maret 2018 
 
Siswa datang di kelas sebelum bel tanda masuk berbunyi. Tidak lama 
kemudian bel tanda masuk berbunyi. Siswa berbaris didepan kelas dengan dipimpin 
oleh salah seorang siswa. Siswa berbaris berdasarkan jenis kelamin. Kemudian 
barisan yang paling rapi dan tenang dipilih untuk memasuki kelas. Secara berututan 
siswa masuk kelas dengan tertib. Siswa kemudian duduk di tempatnya masing-
masing dan bersiap-siap untuk berdoa. Setelah semua siswa siap, salah seorang 
siswa memimpin doa. Selesai berdoa, siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Setelah selesai menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian dilanjutkan dengan 
ucapan salam siswa kepada guru dan teman-temannya. Setelah selesai, guru 
membuka pelajaran dengan mengucap salam.  
Guru mengondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu. Tidak lupa guru juga 
memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa sebelum pelajaran dimulai. 
Kemudian guru mempresensi kehadiran siswa. Semua siswa hadir pada saat itu. 
Kemudian, siswa mendengarkan pengarahan dari guru tentang pembelajaran Tema 
6 Subtema 4 pembelajaran 5 dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis tegak bersambung. Siswa mendengarkan pengarahan tersebut dengan baik. 
Siswa duduk berkelompok seperti pertemuan sebelumnya. Setelah seluruh siswa 
duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai mengajarkan materi 
pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran dengan membagi lembar tes 
keterampilan menulis tegak bersambung yang telah dikerjakan oleh siswa pada hari 
Kamis tanggal 29 Maret 2018 kepada masing-masing siswa.  
Siswa mencermati hasil pekerjaannya tersebut. Kemudian guru menampilkan 
contoh tulisan tegak bersambung yang benar dan membimbing siswa untuk 
mencocokkan pekerjaannya dengan contoh tersebut. Slide tersebut menampilkan 
contoh-contoh penulisan huruf tegak bersambung yang keliru. Contoh tersebut 
diambil dari hasil pekerjaan siswa sebelumnya. Pada saat slide menampilkan contoh 
tulisan yang keliru, siswa mencoba mengidentifikasi kekeliruan tersebut dengan 
menunjukkan letak kesalahannya. Untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa, 
beberapa siswa ditunjuk secara perorangan untuk maju dan menunjukkan letak 
kekeliruan yang ada di dalam tulisan sementara siswa yang lain memperhatikan. 
Setelah selesai mengidentifikasi kesalahan tulisannya, siswa kemudian mencoba 
berlatih menulis teks percakapan yang ditampilkan di lembar kerja yang diberikan. 
Teks percakapan yang ditulis siswa berbunyi “Bahrul: Kapan dan dimana gurumu 
lahir? Rimawan: Guru saya lahir pada hari Senin tanggal 10 Juli 1978 di Kudus.” 
Siswa mencoba menuliskan teks percakapan tersebut di lembar kerja. Pada saat 
siswa berlatih menulis, guru mendatangi siswa untuk melihat proses siswa tersebut 
dalam menulis kalimat sambil memberikan bimbingan bagi siswa yang kesulitan 




Setelah selesai latihan menulis menggunakan huruf tegak bersambung, siswa 
mengerjakan soal tes keterampilan menulis tegak bersambung. Tes keterampilan 
menulis tegak bersambung diawali dengan guru membagikan lembar kerja kepada 
siswa. Setelah mendapat lembar kerja, siswa mengisikan identitasnya berupa nama, 
kelas dan nomor presensi di tempat yang disediakan di lembar kerja. Setelah siswa 
selesai menuliskan identitasnya, guru memulai tes keterampilan menulis tegak 
bersambung dengan mendiktekan teks percakapan. Sebagian besar siswa terlihat 
antusias dalam mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung. 
Setelah selesai mengerjakan tes keterampilan menulis tegak bersambung, siswa 
mengumpulkan lembar kerjanya kepada guru. Tidak lama kemudian bel tanda 
istirahat berbunyi. Siswa pun keluar kelas untuk istirahat.  
195 
 




Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Jumat, 02 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
  ✓  
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
  ✓  
3 Punggung siswa tegak saat menulis.   ✓  
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis.  ✓   
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
 ✓   
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
 ✓   
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
 ✓   
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
  ✓  
Jumlah Skor 4 15 8 0 








NIM. 14108241173  
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Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 03 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : I/2 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
  ✓  
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
  ✓  
3 Punggung siswa tegak saat menulis.   ✓  
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis.  ✓   
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
 ✓   
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
 ✓   
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
 ✓   
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
  ✓  
Jumlah Skor 4 15 8 0 
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Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 10 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
  ✓  
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
  ✓  
3 Punggung siswa tegak saat menulis.   ✓  
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis.  ✓   
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
✓    
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
 ✓   
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
 ✓   
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
 ✓   
Jumlah Skor 8 15 6 0 
















Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Senin, 12 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
  ✓  
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
  ✓  
3 Punggung siswa tegak saat menulis.   ✓  
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis.  ✓   
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
 ✓   
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
✓    
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
 ✓   
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
 ✓   
Jumlah Skor 8 15 6 0 








NIM. 14108241173  
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Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Selasa, 13 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : II/3 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
  ✓  
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
  ✓  
3 Punggung siswa tegak saat menulis.   ✓  
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis. ✓    
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
 ✓   
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
✓    
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
✓    
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
 ✓   
Jumlah Skor 16 3 8 1 
















Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : III/1 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
 ✓   
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
 ✓   
3 Punggung siswa tegak saat menulis.  ✓   
4 Bahu rileks. ✓    
5 Posisi kertas tegak saat menulis.  ✓   
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
✓    
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
✓    
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
✓    
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
 ✓   
Jumlah Skor 20 15 0 0 
















Tempat   : Kelas 2A SD N Sampangan 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 31 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : III/2 
 




4 = dilakukan dengan sangat baik,  3 = dilakukan dengan baik,  
2 = dilakukan dengan tidak baik 1 = dilakukan dengan sangat tidak baik 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 
Telapak kaki siswa menapak sempurna pada lantai 
saat menulis. 
 ✓   
2 
Lutut siswa ditekuk membentuk sudut 90° saat 
menulis. 
 ✓   
3 Punggung siswa tegak saat menulis.  ✓   
4 Bahu rileks.  ✓   
5 Posisi kertas tegak saat menulis. ✓    
6 Siswa memegang pensil dengan benar saat menulis. ✓    
7 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, manfaat 
pembelajaran, orientasi pembelajaran dan motivasi 
yang disampaikan. 
✓    
8 
Siswa memperhatikan presentasi/demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
✓    
9 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung dengan 
bimbingan guru. 
✓    
10 
Siswa berlatih menulis tegak bersambung secara 
mandiri. 
✓    
Jumlah Skor 24 12 0 0 
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Siklus I Siklus II Siklus III 
Pb 1 Pb 2 Pb 1 Pb 2 Pb 3 Pb 1 Pb 2 
1 1 2 2 2 2 3 3 
2 1 2 2 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 2 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 
5 3 3 3 3 4 3 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 
7 2 2 4 3 2 4 4 
8 3 3 3 4 4 4 4 
9 3 3 3 3 4 4 4 
10 1 1 3 1 1 3 4 
Jumlah  23 25 29 27 28 35 36 













ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 16 0 10 0 0,09 0,56 2,82 9 1 11 50,47 D 
2 11 0 0 3,5 1 0,7 2,82 6 1 7 33,02 E 
3 7 0 5 0 0 0,14 2,35 0 1 0 15,49 E 
4 20 3 10 6 1 0,84 3,29 10,5 0 5 59,63 D 
5 16 0 9 0 0 0 1,41 7,5 2 13 48,91 E 
6 13 10 10 0 0,9 1 2,82 4,5 2 0 44,22 E 
7 18 0 10 3,5 1 0,7 7 10,5 1 13 64,7 C 
8 25 0 5 0 0 0,14 2,82 0 0 1 33,96 E 
9 23 8 10 6 1 0,84 6,11 12 2 15 83,95 A 
10 24 7 10 6 1 1 5,17 12 2 15 83,17 A 
11 21 9 10 3,5 1 1 3,76 9 1 13 72,26 B 
12 11 0 10 2 0,72 0,7 4,7 10,5 2 11 52,62 D 
13 21 13 10 0 0,09 0 1,41 10,5 1 11 68 C 
14 16 0 10 0 0,45 0,84 1,88 7,5 1 10 47,67 E 
15 20 8 10 3 1 1 4,23 10,5 2 14 73,73 B 
16 18 3 10 6 1 1 5,17 12 2 11 69,17 C 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
18 21 0 10 3 1 0,84 4,23 3 2 12 57,07 D 
19 20 15 10 3 0,9 1 2,82 12 2 12 78,72 B 
20 18 0 10 5 0,9 1 2,82 10,5 2 13 63,22 C 
21 14 0 10 3,5 0,81 0,7 2,82 9 0 12 52,83 D 
22 7 0 10 4 1 1 1,88 7,5 0 0 32,38 E 
23 23 1 10 3,5 0,9 0,84 7 10,5 2 15 73,74 B 
24 15 2 10 3,5 0,72 0 2,82 4,5 0 0 38,54 E 
25 25 0 10 0 0,72 0,56 3,29 4,5 1 13 58,07 D 
26 16 0 10 0 0 0 2,82 3 1 3 35,82 E 
27 18 3 10 3,5 1 0,84 5,64 6 1 15 63,98 C 
28 17 0 9 0 0,9 0,84 2,82 7,5 0 10 48,06 E 
29 17 0 10 0 0,09 0 2,82 9 2 11 51,91 D 
30 20 0 10 1 0,45 1 2,82 0 0 12 47,27 E 




536 83 278 
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Lampiran 24. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus I  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 16 19 10 0 0 0,86 1,4 1,5 0 0 48,76 E 
2 13 0 8 2 0 0,14 0,93 1,5 0 0 25,57 E 
3 7 0 10 0,5 0,09 0,28 2,33 1,5 1 0 22,7 E 
4 17 17 10 6 1 0,86 3,27 10,5 2 13 80,63 A 
5 21 0 10 1,5 0,09 0 2,8 7,5 2 12 56,89 D 
6 15 0 10 1 0 0,86 0,93 4,5 0 0 32,29 E 
7 20 12 10 2,5 1 1 1,87 1,5 0 0 49,87 E 
8 23 0 10 0,5 1 1 1,87 0 0 0 37,37 E 
9 24 4 10 6 1 0,86 4,2 10,5 2 7 69,56 C 
10 24 20 10 5 1 1 2,33 9 2 0 74,33 B 
11 22 17 10 3,5 1 1 5,13 7,5 2 13 82,13 A 
12 11 0 10 3,5 0,72 0,72 2,33 9 1 0 38,27 E 
13 18 5 10 0,5 0,81 0,72 2,33 7,5 2 0 46,86 E 
14 13 0 10 2 0,81 1 2,8 9 0 6 44,61 E 
15 24 0 10 3,5 1 1 4,67 7,5 1 15 67,67 C 
16 21 0 6 6 1 1 4,2 10,5 1 13 63,7 C 
17 21 0 10 2 0,81 1 1,4 1,5 1 0 38,71 E 
18 21 0 10 3,5 0,9 1 4,2 3 0 13 56,6 D 
19 21 0 10 3,5 0,9 1 2,33 7,5 1 0 47,23 E 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
21 13 0 10 1,5 0,9 0,72 2,8 7,5 0 0 36,42 E 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
24 16 16 10 1,5 0 0 0,93 0 0 0 44,43 E 
25 24 0 10 3,5 0,9 1 2,33 6 0 4 51,73 D 
26 15 19 10 0 0 0 0,93 0 0 0 44,93 E 
27 19 13 10 3,5 1 0,86 5,13 6 2 15 75,49 B 
28 20 20 10 0 1 0,86 3,27 9 1 11 76,13 B 
29 18 0 10 0 0,09 0 2,33 3 1 0 34,42 E 
30 22 0 10 3 0,45 0,72 3,27 3 2 13 57,44 D 
































Lampiran 25. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus II  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 16 4 10 6 1 1 7 0 3 14 62 C 
2 11 0 1 5 1 1 5 0 1 14 39 E 
3 5 0 0 5 1 1 6 4 1 0 23 E 
4 18 16 9 6 1 1 6 8 3 12 80 A 
5 18 9 6 6 0 0 7 0 3 15 64 C 
6 15 0 11 6 0 1 7 12 3 12 67 C 
7 17 15 6 6 1 1 7 12 3 15 83 A 
8 20 4 9 6 1 1 6 0 3 14 64 C 
9 20 13 6 6 1 1 7 12 3 15 84 A 
10 21 19 10 6 1 1 7 12 3 15 95 A 
11 19 15 8 6 1 1 6 0 3 15 74 B 
12 12 0 0 5 1 1 6 8 3 13 49 E 
13 17 0 9 6 1 1 6 8 3 13 64 C 
14 13 0 8 6 1 1 6 8 3 13 59 D 
15 24 6 10 6 1 1 6 12 3 15 84 A 
16 20 0 1 6 1 1 7 8 3 15 62 C 
17 23 0 10 6 1 1 7 0 0 14 62 C 
18 18 0 4 6 1 1 7 12 3 15 67 C 
19 20 0 4 6 1 1 7 8 3 15 65 C 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
21 15 8 6 6 1 1 6 8 3 14 68 C 
22 5 0 0 1 0 1 2 0 1 0 10 E 
23 22 12 7 6 1 1 7 0 3 15 74 B 
24 13 10 9 6 1 1 7 4 3 15 69 C 
25 23 0 9 5 1 1 2 0 0 13 54 D 
26 19 12 5 5 1 1 7 12 3 14 79 B 
27 22 18 10 6 1 1 7 8 3 15 91 A 
28 15 14 1 5 1 1 3 4 3 13 60 C 
29 16 5 7 1 0 0 6 0 0 14 49 E 
30 22 9 10 5 1 1 6 12 3 14 83 A 




523 209 196 163 26 28 183 172 
7
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Lampiran 26. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus II  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 20 12 10 6 1 0 6 12 3 14 84 A 
2 10 0 0 5 1 0 5 0 3 13 37 E 
3 6 0 0 3 0 0 5 0 0 0 14 E 
4 19 16 9 6 0 1 7 8 3 15 84 A 
5 22 19 9 6 0 1 6 0 3 15 81 A 
6 11 0 6 1 0 0 7 12 3 12 52 D 
7 15 18 9 6 1 1 7 8 3 13 81 A 
8 20 11 7 6 1 0 5 0 1 12 63 C 
9 20 17 7 6 1 1 7 8 3 15 85 A 
10 22 19 10 6 1 1 7 12 3 14 95 A 
11 21 17 8 6 0 1 6 0 3 14 76 B 
12 12 0 0 6 0 1 6 4 3 14 46 E 
13 19 19 10 5 0 1 6 12 2 15 89 A 
14 13 0 9 6 0 1 6 8 2 14 59 D 
15 25 15 10 6 1 1 7 8 3 15 91 A 
16 19 17 6 6 1 1 7 12 3 14 86 A 
17 24 0 10 6 1 1 6 0 1 12 61 C 
18 20 0 0 6 1 1 6 8 3 14 59 D 
19 22 4 9 6 0 1 6 12 3 15 78 B 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
21 13 2 4 6 0 0 6 0 3 14 48 E 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
23 21 14 10 6 1 1 7 0 2 15 77 B 
24 18 17 9 6 1 1 7 8 3 14 84 A 
25 24 0 10 5 1 1 3 0 1 13 58 D 
26 16 10 2 5 0 0 6 12 3 13 67 C 
27 21 19 10 6 0 0 6 4 3 15 84 A 
28 20 11 8 5 1 1 3 12 3 14 78 B 
29 19 7 9 0 1 0 6 0 2 12 56 D 
30 20 11 10 4 0 1 7 12 3 14 82 A 




536 294 211 153 16 20 176 172 
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Lampiran 27. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus II  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 20 16 10 5 1 1 7 0 3 11 74 B 
2 10 0 0 5 0 1 7 0 0 10 33 E 
3 6 1 0 5 0 1 7 8 3 5 36 E 
4 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 E 
5 20 20 8 6 0 1 7 4 3 15 84 A 
6 16 13 5 6 0 1 7 12 3 12 75 B 
7 21 2 10 6 1 1 7 12 3 14 77 B 
8 23 18 10 6 0 1 7 0 3 13 81 A 
9 24 16 10 6 1 1 7 12 3 15 95 A 
10 19 20 10 6 1 1 7 12 3 15 94 A 
11 22 16 10 6 1 1 7 12 3 14 92 A 
12 15 0 0 6 1 1 7 8 3 15 56 D 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
14 24 0 10 5 1 0 7 12 3 10 72 B 
15 16 16 10 6 1 1 7 12 3 15 87 A 
16 25 12 5 6 1 1 7 12 3 13 85 A 
17 20 10 10 6 1 1 7 8 3 12 78 B 
18 22 11 1 6 1 1 7 8 3 13 73 B 
19 20 20 9 5 0 0 7 12 3 14 90 A 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
21 20 16 7 6 1 0 7 12 3 14 86 A 
22 20 18 10 2 0 0 2 0 1 0 53 D 
23 17 16 9 6 1 1 7 12 3 15 87 A 
24 20 18 10 6 1 1 7 12 3 14 92 A 
25 20 11 10 5 1 1 4 0 3 14 69 C 
26 21 17 10 6 1 0 7 12 3 11 88 A 
27 19 20 10 6 1 1 7 12 3 15 94 A 
28 20 12 10 5 0 0 7 12 3 15 84 A 
29 18 13 9 4 1 0 6 0 3 13 67 C 
30 21 7 10 5 1 1 7 12 3 13 80 A 




563 359 223 154 20 20 187 240 
7
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Lampiran 28. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus III  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 21 16 10 5 1 1 7 8 3 13 85 A 
2 15 0 6 5 1 1 7 12 3 15 65 C 
3 15 0 7 4 0 0 7 4 0 9 46 E 
4 22 18 10 6 1 1 7 8 3 15 91 A 
5 20 20 10 6 0 1 7 12 3 14 93 A 
6 20 18 10 5 1 1 6 12 2 14 89 A 
7 23 15 10 6 1 1 7 12 3 13 91 A 
8 25 13 10 6 1 1 7 4 3 15 85 A 
9 25 18 10 6 1 1 7 12 3 15 98 A 
10 25 20 10 6 1 1 7 12 3 15 100 A 
11 23 19 10 6 1 1 7 8 1 13 89 A 
12 15 0 2 6 1 1 7 8 3 14 57 D 
13 19 20 10 6 1 0 7 12 3 14 92 A 
14 19 0 10 6 1 1 7 8 3 15 70 B 
15 25 19 10 6 1 1 7 12 3 15 99 A 
16 22 3 10 6 1 1 7 12 3 15 80 A 
17 23 14 10 5 1 1 6 8 1 15 84 A 
18 23 0 9 6 1 1 7 12 3 15 77 B 
19 23 20 10 6 1 1 7 12 2 14 96 A 
20 20 6 10 5 1 1 7 0 3 14 67 C 
21 16 16 10 6 1 1 7 8 3 14 82 A 
22 10 0 0 4 0 1 6 0 0 0 21 E 
23 23 16 10 6 1 1 7 8 3 15 90 A 
24 17 12 8 6 1 1 7 12 3 15 82 A 
25 22 15 10 6 1 1 7 0 0 14 76 B 
26 18 12 10 6 1 1 7 12 3 15 85 A 
27 25 20 10 6 1 1 7 12 3 14 99 A 
28 24 19 10 5 1 1 7 12 3 15 97 A 
29 22 10 10 6 1 1 7 4 3 15 79 B 
30 24 16 10 6 1 1 7 12 3 13 93 A 




649 395 282 176 28 29 214 280 
7
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Lampiran 29. Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Siklus III  







ruf 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 20 20 9 5 1 0 7 8 1 14 85 A 
2 13 0 3 3 1 1 6 0 1 10 38 E 
3 8 6 10 3 0 0 7 0 0 0 34 E 
4 23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23 E 
5 22 17 10 1 0 0 7 0 0 14 71 B 
6 25 10 10 5 0 1 6 8 3 13 81 A 
7 25 14 10 6 1 1 7 8 3 13 88 A 
8 25 20 10 5 1 1 7 12 3 12 96 A 
9 25 20 10 6 1 1 7 12 3 14 99 A 
10 25 20 10 6 1 1 7 12 3 15 100 A 
11 24 20 10 6 1 1 7 0 1 13 83 A 
12 17 0 4 6 1 1 7 12 3 14 65 C 
13 25 17 10 6 1 0 7 8 3 13 90 A 
14 17 0 10 6 1 0 6 8 3 9 60 C 
15 25 20 10 6 1 1 7 12 3 14 99 A 
16 23 16 10 6 1 1 7 12 3 12 91 A 
17 25 9 10 5 1 1 7 0 0 14 72 B 
18 25 0 10 4 1 0 7 0 1 15 63 C 
19 25 3 9 6 1 1 7 12 3 13 80 A 
20 25 0 10 6 0 0 6 12 2 15 76 B 
21 20 9 10 5 1 1 7 0 1 14 68 C 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 E 
23 25 18 10 6 1 1 7 12 3 15 98 A 
24 20 14 10 6 1 1 7 12 3 14 88 A 
25 25 11 10 5 1 1 7 0 2 12 74 B 
26 20 19 10 6 1 1 7 12 3 14 93 A 
27 25 20 10 6 1 1 7 12 3 14 99 A 
28 24 9 10 5 1 1 6 8 3 15 82 A 
29 23 15 10 6 1 1 7 8 3 14 88 A 
30 24 13 10 4 1 1 7 12 3 11 86 A 




673 360 275 152 25 22 198 224 
6
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Lampiran 30. Skor Rerata Hasil Tes Keterampilan Menulis Tegak  
   Bersambung 
 
No  Siklus Pertemuan ke 
Skor Rerata 
Pertemuan Siklus 









71,29 5 2 65,86 









Lampiran 31. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I Pertemuan  
   1 
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SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3.6.1 Siswa menjelaskan dan 
menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Siswa melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
3.4.1 Siswa mengenal pengolahan 
bahan alam dan buatan dalam 
berkarya. 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan 
buatan. 
4.4.1 Siswa membuat hiasan dari 
bahan alam dan buatan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
5. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
Matematika : Satuan panjang, berat dan waktu 





E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 
     
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Gambar tanaman yang indah 
2. Bahan 
• Kertas 
3. Sumber Belajar 
• Ajim, N. (2015). Gerak Dasar Lokomotor Nonlokomotor dan  
  Manipulasi. http://www.mikirbae.com/2015/05/gerak- 
  dasar-lokomotor-nonlokomotor-dan.html diakses pada hari  
  Senin tangga 25 Februari 2018 pukul 07.48 WIB. 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013)  
  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
• Depdiknas. (2009). Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis  
  Permulaan untuk Sekolah Dasar Kelas 1, 2, 3. Jakarta:  
  Depdiknas. 
• Dwi, Kurniawan. (2013). Mengajari Siswa atau Anak Menulis  
  Tegak. http://kurniawandwia150.blogspot.co.id/2013/01/  
  mengajari-siswa-atau-anak menulis-tegak.html diakses pada  
  hari Ahad tanggal 25 Februari 2018 pukul 09.11 WIB. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti 
pelajaran 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa 
 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
 Guru mempresensi kehadiran siswa 
 Guru menanyakan kabar siswa 
 Guru melakukan apersepsi pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
guided writing 
Inti  Siswa dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok. 
 Siswa dibimbing untuk mengamati teks 
dan dalam mengidentifikasi penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca pada teks 
percakapan. 
 Guru menjelaskan ciri-ciri kalimat tanya 
dan perbedaannya dengan kalimat berita 
 Guru mengajarkan bentuk huruf kapital 
versi Depdiknas tahun 2009. Huruf 
tersebut sebagaimana yang terdapat pada 
lampiran. 
 Guru menuliskan kalimat berikut ini di 
papan tulis: 
- Januari, Februari, Maret, April, Mei, 
Juni, Juli, Agustus, September, 
Oktober, November dan Desember. 
- Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 
Jumat dan Sabtu. 
- Ahmad Dahlan, Imam Bonjol, 
Muhammad Hatta, Kapten 
Pattimura, Nyi Ageng Serang, Joko 
Widodo dan Umar. 
 Siswa menuliskan kalimat yang di tulis 
oleh guru di papan tulis di kertas yang 
disediakan 
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam menulis tegak bersambung. 
 Setelah selesai, perwakilan siswa 
mempresentasikan tulisannya 
 Kemudian siswa berlatih menulis tulisan 
tegak bersambung secara mandiri tanpa 
bimbingan guru 
 Siswa membaca teks yang ada di Buku 
Siswa tentang Ayah yang akan membeli 
pupuk tanaman. 
 Siswa mengamati berbagai kemasan pupuk 
yang dijual di toko tanaman. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Jawaban siswa mungkin berbeda-beda. 
Guru memberikan umpan balik atas 
jawaban siswa. 
 Kemudian, siswa diajak untuk menerapkan 
pemahamannya mengenai kesetaraan 
ukuran berat. 
 Siswa mengerjakan soal yang ada di Buku 
Siswa. 
 Siswa mengerjakan soal-soal tentang 
kesetaraan ukuran berat. 
 Siswa membubuhkan tanda >, <, dan =. 
 Guru bisa menambahkan soal-soal yang 
lebih variatif. 
 Siswa membuat karya kreasi dengan 
menggunakan karton bekas. 
 Siswa menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan seperti yang ada di buku siswa  
 Siswa mengikuti langkah-langkah 
pembuatan sebagaimana yang ada di buku 
siswa. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang paling 
disukai pada pembelajaran hari tersebut. 
 Siswa menuliskan hal yang paling sulit 
pada kegiatan pembelajaran hari tersebut. 
 Hasil renungan siswa dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi 
proses pembelajaran 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang 
ingin ditanyakan kepada guru 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 




Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak bersambung dengan tema 
yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 




2. Siswa membaca kembali kalimat tanya sesuai dengan intonasi yang tepat. 
3. Siswa diberi pemahaman kembali dalam mengerjakan soal-soal 
matematika yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.  
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 
Keterampilan : Tes – Tes Unjuk Kerja 
 
2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik dan lembar penilaian keterampilan 
 
  Bantul, 02 Maret 2017 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran 1 RPP. Bahan Ajar dan Media Pembelajaran 
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A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3.6.1 Siswa menjelaskan dan 
menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Siswa melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
3.4.1 Siswa mengenal pengolahan 
bahan alam dan buatan dalam 
berkarya. 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan 
buatan. 
4.4.1 Siswa membuat hiasan dari 
bahan alam dan buatan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
5. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Ringkasan Materi 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
Matematika  : Satuan panjang, berat dan waktu 






• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6 Merawat  
  Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013)  
  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
• Dwi, Kurniawan. (2013). Mengajari Siswa atau Anak Menulis Tegak.  
  http://kurniawandwia150.blogspot.co.id/2013/01/mengajari-siswa- 
  atau-anak menulis-tegak.html diakses pada hari Ahad tanggal 25  
  Februari 2018 pukul 09.11 WIB. 
• http://belajar-soal-matematika.blogspot.com/2015/03/panjang-luas-berat- 
  isi-waktu.html diakses pada hari ahad tanggal 25 Februari 2017  
  pukul 09.45 WIB. 
• Depdiknas. (2009). Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis  





Bahan Ajar Bahasa Indonesia 






























Sumber: Depdiknas. (2009). Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis  
      Permulaan untuk Sekolah Dasar Kelas 1, 2, 3. Jakarta: Depdiknas.  
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Mengajari Siswa atau Anak Menulis Tegak Bersambung 
 
Langkah-langkah mengajari menulis tegak bersambung adalah: 
1. Pastikan terlebih dahulu siswa atau anak menguasai huruf cetak. 
2. Untuk mengenalkan huruf tegak bersambung dapat dilakukan dengan 
merangkai titik-titik yang nantinya apabila disambung akan membentuk abjad 
huruf tegak bersambung. 
 
 
3. Belajar menjiplak huruf tegak bersambung secara per huruf. Dalam hal ini 
sediakan huruf tegak bersambung secara lepas baik untuk huruf besar maupun 
kecil yang sudah tertulis pada kertas. Kemudian siswa diminta menjiplak 
tulisan kertas tersebut dengan menaruh kertas lain di atas kertas yang sudah ada 
tulisan huruf tadi. 
4. Belajar menulis menggunakan buku halus serta dijelaskan pula ketentuan 
perbandingan tinggi huruf. Langkah-langkah menulis dengan media buku 
halus. 
a. Memulai menulis dari huruf kecil 
1) Mengenalkan bentuk baris-baris serta cara menulis dengan 
dimulai dari tepi bawah baris ke-3. 
2) Sebelum menulis siswa atau anak harus bisa membedakan huruf mana 





a) Huruf berjambul ada 2 yaitu jambul yang penuh dan 
setengah Jambul penuh seperti: b, h, k, l dan Jambul setengah 
seperti: d, t. 
b) Huruf berekor ada 2 yaitu ekor yang penuh dan setengah Ekor 
penuh seperti: g, j, y dan Ekor setengah seperti: p, q  
c) Huruf yang tidak memiliki jambul dan ekor seperti: a, c, e, i, m, 
n, o, r, s, u, v, w, x, z 
d) Huruf yang memiliki ekor dan jambul sepert: f 
 
b. Menulis huruf besar 
1) Menulis huruf besar juga dimulai dari tepi bawah baris ke-3. 
2) Huruf Besar ada dua tipe yaitu tingginyanya 3 baris dan 5 
baris.  Semua huruf besar mempunyai tinggi 3 baris (area menulis 
yaitu baris ke-1 sampai baris ke-3), kecuali pada huruf G dan 
J memiliki tinggi 5 baris (area menulisnya dari baris ke-1 sampai baris 
ke-5). 





c. Jika sudah mahir menulis secara per huruf, bisa dilanjutkan dengan 
menulis kata, kemudian kalimat sederhana 
 
 
5. Jika siswa atau anak sudah lancar menulis dengan buku halus, siswa atau anak 
dapat menulisnya di buku bergaris biasa. 
6. Berikan selalu pujian kepada siswa atau anak apapun hasil tulisannya agar 
senantiasa bersemangat dalam belajar menulis.  
 
Sumber: Dwi, Kurniawan. (2013). Mengajari Siswa atau Anak Menulis Tegak.  
     http://kurniawandwia150.blogspot.co.id/2013/01/mengajari-siswa-atau- 
     anakmenulis-tegak.html diakses pada hari Ahad tanggal 25 Februari 2018  
     pukul 09.11 WIB.  
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Bahan Ajar Matematika 
Panjang, Luas, Berat, Isi dan Waktu 
 
Materi matematika untuk anak sekolah dasar mengenai yang 
diimplementasikan pada tangga satuan pengukuran dengan harapan agar lebih 
mudah dipahami oleh anak-anak SD. 
 
Tangga Satuan Panjang 
 
Gambar diatas merupakan tangga satuan panjang dimana setiap satuan jika di 
konversikan atau di ubah kedalam satuan diatasnya maka harus dibagi dengan 10 
apabila kebawah maka harus dikali 10. 
 
Tangga Satuan Berat 
 
Seperti tangga satuan panjang, tangga satuan berat juga mempunyai perhitungan 











1 abad   = 100 tahun 
1 windu  = 8 tahun 
1 tahun  = 12 bulan 
1 bulan  = 4 pekan 
1 pekan = 7 hari 
1 bulan  = 29/30/31 hari 
1 jam   = 60 menit 
1 menit  = 60 detik 
 
Sumber: http://belajar-soal-matematika.blogspot.com/2015/03/panjang-luas-berat- 
     isi-waktu.html diakses pada hari ahad tanggal 25 Februari 2017 pukul  
     09.45 WIB.  
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Bahan Ajar SBdP 
Membuat Vas Bunga 
 
Alat dan bahan: 
1. Karton bekas tisu gulung atau karton berwarna cokelat. 
2. Kertas warna 





1. Siapkan karton bekas tisu gulung. 
2. Kamu juga dapat membuat gulungan kertas itu dari kertas karton warna 
cokelat. 
3. Hiaslah kertas karton bekas tisu gulung dengan hiasan dari kertas warna. 
4. Buatlah gambar pada kertas warna sesuai keinginanmu. 
5. Guntinglah gambar hiasanmu itu. Hati-hati menggunakan gunting. 
6. Tempelkan hiasan dari kertas warna itu pada karton bekas tisu gulung. 
 
Sumber: Astuti, I.M.J. 2017. Buku Guru Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
     Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) halaman 16 164.  




Lampiran 32. RPP Siklus I Pertemuan 2 
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A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.1 berdoa sebelum pelajaran 
dimulai 
1.2.2 berdoa setelah pelajaran selesai 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2.2.1 Bersikap sopan terhadap guru  
2.2.2 Bersikap sopan terhadap teman 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 siswa mennyebutkan aturan dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2.1 Siswa menceritakan kegiatan 
sesuai aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
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4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
PJOK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Memahami penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
3.6.1 Siswa menjelaskan penggunaan 
variasi gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
4.6 Mempraktikkan penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan iringan musik 
dalam aktivitas gerak berirama. 
4.6.1 Siswa mempraktikkan 
penggunaan variasi gerak dasar 
lokomotor dan nonlokomotor sesuai 
dengan irama (ketukan) tanpa/dengan 
iringan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks puisi yang berjudul “Kelinciku”, siswa mampu 
membaca teks yang ditulis dengan huruf tegak bersambung dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
2. Dengan menulis teks, siswa mampu menulis teks dengan huruf tegak 
bersambung sesuai dengan aturan penulisan yang tepat. 
3. Dengan membaca teks, siswa mampu mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
4. Dengan mengamati contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama. 
5. Dengan mengikuti contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
PPKn   : Aturan dan tata tertib di sekolah 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
PJOK   : Gerak dasar lokomotor dan non lokomotor 




E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 
     
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Gambar tanaman yang indah 
2. Bahan 
• Kertas 
3. Sumber Belajar 
• Ajim, N. (2015). Gerak Dasar Lokomotor Nonlokomotor dan  
  Manipulasi. http://www.mikirbae.com/2015/05/gerak-dasar- 
  lokomotor-nonlokomotor-dan.html diakses pada hari Senin  
  tanggal 25 Februari 2018 pukul 07.48 WIB. 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. 2017. Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. 2017. Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan  
  dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013)  
  Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
• Dadang. (2015). Contoh Peraturan Tata Tertib Peserta.  
  http://www.dadangjsn.com/2015/01/contoh-peraturan-tata- 
  tertib-peserta.html diakses pada hari Senin tanggal 26  
  Februari 2018 pukul 07.21 WIB. 
• Dwi, Kurniawan. (2013). Mengajari Siswa atau Anak Menulis  
  Tegak Bersambung. http://kurniawandwia150.blogspot.  
  co.id/2013/01/mengajari-siswa-atau-anakmenulis-tegak.  
  html diakses pada hari Ahad tanggal 25 Februari 2018 pukul  
  09.11 WIB. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam 
 Guru mempresensi kehadiran siswa 
 Guru menanyakan kabar siswa 
 Guru melakukan apersepsi pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru menjelaskan prosedur pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan guided writing 
Inti  Siswa berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa dibimbing dalam mengidentifikasi 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca pada teks 
percakapan. 
 Guru menjelaskan ciri-ciri kalimat tanya dan 
perbedaannya dengan kalimat berita. 
 Ciri-ciri kalimat tanya 
- Diawali dengan kata tanya (apa, bagaimana, 
berapa, dimana, kapan dan siapa) 
- diakhiri tanda tanya (?) 
 Ciri-ciri kalimat berita 
- Tidak diawali dengan kalimat tanya 
- Diakhiri dengan tanda titik (.) 
 Guru menuliskan teks percakapan berikut ini di 
papan tulis: 
- Adi  : Siapa namamu? 
- Budi : Namaku Budi Gunawan. 
- Adi  : Dimana tempat tinggalmu? 
- Budi  : Saya tinggal di Dusun Grojogan. 
- Adi  : Berapa umurmu? 
- Budi  : Umur saya delapan tahun. 
- Adi  : Kapan kamu lahir? 
- Budi  : Saya lahir tanggal 17 Agustus 2010. 
- Adi  : apakah kamu suka teh? 
- Budi  : Ya, saya suka teh. 
- Adi  : Bagaimana cara membuat teh? 
- Budi  : Teh diseduh dengan air panas, lalu 
di        
             tambah gula secukupnya. 
 Siswa menuliskan kalimat yang di tulis oleh guru 
di papan tulis di kertas yang disediakan  
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
menulis tegak bersambung 
 Perwakilan siswa mempresentasikan tulisannya 
 Kemudian siswa berlatih menulis huruf tegak 
bersambung secara mandiri tanpa bimbingan guru. 
 Siswa mencermati teks bacaan yang disajikan. 
 Siswa berdiskusi untuk menemukan tata tertib 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa menyimpulkan tata tertib yang berlaku di 
sekolah ketika masuk sekolah. 
 Siswa juga menyimpulkan tata tertib yang berlaku 
di sekolah ketika mengikuti pelajaran.   
Contoh tata tertib: datang ke sekolah tepat waktu, 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 
 Siswa mengerjakan soal tes keterampilan menulis 
tegak bersambung. 
 Siswa mengamati gambar yang disajikan di Buku 
Siswa. Gambar tersebut menceritakan tentang 
siswa yang sedang berolahraga di lapangan. 
 Siswa berbaris rapi dan mengikuti aturan. 
 Siswa diminta untuk menceritakan gambar yang 
diamati. 
 Siswa menuliskan tata tertib yang harus dipatuhi 
ketika mengikuti pelajaran olahraga. 
 Siswa mengamati gambar Lani yang melakukan 
variasi gerak jalan berirama. 
 Siswa mengikuti kegiatan seperti yang ditampilkan 
pada gambar. 
 Guru membimbing siswa untuk melakukan 
aktivitas di luar kelas. 
 Guru memberi contoh gerakan berjalan: langkah 
biasa, langkah rapat, dan berjalan sambil 
mengayunkan lengan. 
 Siswa mengikuti contoh yang diberikan. 
 Siswa secara mandiri melakukan gerakan secara 
teratur sesuai dengan ketukan. 
 Setelah gerakan berjalan, siswa diajak untuk 
melakukan gerakan mengangkat kaki sesuai 
gambar. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi proses 
pembelajaran 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 





Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 




I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Guru membimbing siswa kembali membaca puisi yang ditulis dengan 
huruf tegak bersambung. Sebaiknya, guru menggunakan puisi yang 
berbeda dari yang ada pada Buku Siswa. Puisi yang dipilih tentang 
hewan di sekitar. 
2. Guru bertanya kepada siswa sesuai dengan isi puisi. Kemudian, siswa 
menuliskan jawabannya dengan tulisan tegak bersambung.  
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 
      Keterampilan : Tes – Tes Unjuk Kerja 
2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik dan lembar penilaian keterampilan 
 
  Bantul, 03 Maret 2017 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran 1 RPP. Bahan Ajar dan Media Pembelajaran 













SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.1 berdoa sebelum pelajaran 
dimulai 
1.2.2 berdoa setelah pelajaran selesai 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2.2.1 Bersikap sopan terhadap guru  
2.2.2 Bersikap sopan terhadap teman 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 siswa mennyebutkan aturan dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2.1 Siswa menceritakan kegiatan 
sesuai aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
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4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
PJOK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Memahami penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
3.6.1 Siswa menjelaskan penggunaan 
variasi gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
4.6 Mempraktikkan penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan iringan musik 
dalam aktivitas gerak berirama. 
4.6.1 Siswa mempraktikkan 
penggunaan variasi gerak dasar 
lokomotor dan nonlokomotor sesuai 
dengan irama (ketukan) tanpa/dengan 
iringan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks puisi yang berjudul “Kelinciku”, siswa mampu 
membaca teks yang ditulis dengan huruf tegak bersambung dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
2. Dengan menulis teks, siswa mampu menulis teks dengan huruf tegak 
bersambung sesuai dengan aturan penulisan yang tepat. 
3. Dengan membaca teks, siswa mampu mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
4. Dengan mengamati contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama. 
5. Dengan mengikuti contoh gerakan, siswa dapat menjelaskan prosedur 
penggunaan variasi gerak berjalan sesuai dengan irama (ketukan) 
tanpa/dengan iringan musik dalam aktivitas gerak berirama. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Ringkasan Materi 
PPKn   : Aturan dan tata tertib di sekolah 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
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Bahan Ajar PPKn 
 
Contoh Peraturan Tata Tertib Peserta Didik/Siswa di Sekolah 
 
Peraturan sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan aturan–
aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat di lingkungan sekolah. Dari 
pengertian di atas dapat dipahami bahwa tata tertib sekolah merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain sebagai aturan yang 
berlaku di sekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan 
efisien. 
Berikut contoh Tata Tertib Sekolah yang berlaku bagi seluruh peserta didik 
(siswa): 
A. Waktu Masuk Dan Pulang 
1. Hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis, sekolah mulai belajar pagi pukul 
6.30 – 12.40 
2. Khusus Hari Jumat masuk pukul 6.30 -10.15. 
3. Siswa kelas III dan IV masuk pukul 10.00-15.25. 
4. Untuk Piket Kelas harus datang 15 menit sebelum bel masuk, untuk 
membersihkan kelas dan halaman teras sekolah serta pulang belakangan 
untuk membersihkan kelas dan menutup jendela terlebih dahulu. 
5. Sebelum masuk kelas, murid-murid berbaris di depan kelasnya masing-
masing dipimpin oleh ketua kelas. 
B. Tata Tertib Berpakaian 
1. Senin – Selasa, pakaian putih merah, berdasi, berlokasi, kaos kaki putih, 
sepatu hitam, baju dimasukan. rok wanita dibawah betis. 
2. Rabu, kelas I, II dan III Pakaian Pramuka Siaga, Kelas IV, V dan VI 
Pakaian Pramuka Penggalang lengkap. 
3. Kamis, baju batik dan bawahan putih, kaos kaki putih, sepatu hitam dan 
baju dimasukan. 
4. Jumat, baju muslim batik warna hijau, bagi yang non muslim baju putih 
merah, kaos kaki putih dan sepatu hitam. 
5. Sabtu, pakaian senam dan membawa pakaian ekskul. 
6. Rambut harus disisir, wanita diikat rapi, khusus yang putra tidak boleh 
melebihi daun telinga. 
C. Tata Tertib Upacara Bendera 
1. Semua murid wajib mengikuti upacara penaikan bendera pada hari Senin. 
2. Pembina upacara dipimpin oleh Kepala Sekolah/Salah satu Guru. 
3. Setiap ketua kelas harus membariskan teman-temannya dilapangan 
dengan tertib. 
4. Petugas upacara harus mempersiapkan naskah-naskah persiapan upacara. 
5. Setiap peserta upacara harus tertib, tidak boleh berisik. 
6. Selesai upacara, siswa langsung mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
D. Tata Tertib Kelas 




2. Siswa/siswi diharuskan berdo'a sebelum pelajaran dimulai dan setelah 
pelajaran berakhir dipimpin oleh ketua kelas. 
3. 10 menit setelah bel masuk, guru belum berada di kelas, ketua kelas 
segera menghubungi guru piket. 
4. Murid-murid yang terlambat harus memperlihatkan surat izin dari guru 
piket sebelum memasuki kelas. 
5. Anak yang datang terlambat tanpa alasan yang tepat tidak diperkenankan 
mengikuti pelajaran jam pertama dan hari berikutnya harus membawa 
surat keterangan dari orang tua. 
6. Tugas yang diberikan guru (PR) setelah dikerjakan harus dimintakan 
tanda tangan dari orang tua/wali dan Tidak boleh mengerjakan PR di 
sekolah. 
7. Selama belajar murid-murid tidak diperkenankan meninggalkan kelas 
tanpa seizin guru. 
8. Murid-murid yang tidak masuk sekolah, pada hari berikutnya harus 
membawa surat ijin dari orang tua/wali atau pemberitahuanlewat telepon. 
9. Murid-murid tidak diperkenankan pindah-pindah tempat duduk selama 
belajar, kecuali selama belajar kelompok. 
10. Selama KBM berlangsung murid-murid tidak diperkenankan bercanda, 
berisik, dan melakukan kegiatan yang mengganggu proses belajar 
mengajar. 
11. Murid-murid wajib memiliki buku pelajaraan bagi yang mampu. 
12. Seluruh murid berkewajiban menjaga dan merawat sarana dan prasarana 
di kelas termasuk meja-kursi, papan tulis, alat kebersihan dan lain-lain. 
13. Kebersihan, kerapihan dan keindahan kelas menjadi tanggung jawab 
ketua kelas, guru piket dan seluruh siswa. 
E. Tata Tertib 7 K 
1. Semua murid wajib membuang sampah pada tempatnya. 
2. Murid yang bertugas menjadi piket pada hari itu wajib menyiram 
tanaman yang berada di depan kelasnya. 
3. Tidak boleh mencoret-coret meja – kursi pakai Tip-ex, menghapus papan 
absen kelas tanpa seijin guru. 
4. Membuang sampah pada tempatnya, dan memperhartikan kebersihan 
lingkungan sekitar sekolah. 
5. Berperilaku senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 
F. Lain-Lain 
1. Murid-murid tidak diperkenankan membawa, menggunakan HP 
berkamera, makan dan tidur di kelas saat belajar. 
2. Tidak boleh merokok di sekolah dan dilingkungan sekolah. 
3. Dilarang membawa dan minum minuman yang beralkohol. 
4. Tidak diperkenankan membawa senjata tajam dan sejenisnya. 
G. Sanksi Atau Pelanggaran 
1. Murid yang melanggar tata tertib akan diberikan teguran/peringatan lisan 
dari guru (peringatan pertama) 
2. Bagi yang masih melanggar, orang tua/walinya akan dipanggil dan 
mendapat peringatan secara tertulis. 
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3. Bagi murid yang masih melanggar ketiga kalinya akan diberikan sanksi 
skorsing selama 3 hari untuk dibina oleh orang tuanya. 
4. Sanksi terakhir dikonsultasikan dengan orang tua atau dikembalikan 
kepada orang tua/wali murid. 
                                                                      …………………………….., ........ 




                                                                      ……………………........ 
                                                                      NIP. 
Sumber: Dadang. (2015). Contoh Peraturan Tata Tertib Peserta.  
     http://www.dadangjsn.com/2015/01/contoh-peraturan-tata-tertib- 
     peserta.html diakses pada hari Senin tanggal 26 Februari 2018 pukul 07.21  
     WIB.  
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Bahan Ajar Bahasa Indonesia 
Mengajari Siswa atau Anak Menulis Tegak Bersambung 
 
Langkah-langkah mengajari menulis tegak bersambung adalah: 
1. Pastikan terlebih dahulu siswa atau anak menguasai huruf cetak. 
2. Untuk mengenalkan huruf tegak bersambung dapat dilakukan dengan 
merangkai titik-titik yang nantinya apabila disambung akan membentuk abjad 
huruf tegak bersambung. 
 
 
3. Belajar menjiplak huruf tegak bersambung secara per huruf. Dalam hal ini 
sediakan huruf tegak bersambung secara lepas baik untuk huruf besar maupun 
kecil yang sudah tertulis pada kertas. Kemudian siswa diminta menjiplak 
tulisan kertas tersebut dengan menaruh kertas lain di atas kertas yang sudah ada 
tulisan huruf tadi. 
4. Belajar menulis menggunakan buku halus serta dijelaskan pula ketentuan 
perbandingan tinggi huruf. Langkah-langkah menulis dengan media buku 
halus. 
a. Memulai menulis dari huruf kecil 
1) Mengenalkan bentuk baris-baris serta cara menulis dengan 
dimulai dari tepi bawah baris ke-3. 
2) Sebelum menulis siswa atau anak harus bisa membedakan huruf mana 





a) Huruf berjambul ada 2 yaitu jambul yang penuh dan 
setengah Jambul penuh seperti: b, h, k, l dan Jambul setengah 
seperti: d, t. 
b) Huruf berekor ada 2 yaitu ekor yang penuh dan setengah Ekor 
penuh seperti: g, j, y dan Ekor setengah seperti: p, q  
c) Huruf yang tidak memiliki jambul dan ekor seperti: a, c, e, i, m, 
n, o, r, s, u, v, w, x, z 
d) Huruf yang memiliki ekor dan jambul sepert: f 
 
b. Menulis huruf besar 
1) Menulis huruf besar juga dimulai dari tepi bawah baris ke-3. 
2) Huruf Besar ada dua tipe yaitu tingginyanya 3 baris dan 5 
baris.  Semua huruf besar mempunyai tinggi 3 baris (area menulis 
yaitu baris ke-1 sampai baris ke-3), kecuali pada huruf G dan 
J memiliki tinggi 5 baris (area menulisnya dari baris ke-1 sampai baris 
ke-5). 




c. Jika sudah mahir menulis secara per huruf, bisa dilanjutkan dengan 
menulis kata, kemudian kalimat sederhana 
 
 
5. Jika siswa atau anak sudah lancar menulis dengan buku halus, siswa atau anak 
dapat menulisnya di buku bergaris biasa. 
6. Berikan selalu pujian kepada siswa atau anak apapun hasil tulisannya agar 
senantiasa bersemangat dalam belajar menulis.  
 
Sumber: Dwi, Kurniawan. (2013). Mengajari Siswa atau Anak Menulis Tegak.  
     http://kurniawandwia150.blogspot.co.id/2013/01/mengajari-siswa-atau- 
     anak-menulis-tegak.html diakses pada hari Ahad tanggal 25 Februari  




Bahan Ajar PJOK 
Gerak Dasar Lokomotor Nonlokomotor dan Manipulasi 
Salah satu ruang lingkup pendidikan jasmani adalah pembentukan gerak, yang 
meliputi keinginan untuk bergerak, menghayati ruang waktu dan bentuk termasuk 
perasaan irama, mengenal kemungkinan gerak diri sendiri, memiliki keyakinan 
gerak dan perasaan sikap (kinestetik) dan memperkaya kemampuan gerak 
(Husdarta dan Yudha M. Saputra (2000: 73). Kemampuan gerak dasar ada tiga jenis 
yaitu lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Kemampuan gerak merupakan 
keterampilan yang penting di dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam 
pendidikan jasmani. Kemampuan gerak dasar harus dimiliki oleh anak, karena 
gerak merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk melaksanakan kehidupan 
sehari-hari. 
i. Lokomotor 
Gerakan lokomotor merupakan suatu gerakan yang ditandai dengan adanya 
perpindahan tempat, seperti jalan, lari, melompat, dan mengguling. Gerakan ini 
biasanya membuat anak merasa senang melakukannya. Gerakan lokomotor ini 
bisa dimodifikasi menjadi permainan anak sehingga tanpa, disadari, siswa 
sedang melakukan gerak lokomotor, seperti berjalan, lari, dan mengguling. 
Tujuan dari dilakukannya gerakan dasar jalan dan berlari adalah meningkatkan 
kemampuan gerakan dasar yang banyak dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Guru dapat menerangkan dan memberi contoh yang benar mengenai 
teknik gerakan dasar atletik jalan dan lari. 
1. Teknik gerakan dasar jalan adalah sebagai berikut. 
Berjalan salah satu gerakan yang biasa dilakukan banyak orang. Banyak 
manfaat yang dapat kita peroleh dari berjalan. Tidak hanya sampai ke 
tempat tujuan tapi berjalan dapat membuat kita sehat. Gerakan berjalan itu 
berbedabeda bergantung pada tujuan yang kita inginkan. Berikut ini cara 
berjalan yang benar. 
• Badan harus relaks, secara keseluruhan badan dalam posisi tegak, 
sehingga susunan tulang belakang yang menyangga badan pun lurus. 
Tegakkan kepala, tengkuk bahu lurus sejajar dengan badan, tarik dagu 
sedikit dan pandangan tetap ke depan. 
• Dada ditarik agak membusung atau terbuka sehingga pernapasan yang 
dilakukan adalah pernapasan perut. Setelah itu pandangan mata lurus, 
ke depan. 
• Secara bergantian lengan mengayun dengan wajar dan relaks. Ayunan 
dimulai dari persendian bahu dan persendian siku. 
• Kaki melangkah ke depan secara bergantian, sesekali tumit terangkat 
dan menolak pada pangkal jari. 
• Kaki diangkat mengayun ke depan dengan lutut sedikit ditekuk, 
menapak pada tumit, telapak dan ujung jari kaki yang arahnya lurus 
ke depan. 
• Begitulah berulang secara bergantian, kaki yang semula menjadi kaki 




2. Teknik gerakan dasar lari 
Lari adalah gerakan melangkahkan kaki yang dipercepat sehingga saat 
berlari posisi tubuh melayang di atas permukaan tanah. Artinya, sekurang 
kurangnya hanya satu kaki yang menyentuh tanah, bahkan cenderung 
kedua kaki lebih banyak melayang. Tujuannya untuk mencapai kecepatan 
lebih dari berjalan. Sama halnya dengan berjalan, lari juga ada aturan dan 
tujuan apabila dilakukan dalam sebuah permainan ataupun olahraga. 
Berikut ini cara berlari yang benar. 
• Sikap permulaaan: berdiri tegak, kedua lengan ditekuk membentuk 
sudut 90˚. 
• Gerakan mengangkat lutut setinggi pinggul dilakukan sambil lari di 
tempat disertai gerakan ayunan lengan. 
• Ketika tungkai kanan diangkat dengan lutut setinggi pinggul, lengan 
kiri diayunkan ke depan dengan kuat setinggi bahu dan kecepatan 
tangan di depan dada. Ayunkan dengan relaks. 
• Gerakan ini dilakukan secara bergantian mulai lari pelan-pelan, 
kemudian bergerak maju makin cepat. 
• Lakukan gerakan ke depan dengan gerakan yang cepat. 
ii. Nonlokomotor 
Gerakan dasar ini dilakukan tanpa adanya perpindahan tempat, contohnya 
meliuk, menggoyangkan pinggul dan bahu, menarik, menekuk, dan memutar. 
• Memuntir Badan. Gerakan memuntir atau memilin badan dapat 
dilakukan dengan memutar setengah badan dimana posisi kedua kaki 
tetap, tetapi anggota badan mulai dari pinggang sampai kepala diarahkan 
ke samping. 
• Menekuk Badan. Gerakan Menekuk badan dapat dilakukan dengan 
jongkok, menunduk atau menekuk badan ke samping. 
• Memutar Badan. Gerakan memutar badan dilakukan dengan mengubah 
posisi kaki untuk mengubah posisi bandan menghadap kea rah yang 
berbeda. 
• Gerakan Mengubah Posisi Anggota Tubuh (Tangan, kaki, dan Kepala). 
Gerakan mengubah posisi anggota tubuh yang tidak menyebabkan 
berpindahnya badan secara keseluruhan ke tempat lain 
contohnya menggeleng kepala, melipat tangan, merentangkan tangan, 
mengangkang, mengangkat satu kaki, dsb. 
iii. Manipulasi 
Gerakan yang memakai alat bantu seperti bola. Contoh gerakan ini adalah 
melempar, menangkap, dan menyepak. Aplikasi di lapangan untuk gerak dasar 
jalan dan lari ini bisa dikemas dalam bentuk permainan. Guru harus lebih jeli 
memilih permainan yang akan dilakukan oleh anak-anak sehingga menjadi 
aktivitas yang menyenangkan, menyegarkan dan menyehatkan. Contoh 
permainannya adalah lompat katak, lompat kelinci, dan memindahkan buah ke 
dalam keranjang. 
1. Lompat kelinci 
Bermain adalah hal yang menyenangkan, apalagi dalam permainan itu ada 
hal yang memerlukan gerakan badan. Tetapi harus diingat bahwa 
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permainan diciptakan tidak hanya untuk menyenangkan hati tetapi harus 
membuat kita sehat dan ada nilai-nilai moral luhur yang terkandung di 
dalamnya. Katak, kelinci, dan kanguru adalah contoh binatang yang senang 
meloncat. Binatang tersebut menggunakan kakinya yang kuat untuk 
melakukan tolakan dan meloncat. Berikut ini cara bermain lompat kelinci. 
• Berdiri tegak dengan kedua tangan disimpan di depan dada. 
• Posisi kedua kaki selebar bahu. 
• Pandangan lurus ke depan. 
• Lompatlah ke depan seperti kelinci. 
• Lompatan mengikuti garis lingkaran yang sudah ditentukan. 
2. Memindahkan buah ke dalam keranjang 
• Anak-anak dibagi dalam 3 kelompok sama banyak. 
• Guru mempersiapkan buah-buahan dari plastik yang dikumpulkan 
dalam lingkaran di sisi lapangan. 
• Sisi lapangan yang berlawanan arah disiapkan keranjang. 
• Setelah mendengarkan aba-aba, anak mulai berlari mengambil buah 
plastik untuk dipindahkan ke dalam keranjang. 
• Hal itu dilakukan bergiliran dengan teman kelompoknya. 
• Pemenang adalah kelompok yang lebih cepat habis memindahkan 
buah plastik ke dalam keranjang. 
3. Permainan Loncat Katak 
Loncat katak adalah gerakan meloncat dengan kedua kaki bersama-sama 
seperti katak. Loncat katak dapat dilakukan dengan mempersiapkan kedua 
kaki bersama-sama. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut. 
• Sikap awal Sikap awal dapat dilakukan dengan berdiri rileks, 
kemudian jongkok dengan dua kaki, lutut ditekuk dan kedua tangan 
kedepan lutut untuk keseimbangan saat loncat.  
• Gerakan Dari sikap awal, yaitu jongkok kemudian kedua kaki 
meloncat kedepan secara bersama-sama, laiknya katak yang sedang 
meloncat. Gerakan meloncat ke depan dilakukan secara berulang-
ulang sesuai dengan yang diharapkan.  
• Pendaratan. Dari sikap melompat ke depan saat pendaratan dilakukan 
dengan kedua kaki secara bersama-sama dengan posisi jongkok, agar 
pada saat meloncat dan mendarat tidak terjatuh maka perlu 
menggunakan tangan sebagai keseimbangan. 
 
Olahraga lompat katak bermanfaat untuk menambah kebugaran tubuhmu. Kegiatan 
ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuanmu menyeimbangkan tubuh ketika 
247 
 





Sumber: Ajim, N. (2015). Gerak Dasar Lokomotor Nonlokomotor dan Manipulasi.  
     http://www.mikirbae.com/2015/05/gerak-dasar-lokomotor- 
     nonlokomotor-dan.html diakses pada hari Senin tangga 25 Februari 2018  




Lampiran RPP. Soal Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
Soal Tes Keterampilan Menulis Tegak Bersambung 
 
Nama :  
 
Kelas/Nomor :  
 
Soal : Tulislah teks percakapan berikut ini menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca yang benar! 
 





adi : apakah kamu tahu nama-nama hari dalam satu pekan 
budi : ya, saya tahu. nama-nama hari dalam satu pekan adalah ahad, senin, selasa,  
    rabu, kamis, jumat dan sabtu. 
adi  : benar sekali jawabanmu. sekarang apakah kamu tahu nama-nama bulan 
dalam  
    satu tahun? 
budi  : ya, saya tahu. nama-nama bulan dalam satu tahun adalah januari, februari,  
    maret, april, mei, juni, juli, agustus, september, oktober dan november.  
adi  : benar sekali jawabanmu. sekarang apakah kamu bisa menyebutkan lima  
    pahlawan nasional di indonesia? 
budi  : ya, saya bisa. lima pahlawan nasional di indonesia yang saya ketahui 
adalah  
    pangeran diponegoro, jendral sudirman, imam bonjol, agus salim dan  
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SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3.6.1 Siswa menjelaskan dan 
menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Siswa melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
3.4.1 Siswa mengenal pengolahan 
bahan alam dan buatan dalam 
berkarya. 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan 
buatan. 
4.4.1 Siswa membuat hiasan dari 
bahan alam dan buatan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
5. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
Matematika : Satuan panjang, berat, dan waktu 
SBdP  : Membuat karya kreasi 




E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 
     
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Gambar tanaman yang indah 
• Koran bekas 
2. Sumber Belajar 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti 
pelajaran. 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mempresensi kehadiran siswa. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
kabar mereka pada hari itu. 
 Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan 
oleh guru. 
 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  
 Siswa mendengarkan penjelasan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan guided 
writing yang disampaikan oleh guru. 
10 menit 
Inti  Siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok. 
 Siswa dikondisikan oleh guru terkait dengan 
posisi duduk yang benar berupa menapakkan 
kaki secara sempurna di lantai, menekuk luutut 
sebesar 90°, punggung tegak, bahu rileks dan 
posisi kertas tegak. 
Bahasa Indonesia 
 Siswa membaca dan mencermati teks 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa membaca dan mencermati teks 
percakapan yang disajikan. 
 Siswa mencermati penulisan huruf kapital dan 
tanda baca pada kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam percakapan. 
 Siswa diperkenalkan dengan bentuk huruf 
kapital versi Depdiknas tahun 2009.  
 Siswa mencoba menulis huruf kapital tersebut 
dengan bimbingan guru.  
 Setelah itu, siswa mencermati aturan yang harus 
dijalankan agar tanaman tetap tumbuh subur. 
 Bersama dengan teman sebangkunya, siswa 
berdiskusi untuk membahas pernyataan-
pernyataan yang diberikan sesuai dengan teks 
percakapan. 
 Siswa mengamati teks percakapan dan mencoba 
mengidentifikasikan kalimat tanya dalam teks 
percakapan. 
 Siswa mengamati apakah kalimat tanya yang 
digunakan dalam teks percakapan diawali 
dengan kata tanya: apa, apakah, siapa, mengapa, 
bolehkah. 
 Siswa mengamati penggunaan tanda tanya pada 
akhir kalimat. 
 Siswa membuat pertanyaan yang dimulai 
dengan kata tanya yang ditulis pada kotak yang 
tersedia pada Buku Siswa dengan bimbingan 
guru. 
 Guru mengingatkan agar siswa menuliskan 
kalimat pertanyaan tersebut dengan 
memperhatikan penggunaan tanda tanya pada 
akhir kalimat dan ditulis dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung.  
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam menulis tulisan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
 Kemudian, siswa diminta untuk membaca dan 
mempresentasikan kalimat tanya tersebut 
dengan intonasi yang tepat. 
 Perwakilan siswa mempresntasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Setelah itu, siswa menulis teks percakapan yang 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa menulis dengan huruf tegak bersambung 
secara mandiri tanpa bimbingan guru dengan 
memperhatikan penggunaan huruf kapital dan 




 Siswa membaca teks yang ada di Buku Siswa 
tentang Ayah yang akan membeli pupuk 
tanaman. 
 Siswa mengamati berbagai kemasan pupuk yang 
dijual di toko tanaman. 
 Siswa mengerjakan soal pada teks bacaan 
tersebut. 
 Jawaban siswa mungkin berbeda-beda. Guru 
memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 
 Kemudian, siswa diajak untuk menerapkan 
pemahamannya mengenai kesetaraan ukuran 
berat. 
 Siswa mengerjakan soal yang ada di Buku 
Siswa. 
 Siswa mengerjakan soal-soal tentang kesetaraan 
ukuran berat. 
 Siswa membubuhkan tanda >, <, dan =. 
 Guru bisa menambahkan soal-soal yang lebih 
variatif. 
SBdP 
 Siswa membuat karya kreasi dengan 
menggunakan karton bekas. 
 Siswa menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan seperti yang ada di buku siswa. 
 Siswa mengikuti langkah-langkah pembuatan 
sebagaimana yang ada di buku siswa. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang paling disukai 
pada pembelajaran hari tersebut. 
 Setelah selesai, siswa menuliskan hal yang 
paling sulit pada kegiatan pembelajaran hari 
tersebut. 
 Hasil renungan siswa dapat digunakan sebagai 





Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi 
proses pembelajaran. 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru. 
 Bersama Guru memberikan penguatan kepada 
siswa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 
 Pelajaran di tutup dengan berdoa. 
15 menit 
H. Pengayaan 
Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
tema yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Siswa diberi pemahaman kembali mengenai penggunaan kata tanya 
pada kalimat tanya. 
2. Siswa membaca kembali kalimat tanya sesuai dengan intonasi yang 
tepat. 
3. Siswa diberi pemahaman kembali dalam mengerjakan soal-soal 
matematika yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.  
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 
      Keterampilan : Tes – Tes Unjuk Kerja 
2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik, soal tes unjuk kerja dan lembar penilaian tes 
unjuk kerja 
 
  Bantul, 10 Maret 2018 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran RPP. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Perintah : Guru mendiktekan teks percakapan berikut ini. Kemudian, siswa 
menuliskan apa yang didiktekan guru di lembar kerja 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
 
Waktu  : 35 menit 
 
Teks  :  Adi  : Siapa namamu? 
Budi  : Nama saya Budi Kurniawan. 
Adi  : Berapa umurmu? 
Budi  : Umur saya delapan tahun. 
Adi  : Kapan kamu lahir? 
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SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.1 berdoa sebelum pelajaran 
dimulai 
1.2.2 berdoa setelah pelajaran selesai 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2.2.1 Bersikap sopan terhadap guru  
2.2.2 Bersikap sopan terhadap teman 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 siswa mennyebutkan aturan dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2.1 Siswa menceritakan kegiatan 
sesuai aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah 
 
PJOK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Memahami penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
3.6.1 Siswa menjelaskan penggunaan 
variasi gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
259 
 
4.6 Mempraktikkan penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan iringan musik 
dalam aktivitas gerak berirama. 
4.6.1 Siswa mempraktikkan 
penggunaan variasi gerak dasar 
lokomotor dan nonlokomotor sesuai 
dengan irama (ketukan) tanpa/dengan 
iringan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks tentang merawat tanaman di sekolah, siswa dapat 
menyebutkan manfaat aturan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
2. Dengan bermain peran tentang menaati peraturan di sekolah, siswa dapat 
menyimulasikan kegiatan sesuai aturan di sekolah. 
3. Dengan mengamati gambar tentang gerak menekuk, siswa dapat 
menjelaskan prosedur gerak menekuk sesuai ketukan dengan benar. 
4. Dengan menirukan gerakan menekuk, siswa dapat mempraktikkan 
prosedur gerak menekuk sesuai ketukan dengan benar. 
5. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dengan benar. 
6. Dengan mengamati teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
PPKn    : Aturan dan tata tertib di sekolah 
PJOK    : Gerak dasar lokomotor dan non lokomotor 




E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 
     
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Teks percakapan tentang merawat tanaman 
• Gambar gerakan menekuk 
2. Sumber Belajar 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pelajaran. 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mempresensi kehadiran siswa. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kabar 
mereka pada hari itu. 
 Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan 
oleh guru. 
 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  
 Siswa mendengarkan penjelasan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan guided 
writing yang disampaikan oleh guru. 
10 
menit 
Inti  Siswa berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa dikondisikan oleh guru terkait dengan posisi 
duduk yang benar berupa menapakkan kaki secara 
sempurna di lantai, menekuk luutut sebesar 90°, 
punggung tegak, bahu rileks dan posisi kertas 
tegak. 











 Siswa membaca teks bacaan tentang merawat 
tanaman. 
 Siswa mencari informasi tentang pentingnya 
menaati peraturan dalam merawat tanaman.  
 Siswa mengidentifikasikan hal-hal yang harus 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan berdasarkan 
bacaan. 
 Siswa mengelompokkan hal-hal yang harus 
dilakukan agar tanaman tetap terawatt dengan baik. 
 Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya 
agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
sebagai berikut. 
a. Sebutkan satu contoh tata tertib yang ada di 
sekolahmu. 
b. Siapakah yang harus menaati tata tertib tersebut? 
c. Apa yang terjadi jika kita tidak mematuhi tata 
tertib tersebut? 
SBdP 
 Siswa mengamati gambar Beni yang sedang 
bermain menjaga keseimbangan.  
 Siswa mengamati gambar Beni yang berdiri 
dengan satu kaki dengan kaki lainnya ditekuk ke 
depan, ke belakang, dan kesamping.  
 Guru memberikan contoh dan memperagakan di 
depan siswa. 
 Siswa menirukan gerakan berdiri dengan satu kaki 
dan berlomba menekuk kaki dengan waktu yang 
paling lama. 
Bahasa Indonesia 
 Siswa membaca teks bacaan yang disajikan. 
 Siswa mencermati penulisan kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam teks percakapan. 
 Siswa mencermati penggunaan huruf besar dan 
tanda baca dalam kalimat yang digunakan dalam 
teks percakapan.   
 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya dan 
menjawab pertanyaan sesuai dengan teks 
percakapan. 
 Siswa mencermati guru yang sedang 
mendemonstrasikan cara menulis huruf tegak 
bersambung yang benar. 
 Siswa mencoba menulis huruf kapital versi 
Depdiknas tahun 2009 dengan bimbingan guru. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
menulis tulisan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
 Setelah selesai, siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Kemudian siswa menulis teks percakapan yang 
didiktekan oleh guru di kertas yang disediakan 
(teks terlampir). 
 Siswa menulis dengan huruf tegak bersambung 
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca yang benar. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi proses 
pembelajaran. 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru. 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 





Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak bersambung dengan tema 
yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Siswa diberi pemahaman kembali mengenai kata tanya yang digunakan 
dalam kalimat tanya. 
2. Siswa menerapkan penggunaan tanda tanya dalam kalimat. 
3. Siswa diberi pemahaman lagi mengenai manfaat aturan di sekolah. 
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi. 
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan. 




2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap. 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan. 
Keterampilan : Rubrik, soal tes unjuk kerja dan lembar penilaian tes  
      unjuk kerja. 
 
  Bantul, 12 Maret 2018 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran RPP. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Perintah : Guru mendiktekan teks percakapan berikut ini. Kemudian, siswa 
menuliskan apa yang di diktekan guru di lembar kerja 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
 
Waktu  : 35 menit 
 
Teks  :  Budi  : Siapa namamu? 
Adi  : Nama saya Adi Purnama. 
Budi  : Berapa umurmu? 
Adi  : Umur saya delapan tahun. 
Budi  : Kapan kamu lahir? 





Lampiran 35. RPP Siklus II Pertemuan 3 
 



















SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 





















JURUSAN PENDIDKAN SEKOLAH DASAR 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 


















SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
3.4.1 Siswa mengenal pengolahan 




4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan 
buatan. 
4.4.1 Siswa membuat hiasan dari 
bahan alam dan buatan. 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3.6.1 Siswa menjelaskan dan 
menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Siswa melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
5. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
SBdP   : Membuat karya kreasi 
Matematika  : Satuan panjang, berat dan waktu 
   
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 




F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Teks percakapan yang memuat kalimat tanya 
• Sedotan plastik untuk minum 
2. Sumber Belajar 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti 
pelajaran. 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mempresensi kehadiran siswa. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kabar 
mereka pada hari itu. 
 Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan 
oleh guru. 
 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  
 Siswa mendengarkan penjelasan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan guided 
writing yang disampaikan oleh guru. 
10 menit 
Inti  Siswa berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa dikondisikan oleh guru terkait dengan 
posisi duduk yang benar berupa menapakkan kaki 
secara sempurna di lantai, menekuk luutut sebesar 
90°, punggung tegak, bahu rileks dan posisi kertas 
tegak. 
Bahasa Indonesia 
 Siswa membaca dan mencermati teks bacaan 
tentang keluarga Dayu yang suka berkebun.  
 Guru mengaitkan bacaan dengan judul tema dan 
subtema.  
 Siswa memperhatikan kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam teks bacaan dan 




 Pada bacaan tidak terdapat kalimat tanya. Guru 
dapat mengetahui pemahaman siswa mengenai 
kalimat tanya. Setelah itu, siswa berlatih 
membuat kalimat tanya berdasarkan teksyang 
ada. 
 Siswa membaca teks tentang Keluarga Dayu yang 
senang berkebun. 
 Siswa berlatih membuat kalimat tanya dengan 
kata tanya yang sesuai dengan jawabannya 
dengan bimbingan guru. 
 Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam 
menulis kalimat tanya. 
 Siswa membuat pertanyaan berdasarkan teks 
bacaan. 
 Siswa memilih kata tanya-kata tanya yang dapat 
digunakan. 
 Siswa menyimpulkan kata tanya yang digunakan 
dalam kalimat tanya. 
 Siswa memperhatikan guru yang sedang 
mendemonstrasikan cara menulis tulisan tegak 
bersambung di papan tulis. 
 Kemudian siswa berlatih membuat kalimat tanya 
berdasarkan jawaban yang tersedia. 
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
menulis tulisan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
 Siswa menggunakan kata tanya yang tepat. 
 Siswa menggunakan huruf kapital dengan tepat. 
 Kalimat tanya dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung 
 Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya kepada teman-temannya. 
 Kemudian siswa menulis teks percakapan yang 
didiktekan oleh guru di kertas yang disediakan 
(teks terlampir). 
 Siswa menulis dengan huruf tegak bersambung 
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca yang benar. 
SBdP 
 Siswa mengamati hiasan dari bahan buatan. 
 Siswa menuliskan bahan-bahan yang digunakan 
untuk membuat karya hisan tersebut. 
 Siswa berkreasi membuat hiasan berbentuk 
bunga. 






Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca atau membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan tema yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Siswa diberi pemahaman kembali mengenai penggunaan kata tanya pada 
kalimat tanya. 
2. Siswa membaca kembali kalimat tanya sesuai dengan intonasi yang tepat. 
3. Siswa diberi pemahaman kembali dalam mengerjakan soal-soal 
matematika yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.  
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 
Keterampilan : Tes – Tes Unjuk Kerja 
  
 Siswa mengikuti langkah-langkah pembuatan 
 Siswa diminta menceritakan cara membuat karya 
hiasannya. 
Matematika 
 Siswa membaca teks yang ada pada Buku Siswa. 
 Siswa mengamati gambar yang menjelaskan teks 
bacaan. 
 Siswa mengamati benda yang lebih berat dari 
benda yang lain. 
 Siswa menyebutkan ukuran benda yang lebih 
berat dari benda yang lain. 
 Siswa mengerjakan soal-soal yang pada Buku 
Siswa. 
 Siswa membubuhkan tanda >, <, dan = pada 
jawaban soal yang sesuai. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang paling disukai 
pada pembelajaran hari tersebut. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang masih sulit 
dikerjakan pada pembelajaran hari tersebut. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi proses 
pembelajaran. 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru. 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 




2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik, soal tes unjuk kerja dan lembar penilaian tes unjuk  
      kerja 
 
  Bantul, 13 Maret 2018 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran RPP. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Perintah : Guru mendiktekan teks percakapan berikut ini. Kemudian, siswa 
menuliskan apa yang di diktekan guru di lembar kerja 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
 
Waktu  : 35 menit 
 
Teks  :  Adi  : Siapa nama ayahmu? 
Budi  : Nama ayah saya Sutrisna. 
Adi  : Berapa umur ayahmu? 
Budi  : Umur ayah saya tiga puluh lima tahun. 
Adi  : Kapan ayahmu lahir? 





Lampiran 36. RPP Siklus III Pertemuan 1 
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JURUSAN PENDIDKAN SEKOLAH DASAR 
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SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
3.4.1 Siswa mengenal pengolahan 




4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan 
buatan. 
4.4.1 Siswa membuat hiasan dari 
bahan alam dan buatan. 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3.6.1 Siswa menjelaskan dan 
menentukan panjang (termasuk 
jarak), berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam 
satuan baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Siswa melakukan pengukuran 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks tentang merawat tanaman kaktus, siswa dapat 
membuat kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membuat kalimat tanya, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
5. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
SBdP  : Membuat karya kreasi 
Matematika : Satuan panjang, berat dan waktu 
 
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 




F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Teks tentang merawat tanaman 
2. Sumber Belajar 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti 
pelajaran. 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mempresensi kehadiran siswa. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kabar 
mereka pada hari itu. 
 Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan 
oleh guru. 
 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  
 Siswa mendengarkan penjelasan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan guided 
writing yang disampaikan oleh guru. 
10 menit 
Inti  Siswa dikelompokkan menjadi empat kelompok. 
 Siswa dikondisikan oleh guru terkait dengan 
posisi duduk yang benar berupa menapakkan 
kaki secara sempurna di lantai, menekuk luutut 
sebesar 90°, punggung tegak, bahu rileks dan 
posisi kertas tegak. 
Bahasa Indonesia 
 Siswa memerhatikan slide power poin yang 
ditampilkan guru dengan seksama. Dan 
mencermati ciri-ciri tulisan tegak bersambung 
yang baik dalam membuat kalimat tanya. 
 Ketentuan yang harus diperhatikan dalam 
membuat kalimat tanya adalah sebagai berikut: 
a. memilih kata tanya yang sesuai 
b. menggunakan kata tanya pada awal kalimat 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
d. menggunakan tanda tanya pada akhir kalimat 
e. menggunakan huruf tegak bersambung. 
 Siswa berlatih membuat kalimat tanya. 
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam menulis tulisan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
 Kemudian, perwakilan siswa mempresentasikan 
hasil pekerjaannya kepada teman-temannya. 
 Setelah itu, siswa menulis teks percakapan yang 
didiktekan oleh guru di kertas yang disediakan 
(teks terlampir). 
 Siswa menulis dengan huruf tegak bersambung 
dengan memperhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca yang benar. 
SBdP 
 Siswa membuat kreasi berupa tangkai bunga. 
 Siswa di bombing guru untuk menentukan bahan 
pembuat tangkainya, misalnya dengan sedotan 
limun. 
 Siswa diberi kebebasan untuk berkreasi 
menentukan bahan dan alatnya. 
 Tangkai bunga yang sudah jadi, dipasangkan 
dengan bunga yang sudah dibuat. 
Matematika 
 Siswa membaca teks yang ada pada Buku Siswa. 
 Siswa mengamati gambar benda-benda dengan 
ukuran tertentu. 
 Siswa menyebutkan ukuran berat benda yang 
satu lebih berat daripada benda yang lain. 
 Siswa mengerjakan soal-soal tentang 
perbandingan berat benda. 
 Siswa membubuhkan tanda >, <, atau = pada 
jawaban soal yang sesuai. 
 Siswa membaca peryataan-pernyataan yang ada 
pada tebel. 
 Siswa menunjukkan perasaannya dengan cara 
menandai pada pernyataan yang ada pada tabel. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi 
proses pembelajaran. 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru. 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 





Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca atau membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan tema yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Siswa diberi pemahaman kembali mengenai penggunaan kata tanya pada 
kalimat tanya. 
2. Siswa membaca kembali kalimat tanya sesuai dengan intonasi yang tepat. 
3. Siswa diberi pemahaman kembali dalam mengerjakan soal-soal 
matematika yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.  
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 
     Keterampilan : Tes – Tes Unjuk Kerja 
2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik, soal tes unjuk kerja dan lembar penilaian tes  
      unjuk kerja 
 
  Bantul, 27 Maret 2018 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran RPP. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Perintah : Guru mendiktekan teks percakapan berikut ini. Kemudian, siswa 
menuliskan apa yang di diktekan guru di lembar kerja 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
 
Waktu  : 35 menit 
 
Teks  :  Budi  : Siapa nama ayahmu? 
Adi  : Nama ayah saya Wibawa. 
Budi  : Berapa umur ayahmu? 
Adi  : Umur ayah saya empat puluh tahun. 
Budi  : Kapan ayahmu lahir? 





Lampiran 37. RPP Siklus III Pertemuan 2 
 



















SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 





















JURUSAN PENDIDKAN SEKOLAH DASAR 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 


















SD Negeri Sampangan 
2A/Genap 
Tema 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 




A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya. 
3.7.1 Siswa membaca tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital 
(awal kalimat, nama bulan, hari, dan 
nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
4.7.1 Siswa menulis dengan tulisan 
tegak bersambung menggunakan 
huruf kapital (awal kalimat, nama 
bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda 
tanya pada kalimat tanya dengan 
benar. 
 PJOK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Memahami penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
3.6.1 Siswa menjelaskan penggunaan 
variasi gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
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(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam 
aktivitas gerak berirama. 
4.6 Mempraktikkan penggunaan variasi 
gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan iringan musik 
dalam aktivitas gerak berirama. 
4.6.1 Siswa mempraktikkan 
penggunaan variasi gerak dasar 
lokomotor dan nonlokomotor sesuai 
dengan irama (ketukan) tanpa/dengan 
iringan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan 
agama yang dianut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.1 berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran dimulai. 
2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku di 
rumah dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. 
2.2.1 Bersikap sopan terhadap guru 
dan teman 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 siswa mennyebutkan aturan dan 
tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai aturan 
dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
4.2.1 Siswa menceritakan kegiatan 
sesuai aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca teks tentang merawat tanaman di sekolah, siswa dapat 
menyebutkan manfaat aturan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
2. Dengan berdiskusi tentang menaati peraturan di sekolah, siswa dapat 
melakukan kegiatan sesuai aturan di sekolah. 
3. Dengan mengamati gambar tentang gerak meliuk, siswa dapat 
menjelaskan prosedur gerak menekuk sesuai ketukan dengan benar. 
4. Dengan menirukan gerakan meliuk, siswa dapat mempraktikkan 
prosedur gerak meliuk sesuai ketukan dengan benar. 
5. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menemukan penggunaan 
tanda tanya dengan benar. 
6. Dengan mengamati teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
Fokus Karakter: 
• Melalui pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa dapat 
menumbuhkan sikap kesabaran. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menulis tegak bersambung 
PJOK  : Gerak lokomotor dan nonlokomotor 
PPKn  : Aturan dan tata tertib sekolah 




E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : Tematik-Integratif (Scientific Approach & Authentic  
     Assessment). 
2. Metode  : Guided Writing 
     
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
• Teks percakapan tentang merawat tanaman 
• Gambar geragk meliuk 
2. Sumber Belajar 
• Astuti, I.M.J & Susilawati, F. (2017). Buku Guru Kelas 2 Tema 6  
  Merawat Hewan dan Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu  
  Kurikulum 2013) Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
  Kebudayaan. 
• ______. (2017). Buku Siswa Kelas 2 Tema 6 Merawat Hewan dan  
  Tumbuhan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Jakarta:  
  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Siswa dikondisikan agar siap mengikuti 
pelajaran. 
 Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 Guru mempresensi kehadiran siswa. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kabar 
mereka pada hari itu. 
 Siswa memperhatikan apersepsi yang dilakukan 
oleh guru. 
 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.  
 Siswa mendengarkan penjelasan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan guided 
writing yang disampaikan oleh guru. 
10 menit 
Inti  Siswa Siswa berkumpul dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa dikondisikan oleh guru terkait dengan 
posisi duduk yang benar berupa menapakkan kaki 
secara sempurna di lantai, menekuk luutut sebesar 
90°, punggung tegak, bahu rileks dan posisi kertas 
tegak. 
Bahasa Indonesia 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa mengidentifikasikan tulisan tegak 
bersambung yang baik. 
 Siswa berdiskusi dengan teman di sebelahnya 
untuk menjawab pertanyaanpertanyaan dalam 
buku siswa. 
 Siswa berlatih menulis huruf tegak bersambung. 
 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam 
menulis tulisan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
 Setelah selesai, perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada 
teman-temannya. 
 Kemudian siswa menulis teks percakapan yang 
didiktekan oleh guru di kertas yang disediakan 
(teks terlampir). 
 Siswa menulis dengan huruf tegak bersambung 
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca yang benar. 
PJOK 
 Siswa mengamati gambar gerakan-gerakan 
meliuk yang ada di Buku Siswa. 
 Siswa keluar kelas melakukan aktivitas olahraga. 
 Siswa menirukan gerakan yang diperagakan oleh 
guru. 
a. Gerakan rumput tertiup angin 
b. Siswa membayangkan kakinya tertanam di 
tanah, badan meliuk seperti ditiup angina 
c. Gerakan meliuk ke kanan 
d. Gerakan meliuk ke kiri 
 Setiap gerakan dilakukan dalam 8 kali hitungan. 
PPKn 
 Siswa di dalam kelompok berdiskusi mengenai 
kasus Niko yang terlambat datang ke sekolah. 
 Siswa mencermati teks bacaan yang ada di Buku 
Siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
 Siswa menuliskan jawaban di kotak yang tersedia. 
 Siswa memasangkan pernyataan manfaat aturan 
di sekolah dengan peraturan yang sesuai. 
 Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai 
penerapan tentang manfaat aturan tersebut sesuai 
dengan kondisi sekolah. 
 Siswa menceritakan pengalamannya ketika 
melakukan piket kelas. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa bercerita dibantu dengan pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat di Buku Siswa. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang paling disukai 
dalam pembelajaran hari tersebut. 
 Siswa menuliskan hal-hal yang masih sulit 
dikerjakan. 
 Guru menjadikan hasil renungkan siswa sebagai 
bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Penutup  Dengan bimbingan guru, siswa merefleksi proses 
pembelajaran. 
 Siswa bertanya terkait dengan hal-hal yang ingin 
ditanyakan kepada guru. 
 Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 




Pengayaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca atau membuat teks percakapan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan tema yang berbeda. 
 
I. Remedial  
Remedial dilakukan dengan: 
1. Siswa menuliskan hal-hal yang paling disukai dalam pembelajaran hari 
tersebut. 
2. Siswa menuliskan hal-hal yang masih sulit dikerjakan. 
3. Guru menjadikan hasil renungkan siswa sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
 
J. Penilaian  
1. Teknik penilaian 
Sikap  : Non Tes – Observasi  
Pengetahuan : Tes – Tes Lisan 




2. Instrumen penilaian 
Sikap  : Rubrik dan lembar penilaian sikap 
Pengetahuan : Rubrik dan lembar penilaian pengetahuan 
Keterampilan : Rubrik, soal tes unjuk kerja dan lembar penilaian tes  
      unjuk kerja 
 
  Bantul, 28 Maret 2018 
Mengetahui,   





Cita Salvatina Devi, S.Pd. 












Lampiran RPP. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Soal Tes Unjuk Kerja 
 
Perintah : Guru mendiktekan teks percakapan berikut ini. Kemudian, siswa 
menuliskan apa yang di diktekan guru di lembar kerja 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 
 
Waktu  : 35 menit 
 
Teks  :  Mereka berdua ingin pulang karena haru sudah sore. Adi ingin 
bermain ke rumah Budi di lain waktu. 
Adi  : Dimana rumahmu? 
Budi  : Rumah saya di dusun Grojogan. 
Adi  : Apakah saya boleh bermain ke rumahmu? 
Budi  : Ya, boleh. 
Adi  : Kapan sebaiknya saya bermain ke rumahmu? 




Lampiran 38. Identitas Siswa Kelas 2A SD N Sampangan 
 
No Nama Inisial NIS 
Jenis 
Kelamin 
1 Adinda Kumalasari AK 2329 Perempuan 
2 Alfian Aisyah Nur Laily AANL 2330 Perempuan 
3 Arga Irsyad Alfandi AIA 2331 Laki-Laki 
4 Atala Muna Aditya AMA 2332 Laki-Laki 
5 Azzaki Kamal Firdaus AKF 2333 Laki-Laki 
6 Ca Agil Ramadhan CAR 2334 Laki-Laki 
7 Dava Fathurrohman Kurniawan DFK 2335 Laki-Laki 
8 Faishal Mu’amar Daniswara FMD 2336 Laki-Laki 
9 Faiza Rasendriya FR 2337 Perempuan 
10 Fara Aqila Zalfiahana FAZ 2338 Perempuan 
11 Fauzan Wafi Al Muzammil FWAM 2339 Laki-Laki 
12 Febrianita Aulia Lailatunisa FAL 2340 Perempuan 
13 Fico Danendra FD 2341 Laki-Laki 
14 Hafizh Naufal Maulana HNM 2342 Laki-Laki 
15 Kesya Aurelia Putri KAP 2343 Perempuan 
16 Keyla Zivana Nugroho KZN 2344 Perempuan 
17 Lutfi Nabil Siraj LNS 2345 Laki-Laki 
18 Muhammad Sobirin Dwi Nur Seto MSDNS 2346 Laki-Laki 
19 Muhammad Farel Ar Rayid MFAR 2347 Laki-Laki 
20 Nabila Cahya Ramadhani NCR 2348 Perempuan 
21 Nafisa Prita Anjani NPA 2349 Perempuan 
22 Nathan Tristan Purwadi NTP 2350 Laki-Laki 
23 Navisa Rida Khalista NRK 2351 Perempuan 
24 Novita Febriyani NF 2352 Perempuan 
25 Puja Dista PD 2353 Perempuan 
26 Rasendriya Bima Athallah RBA 2354 Laki-Laki 
27 Rifka Kurniawati RK 2355 Perempuan 
28 Rifki Kurniawan RK 2356 Laki-Laki 
29 Rina Rahayu RR 2357 Perempuan 
30 Sintiya Umairoh SU 2358 Perempuan 








Lampiran 40. Penulisan Huruf yang Keliru 
 
Kesalahan pada penulisan huruf r, d, b dan t 
 
Huruf ‘d’, beberapa kata ditulis kurang dari garis bantu dan huruf ‘S’ kurang dari 
garis yang semestinya.
 
Beberapa huruf melebihi garis bantu dan ditulis terlalu rapat 
 




Huruf penyusun kata kurang lengkap, kata ‘lahir’ ditulis dengan ‘lahr’ 
 





Lampiran 41. Materi Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
 
(Sumber: Astuti, 2017: 2) 
 
(Sumber: Astuti, 2017: 64) 
 




(Sumber: Astuti, 2017: 87) 
 
(Sumber: Astuti, 2017: 156)  
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Lampiran 44. Sampel Tulisan Siswa Hasil Latihan Menulis Siklus I  




Lampiran 45. Sampel Tulisan Siswa Hasil Latihan Menulis Siklus I  














Lampiran 47. Sampel Tulisan Siswa Hasil Latihan Menulis Siklus II  



















Lampiran 51. Sampel Tulisan Siswa Hasil Latihan Menulis Siklus III  






































































































































Kelompok 4 Kelompok 3 
U 
Kelompok 1 Kelompok 2 
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Lampiran 64. Dokumentasi Proses Pembelajaran 
Dokumentasi Pelaksanaan Pra Siklus 
  
 
Gambar 12. Guru membagikan soal 




Gambar 13. Siswa mengerjakan soal 
pre tes keterampilan menulis tegak 
bersambung. 
 
Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 1 
  
 
Gambar 14. Siswa duduk sesuai 
dengan penataan letak meja dan 
mendengarkan pengarahan guru. 
 
 
Gambar 15. Siswa mengamati contoh-
contoh huruf tegak bersambung. 
 
Gambar 16. Guru mendemonstrasikan 




Gambar 17. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa saat berlatih 





Gambar 18. Siswa antusias dalam 








Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2 
  
 
Gambar 20. Siswa duduk sesuai 
dengan penataan letak meja dan 
mendengarkan pengarahan guru. 
 
 
Gambar 21. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang kalimat berita. 
 
 
Gambar 22. Siswa antusias dalam 
berlatih menulis teks percakapan 
menggunakan huruf tegak bersambung 
 
 
Gambar 23. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa saat berlatih 





Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1 
  
 
Gambar 24. Siswa duduk sesuai 
dengan penataan letak meja dan 
mendengarkan pengarahan guru. 
 
 
Gambar 25. Siswa memperhatikan 
kekeliruan-kekeliruan dalam menulis 
tegak bersambung. 
 
Gambar 26. Guru membuat garis 
bantu untuk menulis huruf tegak 
bersambung di papan tulis. 
 
 
Gambar 27. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa saat berlatih 
menulis huruf tegak bersambung. 
 
 
Gambar 28. Siswa antusias dalam 
berlatih menulis teks percakapan 
menggunakan huruf tegak bersambung 
 
 
Gambar 29. Siswa menuliskan kata 





Gambar 30. Perwakilan siswa dari 




Gambar 31. Perwakilan siswa dari 




Gambar 32. Perwakilan siswa dari 




Gambar 33. Salah satu siswa dipilih 
secara acak untuk menuliskan 
beberapa huruf di papan tulis. 
 
 
Gambar 34. Salah satu siswa dipilih 
secara acak untuk menuliskan 
beberapa huruf di papan tulis. 
 
 
Gambar 35. Salah satu siswa dipilih 
secara acak untuk menuliskan 





Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
  
 
Gambar 36. Siswa mengucapkasan 
salam kepada guru. 
 
 
Gambar 37. Guru hendak menulis 




Gambar 38. Siswa menulis huruf tegak 
bersambung di papan tulis. 
 
 
Gambar 39. Siswa menulis huruf tegak 
bersambung di papan tulis. 
 
Gambar 40. Siswa berlatih menulis 
hurut tegak bersambung seperti yang 
ditulis oleh guru di papan tulis. 
 
 
Gambar 41. Siswa menuliskan kata 
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Gambar 42. Siswa duduk sesuai 
dengan penataan letak meja dan 
mendengarkan pengarahan guru. 
 
 
Gambar 43. Guru memperlihatkan 
kekeliruan-kekeliruan dalam dalam 




Gambar 44. Guru memperlihatkan 
kekeliruan-kekeliruan dalam dalam 




Gambar 45. Siswa berusaha 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
Gambar 46. Siswa menuliskan kata 
yang didiktekan oleh guru. 
 
 
Gambar 47. Siswa antusias dalam 
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Gambar 49. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 
motivasi kapda siswa. 
 
 
Gambar 50. Guru menampilkan slide 
yang berisi ciri-ciri tulisan yang baik. 
 
 
Gambar 51. Guru menampilkan 




Gambar 52. Guru menampilkan 
contoh penulisan huruf yang salah. 
 
 






Gambar 54. Siswa berlatih menulis 




Gambar 55. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa saat berlatih 
menulis teks percakapan 




Gambar 56. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
 
 
Gambar 57. Siswa mendengarkan kata 
yang didiktekan oleh guru. 
 
Gambar 58. Siswa antusias dalam 




Gambar 59. Siswa antusias dalam 
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Gambar 60. Siswa membantu guru 
membagikan lembar tes keterampilan 
menulis tegak bersambung yang 




Gambar 61. Siswa menunjukkan letak 
kesalahan dalam penulisan huruf tegak 
bersambung yang terdapat di dalam 
slide power poin.  
 
Gambar 62. Salah satu siswa maju ke 




Gambar 63. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa saat berlatih 
menulis teks percakapan 




Gambar 64. Perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
 
 
Gambar 65. Siswa yang tidak 





Gambar 66. Siswa antusias dalam 
mengerjakan soal tes keterampilan 
menulis tegak bersambung. 
 
 
Gambar 67. Siswa antusias dalam 
mengerjakan soal tes keterampilan 























Lampiran 68. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SD N  
   Sampangan 
 
